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PENGHARAMAN SYIRIK DAN PENJELASAN BAHWA SYIRIK
TERMASUK DOSA BESAR YANG PALING BESAR.

Allah 28 berfirman:
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“Sesunggubrya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia meng-
ampuni segala dosa yang selain dari (syivik} itn bagi siapa yang dikebendaki-
Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allab, maka sunggub ia telab
berbuat dosa yang besar.” (Q5. An-Nisaa' (4): 48).

Allah % berfirman;
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“Sesungeubmya Allah tidak mengampuni dosa mempersekutukan (sesuatu)
dengan Dia, dan Dia mengampuni dosa yang lain dari syirik itu bagi siapa
yang dikebendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan (sesuaty) dengan
Allab, maka sesumggubnya ia telab tersesat segaubhjanbmya” (QS. An-Nisaa'
(4): 116),

Allah #% berfirman:
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“Sesunggubmya ovang yang mempersekntuwkan {sesnatu dengan) Allah, maka b I
pasti Allah mengharambkan kepadanya Jannab, dan tempatnya talah Nevaka, v
by tidaklal ada bagi orang-orang zhalim itw seorang penolong pun.” (QS. Al- i
Maa-idah (5): 72).
Allah #5 berfirman: /
Ll il
! ] -'}) cror moo 27 Tion T2 % - "
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b "Barangsiapa mempersekutukan sesuatn dengan Allah, maka {adalab) ia &
\ seolalr-olah jatub dari langit lalu disambar oleh burung, atan diterbangkan
a4 angin ke tempat yang jauh.” (Q5. Al-Hay (22): 31). F
Allah 3 berfirman:
8 i
L et Za - - il
Fod S8R 5] S o0 f 15 @) Gl
-
() i J._ﬁ.»
il 1
P “Dan sesunggnbmya, telab diwalynkan kepadamu dan kepada (Nabi-Nabi) %
% sebelummu: Jika kamu mempersekutukan (Allab), niscaya akan hapus ;
o amalmu dan tentulab kamn termasnk ovang-orang yang merngi.” (QS. i)
Az-Zumar (39): 65). )
Diriwayatkan dari Abu Hurairah &, dari Rasulullah 3%, beliau ber- :
by sabda: i ]
( 3 . "HE gt d e 3T Fe  a & R e )
b anly By 1 J Gh G A J a6 010 (Il el ) ¢
il "__. reg 4 .-.:".- . “ e a L " ) '
i 1 e 1Ty 6ol 5Ty Gadu Y1 @ e ed T SR ¢
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| .
1% “Jauhilah tujuh perkara munbigaat (vang mendatangkan kebinasaan)!”! )
il Para Sahabat bertanya: ‘Apakah kerujuh perkara itu, wahai Rasulullah?' b
i Rasulullah $& menjawab: ‘Menyekutukan Allah, sihir, membunuh jiwa '
yang diharamkan Allah kecuali dengan alasan yang dibenarkan syan’at, d
g memakan riba, memakan harta anak yatim, melarikan diri dan medan I
% ! Al-Muubigaar adalah dosa-dosa besar yang membinasakan, jumlahnya lebih banyak daripada -
1 z:ang disebutkan di atas. Siapa saja yang meneliti al-Qur-an dan as-Sunnah, pasti mendapatinya )
b bih dan itu. %\
|L | q .
(} ) |
o | |
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pertempuran,” melontarkan tuduban zina rerhadap wanita-wanita
Mukminah yang terjaga dari perbuatan dosa dan tidak tahu menahu

dengannya.™
Dinwayatkan dari Abu Bakrah &, ia berkata, bahwa Rasulullah 3£ ber-
sabda:

Byl 96 05 6 G o0 () ki ST LT
W :J8 (o3 J)y ¥ —Jw\.ﬁ':‘.cns‘-,d.b-_,—d_,.uq_,h:j_,ia:,
‘_.s:..um,_,.;-n‘,;.;di‘,

“Maukah kalian aku beritahu tentang dosa-dosa yang paling besar?”
“Tentu saja wahai Rasulullah!” jawab mereka. Rasul berkata: “Syirik
kepada Allah, durhaka kepada kedua orang tua, -saat itu beliau duduk
bersandar lalu beliau duduk tegak seraya berkata:- ‘Dan ingatlah, yang
ketiga adalah perkataan dusta!” Beliau terus mengulmgm}ra hingga kami
berharap mudah-mudahan beliau segera diam.”

Dinwayatkan dari “Abdullah bin Mas'ud &, ia berkata: “Aku bertanya
kepada Rasulullah #: “Dosa apakah yang paling besar di sisi Allah?’ Beliau

menjawab:

. L By J4E Ofy) 10 sl ;.; LB (@il JAy 1% & Jad oy
| (D5 1 157 Oy 00 el 33 08 (. aaa ol O
‘Engkau menjadikan sekutu bagi Allah padahal Dialah yang mencipta-
kanmu!" ‘Kemudian apa lagi?' tanyaku lagi. Beliau menjawab: 'Engkau
membunuh anakmu sendiri karena takut ia makan bersamamu.” ‘Ke-

mudian apa ]agﬂ tanyaku lagi. Beliau menjawab: *Engkau berzina®
dengan isteri’ tetanggamu."™*

* Tawalli yawmaz zahf, maksudn}ra mela n]un dln d:ln medan pertempuran saat dua pasukan

sudah saling berhadapan, yakni wslim dan pasukan kafir, Kecuali ukan

;‘nanux er untuk siasat perang atau h:ncim m:ngg:.bu.ﬂgk:u diri dengan pasukan Muslim yang
ainnya.

* Yakni wanita Mukminah yang merdeka, suct dan ndak tahu menahu tentang perbuatan dosa.
Para gadis termasuk di cI_J amnya, hukumnya idak hanya khusus bag wanira yang sudab me-
nikah. Demikian pula hulr.umn}'a bagi kaum laki-laki (tidak hanya yang sudah menikah,
namun termasuk juga yang masih bujangan. pe),

* HR. Al-Bukhari (2766) dan Muslim (89).

* HR. Al-Bukhari (2654) dan Muslim (38).

Perkataan Sahabar: “Sehingga kami berharap mudab-mudahan beliau segera diam (menghenti-
kan ucapan tersebur)” karena rasa kasih sayang mereka kepada Rasulullah 45 dan takut kalaw
hal itu menyusahkan beliau.

* Perkataan ‘tuzaant’ aninya, enghau berzina dengannya atas kerelaan dinnya.

" Halitlah artinya isteri. Karena ia hanya halal bagi tetanggamu itu, atau karena ia velah berbuat
serong denganmu.

* HR. Al-Bukhari (4761) dan Muslim (86).
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Lalu turunlah ayat benkut ini sebagai pembenaran atas sabda Rasulullah
#5 radi:

‘_,JT O P o ;u,m;ai’cqﬁﬁyijf
.-¢u.. ;.w- ..-'.r ".‘lf‘-"’f

“Dan orang-orang yang tidak mmyemhxﬁ ilab yang lain beserta Aﬂab dan
tidak membunub jiwa yang dibaramkan Allah (membunubnya) kecuali
dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina.” (QS. Al-Furqaan (25): 68).”

Diriwayatkan dari Abu Hurairah &, 1a berkata: “Rasulullah & ber-
sabda:

W AL G U 0 51575 3 e BV B G iy
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‘Barangsiapa bertemu Allah dalam keadaan nidak menyekutukan Allah
dengan sesuatu yang lain, menunaikan zakar harta aras kerelaan dirinya
dan mengharap pahala, paruh dan taar, maka ia berhak memperoleh
Jannah atau berhak masuk Jannah. Ada lima perkara yang tidak ada
kaffarahnya; Syink kepada Allah, membunuh jiwa tanpa hag, menjarah
harta orang Mukmin, lari dari medan peperangan, sumpah dusta’ untuk
me-rampas harta tanpa hag.™"

Diriwayatkan dari Abud Darda’ &, ia berkata: “Kekasihku, Rasulullah 5
telah berpesan kepadaku:

! Al-Hafizh Ibau Hajar berkara dalam kiab Far-bud Baard (VIIL/494): “Membunuh dan berzina
yang disebur dalam avar tersebut bersifar mutlak, sementara dalam hadits bersifar khusus.
Membunuh dikhususkan pada membunuh anak karena takur anak itu makan bersamanya.
Adapun zina, dikhususkan pada berzina dengan istri tetangga. Berdalil dengan ayat di atas
dianggap tepat, sebab meskipun ayat menyebutkan membunuh dan berzina secara mutlak,
namun yang jelas membunuh karena alasan di atas dan berzina dengan kondisi seperi di atas
tentu dosanya lebth besar dan lebih keji lagn.”

“Yairu 12 menahan dininya di aras sumpah palsu tanpa menghirackan akibatnya.

" Hadirs hasan, diriwayatkan cleh Imam Ahmad (I1/361-362), dari jalan Bagiyyah dari Buhair

bin Sa'ad dan Khalid bin Ma'dan dad Abul Mutaseaklkil.
Saya katakan: “Sanadoya hasan, Baqiyyah telah menegaskan penyimakannya dalam nwayat
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‘Janganlah engkau menyekutukan Allah meskipun (karena itu) engkau i
harus dicacah atau dibakar. Janganlah meninggalkan shalat fardhu dengan b
sengaja, barangsiapa meninggalkannya dengan sengaja, maka ia velah ter- \
lepas dari perlindungan Allah dan ]anﬁmhh meminum khamr, karena y
khamr adalah biang segala kejahatan.™

i Masih ada hadits-hadits lainnya dalam bab ini, di antaranya hadits I
‘Abdullah bin “Umar, ‘Abdullah bin ‘Abbas, Anas bin Malik dan Sahabar lain- i

| nya dk. 4
| b
| Kandungan Bab: '1..
1. Barangsiapa marti dalam keadaan kafir, musyrik atau murtad, maka 7

seluruh amal-amal thadahnya tidak sah, seperti shadaqah, silaturrahim, 1/
memelihara hak tetangga dan amal lainnya. Salah satu syarat taqarrub IS

adalah mengerahui kepada siapa ia mempersembahkan amal ibadahnya o
1u. Sementara orang kafir tidak memenuhi syarat ini, dengan demikian .

amalnya terhapus.
Allah 3 berfirman:
)
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“Bavangsiapa yang murtad di antara kamu dari agamanya, lalu dia mati
dalam kekafiran, maka meveka itulah yang sia-sia amalannya di dunia dan

dr akbivat, dan meveka itnlab penghuni Nevaka, mereka kekal di dalammya.”
(QS. Al-Bagarah (2): 217).

' Hasan, dengan dukungan nwayat-niwayaz lainnya. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (4034),
namun dalam sanadnya terdapat perawi bernama Syahr bin Hausyab, ia adalzh perawi dha'if.
Akan tetapi ada riwayat lain yang menyertainya, yaitu riwayat Mu'adz bin Jabal yang di-
keluarkan olch Ahmad dan ath-Thabrani dalam My Jamd Kabiir dan Mujam al-Awsach, dan
riwayat Umaimah, maula Rasulullah # vang dikeluarkan oleh arh-Thabrani dalam Mu jarl
Kabiir, sanad-sanadnya boleh dipakai sebagai penyerta. Saya katakan: “Dengan dukungan
rAwavat-riwayat tersebut, badits ini derajarnya hasan.”
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Allah % berfirman:
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“Tidaklah pantas ovang-orang musyrik itn memakmurkan masjid-masjid
Allab, sedang mereka mengakui babwa mereka sendiri kafir. Itulah orang-
ovang yang sia-sia pekerjaannya, dan mereka itn kekal di dalam Neraka.”
(QS. At-Taubah (9): 17).

Allah 4 berfirman:

AU RO | Prar A S e
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“Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan mendustakan
akan menemui akhirat, sia-sialab perbuatan mereka. Mereka tidak diberi
balasan selain dari apa yang telah mereka kerjakan.” (QS. Al-A’raaf (7): 147).

Allah 4 berfirman:
. ;g{d o }3/# ] ..-.- \,—% A2
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“Barangsiapa yang kafir sesudah beriman (tidak menerima bukum-bukum
Islam). Maka hapuslah amalannya dan ia di hari akbirat termasuk orang-
orang merugi.” (QS. Al-Maa-1dah (5): 5).

Allah 38 berfirman:
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“Sesunggubnya orang-orang yang kafir dan menghalangi (manusia) dari
Jalan Allah kemudian mereka mati dalam keadaaan kafir, maka sekali-

kali Allab tidak akan memberi ampun kepada mereka.” (QS. Muhammad
(47): 34).

Pernyataan-pernyataan Ilahi dalam menjelaskan hakikat syar’i ini telah
mencapai klimaksnya. Allah telah memberi peringatan keras kepada para Rasul
#i3¢ sebagai peringaran juga kepada ummar-ummart mereka. Padahal kedudukan
Rasul sangatlah mulia, namun kalau mereka berbuat syirik, pasti gugurlah amal
mereka, bagaimana pula dengan kita ini selaku ummarnya?! Akan terapi, tentu-
nya mereka tidak berbuar syirik karena martabar mereka yang luhur. Dan juga
secara syar’i, mustahil para Nabi itu murtad, mereka adalah hamba-hamba yang
ma’shum yang senantiasa dijaga oleh Allah $2 dari kesalahan.

Allah %5 berfirman:
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“Itulah petunjuk Allab yang dengannya Dia memberi petunjuk kepada
siapa yang dikebendaki-Nya di antara bamba-hamba-Nya. Seandainya
mereka mempersekutukan Allah, niscaya lenyaplabh dari mereka amalan
yang telah mereka kerjakan.” (QS. Al-An’aam (6): 88).
Ayat-ayat yang semakna dengan ini sangat banyak.
Rasulullah 3£ bersabda:

.51,..;1 uﬁ"_,»:uhsabuuj'ﬂrﬂ L‘J"f'fu‘u"“'cﬁ" 131))
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“Pada saat Allah mengumpulkan seluruh manusia dani generasi pertama
sampai terakhir di hari yang tidak ada keraguan lagi padanya (yakni hari
Kiamat), berserulah seorang penyeru: ‘Barangsiapa mengangkat makhluk
sebagai sekutu bagi Allah dalam amalnya, maka hendaklah ia meminta
pahala dari sekutunya itu! Sebab Allah Dzat yang paling tidak butuh
sekutu-sekuru.”"

" Shahih dengan Awayat-niwayat pendukungnya. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (3154), Ibonu
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Orang-orang yang mati di atas kekufurannya sementara mereka me- iy
ngerjakan beberapa amalan yang terpuji, Allah tidaklah menyia-nyia- 1
by kan amal mereka. Allah akan membalasnya untuk mereka di dunia. g
A i
P Allah #£ berfirman: |
b N
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“Barangsiapa menghendaki kebidupan dunia dan perbiasannya, niscaya
i) Kami berikan kepada mereka balasan pekerjaan mereka di dunia dengan G
sempurna dan mereka di dunia itu tidak akan dirugikan. Itulah orang- | ’
G orang yang tidak memperoleh di akbirat, kecuali Neraka dan lenyaplab di |
akbirat itu apa yang telab mereka usabakan di dunia dan sia-sialab apa =
s yang telah mereka kerjakan.” (QS. Huud (11): 15-16). i
Ll i
by Diniwayatkan dari Anas &, 1a berkata: “Rasulullah # bersabda: i
i i
o I TS > - fad Bere o s p 00N R |
& O3 (ke D iy ) G W S L s Y @ 01 )) q
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‘Sesungguhnya Allah tidak akan menzhalimi kebaikan yang telah di- 1
o lakukan oleh seorang Mukmin. Allah akan membalasnya (dalam riwayat Bl
lain disebutkan, Allah akan mengganjarnya) berupa rizki di dunia, lalu
) membalasnya kelak di akhirat. Adapun orang kafir, diberi rizki atas ¢
| kebaikan yang mereka lakukan di dunia, hingga di akhirat nant ia tidak
Id memiliki satupun kebaikan untuk diberikan balasan.”"* by
by q
Majah (4203), Ahmad (IV/215) dan Tbnu Hibban (7301) dan selain mercka, dari jalan Muhammad h
o] bin Bakr al-Barsani dari ‘Abdul Hamid bin Ja'far, ia berkata: “Ayahku telah menceritakan Y
b kepadaku dari Ibnu Mina', dan Abu Sa’ad, dari Abu Fudhalah al-Anshan secara marfu'” !
At-Tirmidzi berkata: “Hadits ini hasan gharib.” &
o Saya katakan: “Benar yang dikarakan beliau itu, Ibnu Mina' namanya adalah Ziyad, haditsnya )
p hasan insya Allah. Perawi darinya adalah Ja'far bin ‘Abdillah, seorang perawi tsigah, dan perawi !
selebihnya juga tsigah. Ada riwayat penyerta lainnya dari hadits Abu Hurairah & yang di- 'l
a keluarkan oleh Imam Muslim.” by
by 1 HR. Muslim (2808). ¢
J L]
| L
i : by
« by
e il
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K Apabila orang kafir masuk Islam dan mati dalam keadaan beriman, maka
Allah #8 akan menghapus kesalahannya dan menuliskan baginya pahala
atas kebaikan yang dilakukannya pada masa Jahiliyyah. Hal ini berdasar-
kan nash-nash yang sangat jelas dari ash-Shaadigul Mashdung 3.

Diriwayatkan dan Abu Sa’id al-Khudn &, ia berkata: “Rasulullah 3&
bersabda:

oy (G 08 s 6 4l T L) (e d iy )
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'Ap:bi]a seorang hamba masuk Islam dan baik keislamnnnya, maka
Allah akan menuliskan baginya pahala atas tiap-tiap kebaikan yang
dahulu ia kerjakan dan dihapus setiap kesalahan yang pernah ia lakukan
dahulu. Kemudian setelah perhitungan itu, setiap kebaikan dibalas se-

puluh kali lipat sampai tujuh rarus kali lipar. Adapun keburukan dibalas
dengan keburukan yang setimpal, kecuali bila Allah mengampuninya.™"

Diriwayatkan dari Hakim bin Hizam <, 1a pernah bertanya kepada
Rasulullah 3 “Wahai Rasulullah, bagaimanakah dengan amal-amal yang pernah
kulakukan pada masa Jahiliyyah, seperti shadagah, pembebasan budak dan
menyambung silaturrahim, apakah ada pahalanya?” Rasulullah #§ menjawab:

e, ® e e - s a_‘oﬂtl:
(( ?._:-;,..u....d...;lhul.m.._d.u!))

“Engkau memperoleh pahala atas kebaikan yang pernah engkau lakukan
dahulu sebelum masuk Islam.™"*

Diriwayatkan dari ‘Aisyah &, ia berkara: “Waha Rasulullah, Ibau
Jud’an dahulu di masa Jahiliyyah suka menyambung tali silaturrahim dan mem-
beri makan fakir miskin, apakah hal itu bermanfaat baginya?” Rasul menjawab:

(o e e I 0 O 10 JE S 4 Y )
“Tidak, karena 1a sama sekali tidak pernah mengatakan: *Ya Rabbi,

" Shahih, diriwayatkan cleh al-Bukhan secara mu'aflag (41) dan diriwayatkan oleh an-Nasa-i
secara manshul (8/105-106) dengan sanad yang shahih. Al-Hafizh Ibnw Hajar berkata dalam
kitab Fardbul Baari (1/99): “Dalam nwayat-riwayar lain, velah dicantumban perkara yang udak
disebutkan dalam riwayat al-Bukhari ini, yaitu: Penulisan pahala kebaikan vang dilakukan
sebelum masuk Islam.™

* HR. Al-Bukhan (1436) dan Muslim (123).
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ampunilah kesalahanku pada hari pembalasan!™"’

‘Abdullah bin Jud’an yang suka memberi makan, sampai-sampai untuk
menjamu tamu, ia membuat mangkuk besar yang bisa dipanjat dengan memakai
tangga (karena besarnya?e"). Namun, semua itu tidak berguna baginya di
akhirat karena ia mati dalam keadaan kafir dan mengingkari hari berbangkit.
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Itulah pendapat yang benar berdasarkan dalil-dalil syar’i yang shahih,
yakni apabila orang kafir masuk Islam, maka seluruh amal shalih yang dahulu
' dikerjakannya pada masa Jahiliyyah dapat berguna baginya. Lain halnya jika
i 1a mati dalam keadaan kafir, amal-amal tersebut tidak berguna baginya, bahkan
\ semua amal tersebut gugur karena kekafirannya. Hanya saja 1a diberi balasan
di dunia atas amal kebaikan yang ia lakukan. Namun kebaikan itu tidak berguna
sedikit pun baginya di akhirat nanti. Adzab tidak akan diringankan atasnya,
apalagi berharap selamat dari adzab tersebut! (Yakni, ia tidak akan selamat dan
adzab-pent),

Wahai saudaraku Muslim, apabila engkau sudah mengetahui hakikat
ini, maka jelaslah bagimu kesalahan sebagian kaum Muslimin -karena kelalaian
dan kejahilan mereka- yang tatkala melihat penyimpangan dari akhlak mulia
dan (dan) perilaku terpuji yang dilakukan oleh kaum Muslimin, mereka langsung
menuding: “Orang Nasrani dan Yahudi lebih baik daripada mereka! Maksudnya
adalah lebih baik dari orang-orang bersalah dari kalangan kaum Muslimin!”

Demikian juga perkataan sebagian orang yang bersikap lancang terhadap
Allah: “Demi Allah, tidak akan masuk Neraka orang yang telah menemukan
penisilin, menemukan telepon... dan lain-lain...! Cukuplah bagi para penemu itu
(terhindar dan Neraka) dengan khidmat yang agung, yang telah mereka per-
sembahkan untuk ummar manusia, sehingga diringankan bagi mereka panas-
nya api Nerakal”

Jadi, masalah ini bukanlah berdasarkan anggapan-anggapan dan praduga
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“Barvangsiapa mencari agama selain dari agama Islam, maka sekali-kali
tidaklah akan diterima (agama itu) davipadanya, dan dia di akbirat ter-
masnk orang-orang yang rugt.” (QS. Ali ‘Tmran (3): 85).
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Tidak akan diterima tebusan atau ganti apa pun dari orang-orang kafir,

karena mereka telah mencicipi bagiannya di dalam kehidupan dunia.

Allah % berfirman:
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“Dan (ingatlab), bari (ketika) orang-orang kafir di hadapkan ke Neraka
(kepada mereka dikatakan): ‘Kamu telab menghabiskan rizkimu yang
baik dalam kebidupan duniawimu (saja) dan kamu telab bersenang-senang
dengannya; maka pada bari ini kamu dibalasi dengan adzab yang meng-

binakan karvena kamu telah menyombongkan diri di muka bumi tanpa
hak dan kamu telab fasik.”™ (QS. Al-Ahqaaf (46): 20).

HARAMNYA KEMUNAFIKAN DAN PENJELASAN TEN-
TANG CIRI-CIRI KEMUNAFIKAN.

Allah % berfirman:

“Kabarkanlaly kepada orang-orang munafik babwa mereka akan mendapat
siksaan yang pedib.” (QS. An-Nisaa' (4): 138).

Allah 2% berfirman:
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"S{Slmgg.lff}n}u orang-orang munafik itn menipu Allah, dan Allab akan i)
membalas tipuan mereka. Dan apabila mereka berdivi untuk shalat, meveka y
berdiri dengan malas. Mereka bermaksud riya' (dengan shalat) di hadapan f
mantisia. Dan tidaklah mereka menyebut nama Allah kecuali sedikit sekall. P
Mereka dalam keadaan ragu-ragn antara yang demikian (iman dan kafir); (B
tidak masuk kepada golongan ini forang-orang beriman) dan tidak (pula) et
kepada golongan itu (orang-orang kafir). Barangsiapa yang disesatkan Allab, 'l
maka kamu sekali-kali tidak akan mendapat jalan (untuk memberi pe- i
tunjiek) baginya. " (QQ5. An-Nisaa' (4): 142-143). %
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“Sesunggubnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada tinghatan "
yang paling bawah dari Neraka. Dan kamu sekali-kali tidak akan men- )
dapat seorang penolong pun bagi mereka.” (QS. An-Nisaa' (4): 145). &
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)

/ .h"-"*"”z.l - "'"'-’ "" -" P _L.f - i
r..‘..«i..-l 2) guw H..«Iu'— J | AS O 2\ _J..L..-.I‘-'l )

c N

Rt i ol ).J_‘ %

o j) { }}..-’

kp_MLJ ooy e () v,x,u ;’:JL_. o)

‘ \...J re ;:-}{ Y ;A._tlu_,- {g &
s 14 J‘-:ﬂul ﬁ_.,\ r--;S 5;7_.'3 )
- J- ,-}P.t = ' rl,-.-.# - ,} 4
-}.5—-‘-”& N-JJ E— - ." - J A= ‘ ;

,JH’ #ﬁ"ﬁ e 3 w0 - ",...-‘p.fp.-'.-" k

28 TAUHID DAN IMAN



ENSIKLOPEDI LARANGAN AN
MENURUT AL-QUR-AN DAN AS-SUNNAH % L= Bw i *

PO

ﬁ:‘# m \-._.J A pr ‘-—-"-u’ﬁ""J.- T f#LI:TN""':J
o A5 06 L.§.| FOTAL Mn it

L

AN NN N NN TN N N T NN NN NI et N NN NN

P n - - 1 s E
M Em L e f‘,.l L2 Y .-'
@ f_ﬂ.‘l.__..it 1*‘.0-.-! —

; “Orang-orang munaftk itn takut akan ditwrunkan tfrﬁadap mereka sesuatic
; swrat yang menerangkan apa yang tersembunyi di dalam hati mereka. Kata-
. kanlab kepada mereka: Teruskanlab ejekan-cjekanmu (terhadap Allah dan
] Rasul-Nya).” Sesunggubnya Allah akan menyatakan apa yang kamu takutt.
Dan jika kamu tanyakan kepada mereka (tentang apa yang mereka lakn-
kan itu), tentu mereka akan menjawab: Sesunggubnya kami banya bersenda
giran dan bermain-main saja.’ Katakanlab: ‘Apakab dengan Allab, ayat-
ayat-Nya dan Rasul-Nya kamu selalu berolok-oloks’ Tidak usah kammn
minta maaf, karena kamu kafir sesudab beriman. Jika Kami memaafkan
segolongan dari kamn (lantaran mereka tanbat), niscaya Kami akan meng-
adzab golongan (yang lain) disebabkan mereka adalab orang-orang yang
selaln berbuat dosa. Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan, sebagian
mereka dari sebagian yang lain adalah sama, mereka menyurub membuat
4 yang munkar dan melarang berbuat yang ma'ruf dan mereka menggenggam
q tanganmya. Mereka telal lupa kepada Allah, maka Allab melupakan mereka.
i Sesunggulmya orang-orang munafik itulah orang-orang yang fasik. Allab
mengancam orang-orang munafik laki-laki dan perempuan dan orang-
orang kafir dengan Neraka Jabannam. Mereka kekal di dalamnya. Cukuplab
Neraka itu bagi meveka; dan Allab melaknat mereka; dan bagi mereka

adzab yang kekal.” (QS. At-Taubah (9): 64-68).

Allah % berfirman:
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“Hai Nabi, berjibadlab (melawan) orang-ovang kafir dan orang-orang
munafik itu, dan bersikap keraslab terbadap mereka. Tempat mereka
adalab Neraka Jabannam. Dan itulab tempat kembali yang seburuk-
burnknya. Mereka (orang-orang munafik itn) bersumpab dengan (nama)
Allab, babwa mereka tidak mengatakan (sesuatn yang menyakitimn).
Sesunggubnya mereka telah mengucapkan perkataan kekafiran, dan telab
menjadi kafir sesudab Iilam, menginginkan apa yang mereka tidak dapat
mencapainya; dan mereka tidak mencela (Allab dan Rasul-Nya), kecuali {
karena Allah dan Rasul-Nya telah melimpabkan karunia-Nya kepada
mereka. Maka jika mereka bertaubat, 1tu adalah lebib batk bagi mereka,
dan jika meveka berpaling, niscaya Allah akan mengadzab mereka dengan
adzab yang pedib di dunia dan di akbirat; dan mercka sekali-kalt tidak
mempunyai pelindung dan tidak (pula) penolong di muka bumi.” (QS.
At-Taubah (9): 73-74).

Allah 32 berfirman:
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“Sebingga Allab mengadzab orang-orang munafik laki-laki dan perempuan

dan orang-orang musyrikin laki-laki dan perempuan; dan sehingga Allah

menerima tanbat orang-orang Mukmin laki-laki dan perempnan. Dan ada-

lab Allah Mabapengampun lagi Mahapenyayang.” (QS. Al-Ahzaab (33): 73).
Dan masih banyak ayat-ayat lain yang semakna dengannya.

Diniwayatkan dari Abu Hurairah &, dari Rasulullah &, beliau ber-

sabda:
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“Cin-cini orang munafik' ada tiga; Jika berbicara ia berdusta, jika ber-
janji ia pungkiri dan jika diberi amanat ia khianati.”"”

* Nifak adalah berbedanya antara kondisi lahir dengan kondisi bathin, nifak terbagi dua; Nifuk
i tiguadi, ini adalah nifak akbar dan nifak amali, EF:I?E:IJ. adalah mfak ashghar.
" HR. Al-Bukhari (13) dan Muslim (59).
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Dalam riw:l.}':t lain ditambahkan:
(( ot 80 425 ey pe 01 ))

“Meskipun ia mengerjakan shalat, shaum dan mengklaim (bahwa) diri- .

nya Muslim.” "_r
Diriwayatkan dan ‘Abdullah bin ‘Amr ¥, bahwa Rasulullah 3 ber- )
sabda: s il
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“Empat perkara, apabila terkumpul pada diri seseorang, maka ia adalah
munafik sejati. Dan apabila terdapar salah satu daninya, maka pada dinnya %
terdapat salah satu dan cabang kemunafikan hingga ia meninggalkan- /
nya. Apabila diberi amanat ia berkhianat, apabila berbicara ia berdusta, P
apabila mengikat perjanjian 1a melanggarnya dan apabila bersengkera ia W
berlaku curang.™' =
I
Dinwayatkan dan Hudzaifah 4, 1a berkara: “Kemunafikan itu ada pada il
zaman Rasulullah #%. Adapun sekarang adalah kekufuran setelah beriman.” :
)
® HR. Muslim (59 dan 109). ¢
* Fajara vakni bersikap kelewar batas dalam persengketaan dan menyimpang dari kebenaran
{berlaku curang). by
* HE. Al-Bukhan (34) dan Muslim (58}, 4]
* Thoou Hajar berkara dalam kitab Far-bud Baari (KI11/74): *Maksud Hudzaifah & bukanlah p
menafikan terjadinga kemunafikan, ramuon yang beliau nafikan adalah kesamaan hukumnya.
Sebab, hakikat nifak adalah menampakkan keimanan dan menyembunyikan kekufuran. Hal &
seperti ity bisa terjadi kapan saja, vang berbeda adalah hukumnya. Sebab Rasulullah 4§ dahulu by
member toleransi untuk menarik hati mereka dan menerima keislaman yang mereka rampak- if
kan, meskipun terlihat bestolak belakang dengan bathin mereka. Adapun setelah iru, setiap 1
orang dihukumi berdasarkan lahinyahnya, bila kedapatan (bahwa i) munafik, tidak perlu '
ditolerir lagi karena memang sekarang tidak buruh toleransi.”
Saya katakan: "Penjelasan di atas didukung cleh sebuah riwayar yang dikeluarkan aleh Imam b
al-Bukthan (2641), dari *Abdullah bin “Urbah, ia berkara: *Saya mendengar “Umar bin al-Khaththab i
&% berkata: *Orang-orang pada zaman Rasulullah 48§ dibukumi berdasarkan wabyu yang rurun. w
Dan sekarang wahyu telah terputus, maka kami menghukumi kalian berdasarkan apa yang
tampak cleh kami dari amal-amal kalian. Barangsiapa menampakkan kebatkan, maka kami L
akan beri keamanan dan kesetiaan. Kami tidak berhak menghukumi bathinnya. Hanya Allah B
yang berhak menghukum: apa yang tersembunyi dalam bathinaya, Barangsiapa menampakkan i
keburukan, maka kami tidak akan memberinya keamanan dan tidak akan kami benarkan. *
Meskipun 12 berkara: "Hati saya rulus!™ h
“HR. Al-Buklari (7114). {
b
d
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Kandungan Bab : i

1. Nifak terbagi dua; nifak takdzib (nifak i"tiqaadi) yang mengeluarkan y
pelakunya dari Islam, dan nifak ‘amali yang tidak mengeluarkan pelaku- )
nya dan Islam. Pembagian ini telah dinukil secara shahih dari ulama i
Salaf. '

Imam at-Tirmidzi berkata dalam Swnannya (V/20): “Makna riwayat di .
atas menurut ahli ilmu adalah nifak ‘amali, sedangkan nifak rakdzib itu teradi )
pada zaman Rasulullah 3&. Demikian dinwayatkan dan al-Hasan al-Bashri, ia 3
berkata: ‘Nifak terbagi dua; nifak ‘amali dan nifak rakdzib,™ i

2, Nifak adalah sumber segala malaperaka. !

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah telah mengungkapkannya secara tulus dalam !
kitab Madaarijus Saalikiin (1/347-359) sebagai berikut: “Adapun nifak, merupakan 1
penyakit bathin yang sangat berbahaya. Seseorang bisa dikuasai penyakit ini "
tanpa disadari. Hakikarnya sangar samar atas kebanyakan orang. Dan biasa- ]
nya menjadi lebih samar atas orang yang telah terjangkiti penyakit nifak ini. {
Ia mengira telah melakukan perbaikan, namun pada hakikatnya ia merusak.”

Nifak ada dua macam: Nifak akbar dan nifak ashghar. '

Nifak akbar adalah, nifak yang menyebabkan pelakunya kekal di dalam 4
kerak Neraka. Yaitu, ia menampakkan kepada kaum Muslimin imannya ke- o
pada Allah, Malaikat-malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, Rasul-rasul- -Nya dan ke- A
pada hari akhirar. Namun dalam bathin, ia tidak mengimani semua itu, bahkan y
mendustakannya. Ia tidak mengimani bahwa Allah berkata-kata dengan per- )
kataan yang Allah (turunkan kepada seseorang yang Dia jadikan sebagai utusan i
(Rasul) kepada manusia untuk menunjuki mereka dengan seizin-Nya) dan mem-
peringatkan ummat manusia dari siksa-Nya dan mengancam mereka dengan D

balasan-Nya.

Allah telah membongkar kebobrokan kaum munafikin dan mengungkap !
rahasia bathin mereka dalam al-Qur-an. Dan Allah memperlihatkan hakikat q
mereka kepada ummat manusia, agar dapat mewaspadainya dan dapar menjauhi
mereka. Allah menyebutkan tiga golongan manusia di awal surat al-Bagarah, .
yakni kaum Mukminin, kaum kafir dan kaum munafik. Allah menyebutkan '
empat ayat mengenai kaum Mukminin, dua ayat mengenai kaum kafir dan 1
tiga belas ayat mengenai kaum munafik. Karena banyaknya jumlah mereka, )
meratanya musibah yang mereka timbulkan dan besarnya bahaya mereka h
terhadap Islam dan kaum Muslimin. Malapetaka yang menimpa Islam akibat ]
perbuatan mereka sangat besar. Karena mereka menisbatkan dini kepada Islam, #
mengaku sebagai pembela dan loyal kepada Islam. Padahal hakikatnya mereka D
adalah musuh. Mereka menunjukkan permusuhan dalam segala bentuk yang
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dikira oleh orang jahil, bahwa semua itu adalah ilmu dan perbaikan. Padahal
sebenarnya merupakan puncak kejahilan dan kerusakan.

Demi Allah, berapa banyak pentahanan Islam yang telah mereka bobol?!
Berapa banyak benteng Islam yang mereka robohkan pondasinya dan mereka
rusak?! Berapa banyak syi'ar-syi'ar Islam yang mereka hapus?! Berapa banyak
panji-panji Islam yang tegak mereka tumbangkan?! Berapa banyak syubhat
yang mereka tebarkan untuk merancukan dasar-dasar agama ini?! Berapa banyak
sumber-sumber agama yang mereka tutupi dengan pendapat-pendapat mereka
sehingga terkubur atau terpurus?!

Islam dan kaum Muslimin terus-menerus merasakan kepedihan dan
musibah akibar perbuatan mereka. Sementara mereka terus menerus melempar-
kan syubhat-syubhat, sedikit demi sedikit. Lalu mereka mengira telah melakukan
PErbﬁkm.

Allah 3% berfirman:
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“Ingatlab, sesunggubnya mereka itulah orang-orang yang membuat ke-
rusakan, tetapi mereka tidak sadar.” (QS. Al-Baqarah (2): 12).
Dalam ayat lain, Allah 3% berfirman:
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“Mereka ingin memadambkan cabaya (agama) Allah dengan mulut (ucapan-
ucapan) mereka, dan Allah tetap menyempurnakan cabaya-Nya meskipun
orang-orang kafir.benei.” (QS. Ash-Shaff (61): 8).

Mereka sepakat untuk melepaskan diri dari wahyu dan bersatu untuk
tidak menjadikan wahyu sebagai petunjuk.

Allah 32 berfirman: -
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“Kmudmn, mereka (pengiknt-pengikut Rasul itu) menjadikan agama mereka
texpeca belah menjadi beberapa pecaban. Tiap-tiap golongan merasa bangga
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dengan apa yang ada pada sisi meveka (masing-masingl ” (Q5. Al-Mu’nunuun
(23): 53).

Dalam ayat lain Allah 3€ berfirman:
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“Sebabagian mereka membisikkan kepada sebabagian yang lain perkataan-
perkataan yang indab-indab untuk menipn (manusia).” (QS. Al-An’aam
(6): 112).

Oleh sebab itu Allah 3% berfirman: “(Berkatalah Rasul: “Ya Rabb-ku,)

[ ""1311‘1\44:;4..::1

Mereka telah mrnj.rdﬂ'a:ﬂ a:f—Qn ran inf sespat yang tidak dizenbkan.”™
(QS. Al-Furgaan (25): 30).

Syt'ar-syi'ar keimanan telah sirna dar dalam hau mereka sehingga mereka j
tidak bisa mengenalinya lagi. Tanda-tandanya velah hilang rak berbekas, sehingga r
mereka tidak bisa menegakkannya lagi. Cahaya keimanan telah padam dan hati )
mereka, sehingga mereka tidak bisa menghidupkannya lagi. Sinar keimanan
telah tenggelam ditelan pendapat dan pemikiran mereka yang sesat, schingga 1
' mereka tidak bisa melihar lagi. Mereka tidak bisa menerima petunjuk yang
i Allah rurunkan kepada Rasul-Nya. Mereka sama sekali tidak mengacuhkannya. i
Menurut mereka, mengganti petunjuk Allah dengan pendapat dan pemikiran
mereka bukanlah rabu. Mereka melucuti nash-nash wahyu dari hakikar sebenar- Y
nya. Mereka turunkan dari derajat kebenaran yang diyakini, lalu mereka tuang- .
kan segala macam takwil-takwil bathil ke atasnya. Rahasia mereka terungkap #
satu demu saru. Ibarat tamu yang datang mengunjungi satu kaum yang berakhlak b
rendah. Mereka menerimanya tanpa menunjukkan penerimaan dan penghormatan
yang sepantasnya. Mereka menerimanya dan jarak yang jauh. Namun, hat d
mereka menolak dan tidak mau menerima. Mereka berkata: “Tidak ada jalan '}
untuk lewat bagimu!” Dan kalaupun terpaksa, mereka memberi jalan untuk
sekedar melintas. Mereka menyiapkan berbagai macam cara dan aturan untuk ]
menolaknya. Mereka berkata -ketka wahyu sampai di wilayah mereka-: “Cukup- !
lah bagi kami apa yang telah ditinggalkan oleh kaum muta-akhkhirin, mereka hy
lebih rahu daripada kaum Salaf yang relah lalu. Cara-cara mereka berhujjah
dan berargumentasi lebih tepat. Kaum Salaf lebih didominasi oleh keluguan d

dan keselamaran hati, namun tidak siap untuk meletakkan kaidah-kaidah ilmiah. p
Kaum Salaf lebih terfokus untuk melaksanakan perintah dan meninggalkan by
larangan. Metodologi muta-akhkhirin lebih ilmiah dan lebih bijaksana, sementara y
metodologi Salaf lebih selamat, namun tidak ilmiah.” #

T e e e e T
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MENLURUT AL-QUR-AM DAN AS-SLMNAH

Mereka menempatkan nash-nash al-Qur-an dan as-Sunnah seperti ke-
dudukan khalifah pada zaman sekarang. Namanya terpampang di papan-papan
nama, disebutkan dalam khutbah-khutbah di atas mimbar, akan tetapi hukum-
nya diterapkan atas orang lain. Hukumnya tidak diterima dan ridak didengar.

Mereka mengenakan pakaian orang beriman, namun hati mereka adalah
hati orang yang menyimpang, celaka, dengki dan kufur. Secara lahiniyah terlihat
seperti penolong, namun bathin mereka lebih condong kepada kaum kafir.
Bicara mereka seperti bicaranya orang yang menghendaki kedamatan, sementara
hati mereka adalah hau orang yang menghendala peperangan. Allah mengabadi-
kan perkataan mereka:

@ TN APS | P | AP AT

“Kami beriman kepada Allab dan bari kemndian,’ padabal mereka itn
sesunggubnya bukan orang-orang yang beriman.” (QS. Al-Bagarah (2): 8).

Modal mereka adalah tipu daya dan makar, perbendaharaan mereka
adalah dusta dan khianat. Mereka punya akal bulus; Bagaimana supaya kedua
belah pihak (Muslimin dan kafir) bisa menerima mereka sehingga mereka bisa
merasa aman. Allah mengungkap akal bulus mereka ini:

65 ¢4, Gk G i o A a2

7 23
B ags

“Mereka hendak menipu Allah dan orang-orang yang beriman, padabal
mereka banya menipn divi sendiri sedang mereka tidak sadar.” (QS. Al-
Bagarah (2): 9).

Penyakit syubhat dan syahwat telah membinasakan hati mereka. Mak-
sud-maksud jahar telah menguasai kehendak dan niar mereka sehingga menjadi
rusak, Kerusakan ini bisa menggiring mereka ke jurang kehancuran. Para tabib
yang mahir tidak akan mampu menyembuhkan mereka.

Allah 32 berfirman:
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“Dalam hati mereka ada penyakit, lalu Allab tambah perryakivrya; dan bagi
mereka siksa yang pedib, disebablan mereka berdusta.” (QS. Al-Baqarah
©): 10).

Siapa saja yang keimanannya rerkait dengan keraguan-keraguan mereka,
maka imannya akan hancur lebur. Siapa saja yang hatinya terkair dengan ke-
sesatan mereka, niscaya akan dilemparkan ke Neraka yang membakar. Dan
siapa saja yang pendengarannya dimasuki syubhat-syubhat mereka, maka hatinya
akan terhalang dari tashdig (pembenaran). Kerusakan yang mereka buat di atas
muka bumi sangatlah banyak, sementara banyak pula orang-orang yang tudak
menyadarinya.

Allah %2 berfirman:

RIT S AR NI "‘%Tdbm'}’ﬁi\‘}a\:p
; wq@_m_,mw NG|

“Dan bila dikatakan kepada merveka: Tanganlah kamn membuat kerusakan
di muka bumi.’ Mereka menjawab: Sesungenhnya kami orang-orang yang
mengadakan perbaikan.’ Ingatlab, sesunggubrrya mereka itnlab orvang-orang
yang membuat kerusakan, tetapi mereka tidak sadar.” (Q5. Al-Bagarah
@): 11-12).

Menurut mereka, orang-orang yang berpegang teguh dengan al-Qur-an
dan as-Sunnah adalah abli zhabir yang sama sekali udak memiliki Iurg:ka. Orang
yang selalu mengikuri nash -menurut mereka- 1ak ubahnya seperti keledai
vang memikul kitab-kitab, keinginannya hanyalah mengoleksi nukilan-nukilan.
Menurut mereka, orang-orang yang tunduk kepada wahyu ibarat pedagang
yang rugi, bagi mereka 1a idaklah diterima. Ahli ittiba’ menurut mereka adalah
orang-orang bodoh, mereka selalu mengolok-oloknya dalam majelis-majelis
maupun saat sendiri.

Allah # berfirman:
G T8 LA 2605 t,t?u..rr:,u..r;;;
‘ H'#\jﬂjj AT .},L \ﬁ \.‘.:.."EJT

“Apabila dikatakan kepada mereka: Berimanlab k.rzmu sebagaimana orang
lain telab beriman. Mereka menjawab: ‘Akan berimankal kami sebagai-
mana orang-orang bodob itu telab beriman?’ Ingatlab, sesunggubnya
merekalal orang-orang yang bodob, tetapi mereka tidak tabu.” (QJ5. Al-
Bagarah (2): 13).
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Setiap munafik memiliki dua wajah; satu wajah saat bertemu orang-
orang beriman, dan wajah yang lain saat bertemu dengan kawan-kawannya dan
kalangan kaum mulbid (kafir). Dia memiliki dua lisan; satu lisan saat bertemu
dengan kaum Mukminin dan lisan yang lain untuk mengungkapkan rahasia
bathin mereka yang tersembunyi.

Allah %2 berfirman:
6 cyabil ) 65 G A0 S 0T 5
(0 SpiitA )8

“Dan bila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman, mereka
mengatakan: Kami telah beriman.’ Dan bila mereka kembali kepada syaitan-
syaitan mereka, mereka mengatakan: Sesunggubnya kami sependirian

denganmu, kami banyalah berolok-olok.’” (QS. Al-Bagarah (2): 14).

Mereka berpaling dari al-Qur-an dan as-Sunnah untuk mengolok-olok
dan melecehkan orang yang berpegang teguh dengan keduanya. Mereka tidak
mau tunduk kepada hukum al-Qur-an dan as-Sunnah karena sudah merasa
gembira dengan ilmu yang tidak berguna, sebanyak apa pun, disebabkan ke-
sombongan dan keangkuhan mereka. Engkau lihat mereka selalu mengolok-
olok orang-orang yang berpegang teguh dengan al-Qur-an dan as-Sunnah.

Allah %2 berfirman:

-_f Ao, FE TV o
r.,...ﬁ a PRSI t¢ el 2
“Allab akan (membalas) olokan-olokan mereka dan membiarkan mereka
terombang-ambing dalam kesesatan mereka.” (QS. Al-Baqarah (2): 15).

Mereka keluar untuk mencari keuntungan yang ridak ada gunanya di
tengah samudera kegelapan. Mereka berlayar dengan perahu syubhat dan keragu-
raguan mengarungi gelombang khayal. Angin kencang mengombang-ambingkan
perahu mereka. Lalu mereka semua terlempar darinya dan mereka binasa.

Allah #2 berfirman:

P .u-- - .u/ i s, G s oA
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) “Mereka itulah yang membeli kesesatan dengan pemnjﬁk, maka tidaklah ;
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bernntung perniagaannya dan tidaklah mereka mendapat petsenuk.” (QS.
Al-Bagarah (2): 16).

Cahaya iman bersinar menerangi mereka sehingga mereka bisa melihat
ja]a.l'l hid.ﬂ}'ﬂ]] da.l'l I'EISESZ.IE.I'I. Kf:mud.ia.rl,, cah;l}'a :i.tll. Fﬂ.dil.l'.l'.l ].HJ.I.I bﬂ[‘gmti d.f.’ﬂga.l'.l
api yang menyala-nyala. Mereka disiksa dengan api tersebur. Dan mereka larut
serta tenggelam dalam kegelapan.

Allah %€ berfirman:

Cad AU ST TRE ol il 2% s
@ W_‘&mﬁa"}; _;_,.-.u.uf

“Perumpamaan mereka adalab seperti orang yang menyalakan api, maka
setelah api itn menerangi sekelilingnya. Allab hilangkan cabaya fyang me-
nyinari) mereka, dan membiarkan meveka dalam kegelapan, mereka tidak
dapat melibat.” (Q5. Al-Bagarah (2): 17).

Pendengaran hati mereka telah tertutupi ketulian sehingga tidak dapat
mendengar seruan iman. Penglihatan mereka telah diselimuti kebutaan sehingga

tid.’lk dﬂpl[ melihat hakikat—hak“{at .'II‘QIJI."H.H. Lisan mereka tEIﬂ.h dil{uasai
kebisuan sehingga ridak bisa mengucapkan kebenaran.

Allah 3% berfirman:
AN 1 ehT gpet G t2s
oA U_a-'-*-J e e 302

“Mereka tuli, bisu, dan buta, maka tidaklah meveka akan kembali (ke jalan
yang benar).” (QS. Al-Bagarah (2): 18).

Wahyu tercurah atas mereka, di dalamnya rerdapar kehidupan bagi hari
dan jiwa mereka. Namun mereka hanya mendengar gelegar halilintar peningatan,
ancaman dan pembebanan yang diembankan kepada mereka, pagi dan petang,
Mereka menutup telinga dengan jari-jemari dan menutupinya dengan pakaian
mereka, lalu melarikan dini sekuat tenaga. Mereka terus dikejar oleh gemuruh
teriakan. Mereka diseru di hadapan seluruh makhluk. Tampak jelaslah hakikar
mereka yang sebenarnya bagi orang-orang yang melihatnya. Dibuatkanlah dua
permisalan berdasarkan kondisi mereka, yaitu orang-orang yang mendebar dan
orang-orang yang hanya bermodal ikur-ikuran.

Allah #2£ berfirman:

= ..n'.-":J__,l.f._.i- ‘».vf_’.‘,'_# '-F.f.f: — - ..--'
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“Atau seperti (orang-orang yang ditimpa) bujan lebat dari langit disertai
gelap-gulita, gurub dan kilat; mereka menyumbat telinganya dengan anak
javinya, karena (mendengar suara) petir, sebab takut akan mati. Dan Allah |
meliputi orang-orang yang kafir.” (Q5. Al-Bagarah (2): 19). J

Pandangan mereka sangat lemah sehingga tidak bisa menatap cahaya
kilat dan sinarnya di sela nntik hujan. Pendengaran mereka tidak kuasa men- |
dengar gelegar ancaman, perintah dan larangan Allah. Mereka berdin dalam |
keadaan bimbang di lembah kebingungan. Sementara pendengaran mereka b

tidak bisa digunakan dan penglihatannya tidak berfungsi.

Allah %2 berfirman:

:’ - ""'__E ..: A IR ey .l..al"'-: J,-’ - 5’}
A 55 L,iu;_,;bruﬁ )54 350 FAGITR
_'_.Q.‘_ '. _.-',.-','f E > - .J'.d'
(158, EF FDia a0
“Setiap .’m:’: kilat itu menyinari merveka, mereka berjalan di bawab sinar
its, dan bila gelap menimpa mereka, mereka berbenti. Jikalau Allab meng-

bendaki, niscaya Dia melenyapkan pendengaran dan penglihatan mereka.
Sesunggnbnya Allab berkiasa atas segala seswati.” (QQ5. Al-Bagarah (2): 20).

Mereka memiliki tanda-tanda yang dapat dikenali dan relah dijelaskan
dalam al-Qur-an dan as-Sunnah. Sangat jelas bagi ahli iman yang memperhau-
kannya. Mereka dikuasai penyakit nya' yang merupakan sejelek-jelek penyakir.
Dan mereka juga dirundung rasa malas dalam melaksanakan perintah-perintah
Ilahi, sehingga keikhlasan adalah perkara yang sangat berat bagi mereka.

Allah % berfirman:
Aow, - .-' f} A <
oS B3 SO 5 JUE 126550 1 A6
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GHRIR]
“Dan apabila mereka berdiri untuk shalat, mereka berdiri dengan malas.
Mereka bermaksnud viya' (dengan shalat) di badapan manusia. Dan tidaklah

mereka menyebut nama Allab kecuali sedikit sekali.” (QS. An-Nisaa' (4):
142).
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Mereka ibarat domba tersesat di antara dua rombongan kambing, kadang
kala bergabung dengan rombongan yang ini dan kadang kala bergabung dengan
rombongan yang itu, tidak menetap pada salah satu rombongan. Ia berdin

di antara dua rombongan tadi untuk melihat, rombongan manakah yang lebih
kuar dan lebih hebat.

Allah %8 berfirman

o A A el
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"Mereka dalam keadaan ragn-ragu antara yang dem:kmn (iman dan kafir);
tidak masuk kepada golongan ini (orang-orang beriman) dan tidak (pula)
kepada golongan itu forang-orang kafir). Barangsiapa yang disesatkan Allab,
maka kamu sekali-kali tidak akan mendapat jalan (untuk memberi petunjik)
baginya.” (QS. An-Nisaa' (4): 143),

Mereka senantiasa menunggu kehancuran para pengikut al-Qur-an dan
as-Sunnah. Manakala pengikut al-Qur-an dan as-Sunnah memperoleh kemenangan
berkart pertolongan Allah, mereka berkara: “Bukankah kami juga bersama
kalian?” Mereka banyak bersumpah atas nama Allah untuk itu. Akan tetapi
bilamana musuh-musuh al-Qur-an dan as-Sunnah yang memperoleh kemenangan,
mereka berkata: “Bukankah kalian tahu bagaimana eratnya persaudaraan di
antara kita, bukankah kita teman dekar?”

Bagi yang ingin mengenal mereka, maka lihatlah karakteristik mereka
dalam Kalaam Rabbul ‘zalamiin, niscaya engkau tidak buruh keterangan lain
lags.

Allah %€ berfirman:
ﬁﬂfmd;ﬁ'”'}ﬁxum:ﬁ;ﬁ;jx
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. “(Yaitn) orang-orang yang menunggu (peristiwa) yang akan terjadi pada

dirimu (bai orang-orang Mukmin). Maka jika terjadi bagimu kemenangan
$ dari Allabh, mereka berkata: ‘Bukankab kami (twrut berperang) besertamus’
b Dan jika orang-orang kafir mendapat keberuntungan (kemenangan), mereka
¢ berkata: ‘Bukankah kami turut memenangkanmu, dan membelamn dari
g orang-orang Mukmin?' Maka Allak akan memberi keputusan di antara

) kamu di bari Kiamat dan Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan kepada
orang-orang kafir untuk memusnabkan orvang-orang yang beriman.” (QS.
. An-Nisaa' (4): 141).

{ Setiap orang pasti kagum mendengar kata-kata mereka yang manis dan
‘ lembut. Ta persaksikan kepada Allah atas kebohongan dan kedustaan isi hatinya.
i Engkau lihat mereka tidur dari kebenaran dan berani dalam kebathilan. Simak-
. lah firman Allah berikut tentang karakter mereka:

iy .f;} - , L4 - -
i =y 5 i .
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“Dan di antara manusia ada ovang yang ucapannya tentang kebidupan
y dinia menarik batimu, dan dipersaksikannya kepada Allab (atas kebenaran)
i ist batinya, padahal ia adalab penantang yang paling keras.” (QS. Al-

' Baqarah (2): 204).
: Mereka menganjurkan para pengikut mereka (menuju) kepada perkara

& yang merusak bangsa dan negara, dan melarang mereka dan perkara yang mem-
p, bawa maslahat dunia dan akhirat, Mereka lemparkan perintah dan larangan
B itu di antara jama’ah ahli iman dalam shalar, dzikir, zuhud dan ijuhad.
Allah 3 berfirman:

.‘
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& “Dan apabila ia berpaling (dari mukamu), ta bevjalan di bumi untuk meng-
adakan kerusakan padanya, dan merusak tanaman-tanaman dan binatang
) ternak, dan Allah tidak menyukai berusakan.” (QS. Al-Bagarah (2): 205).
4 .

D Mereka itu satu sama lainnya sejenis, menganjurkan perkara munkar
" setelah mereka melakukannya dan melarang dari perkara ma'ruf serelah mereka
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meninggalkannya. Mereka bakhil mengeluarkan harta untuk infak fii sabiilillaah
dan fii mardbaatillaah. Berapa kali Allah memperingatkan mereka rerhadap
nikmat-nikmat-Nya, namun mereka berpaling dari dzikrullah dan melupakan-
Nya. Berapa kali Allah menyingkap keadaan mereka kepada hamba-hamba-Nya
yang beriman agar dapat menjauhi mereka?

1 Wahai orang-orang yang beriman, simaklah firman Allah berikut ini:

, =
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\ “Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan, sebagian mereka dari
' sebagian yang lain adalab sama, mereka menyurub berbuat munkar dan
melarang berbuat ma’ruf dan mereka menggenggam tangannya (tidak
mengeluarkan bartanya di jalan Allab). Mereka telab Iupa kepada Allab,
maka Alla melupakan mereka. Sesunggubnya orang-orang munafik itulab
orang-orang yang fasik.” (QS. Ar-Taubah (9): 67).

Apabila engkau mengajak mereka untuk berhukum kepada wahyu,
engkau dapati mereka lari menjauh. Jika engkau mengajak mereka kepada
hukum al-Qur-an dan as-Sunnah, engkau akan lihat mereka berpaling. Jika
engkau menyaksikan hakikar mereka, niscaya engkau lihat jurang yang amat
lebar antara hakikat din mereka dan hidayah. Engkau pasti lihar hakikar mereka
sangat jauh menyimpang dari wahyu.

Allah 3£ berfirman:

“Apabila dikatakan kepada mereka: ‘Marilah kamu (tunduk) kepada bukum
yang Allab velab turunkan dan kepada hukum Rasul,’ niscaya kamu libat
orang-orang munafik menghalangi (manusia) dengan seknat-kuatnya dari
{mendekatilma.” (QS. An-Nisaa' (4): 61).
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Lalu bagaimana mereka bisa memperoleh kemenangan dan hidayah
bilamana mereka tersesat dari akal sehat dan agama?

Bagaimana mereka bisa selamar dani kesesatan dan keburukan bilamana
mercka telah menjual keimanan dengan kekufuran? Alangkah meruginya per-
niagaan mereka itu, mereka telah mengganti ar-Rabiigul Makbtunm menjadi
ﬂpi }'E.l'lg mEn}’.’ﬂa.

Allah ¥ berfirman:

'[;'_’,{;.E.Li;;:&u_a - ""’"i %) GsSs
T
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“Maka bagatmanakal halnya apabila mereka forang-orang munafik) ditimpa
sesuaty musibab disebabkan perbuatan tangan mereka sendiri, kemudian
mereka datang kepadamu sambil bersumpab: ‘Demi Allab, kami sekali-
kali tidak menghendaki selain penyelesaian yang baik dan perdamaian
yang semprrna.” (Q8. An-Nisaa' (4): 62).

Zagqum syubhat dan keraguan telah melekar dalam hati mereka se-
hingga sulit untuk membuangnya.

Allah 32 berfirman:
L oyt 2 B 3 G Mﬁ
m L.__J_,y_” 1\-_3A-i1 (™S ,

“Mereka itu adalab orang-orang yang Allab mengetabui apa yang ada di
dalam bati mereka. Kavena it bevpalinglah kamu davi mereka, dan berilab
mereka pelajaran, dan katakanlah kepada mereka perkataan yang berbekas
pada jiwa mereka.” (QS. An-Nisaa' (4): 63).

Celakalah mereka, alangkah jauhnya mereka dari hakikar keimanan.
Alangkah dustanya pengakuan mereka sebagai abli tabgiq dan ma'rifab. Alang-
kah jauh perbedaan mereka dengan pengikut Rasul. Allah 32 telah bersumpah
dalam Kitab-Nya atas nama diri-Nya Yang Mahasuci dengan sebuah sumpah
yang sangat agung. Abli bashiiral (orang-orang yang mempunya pandangan yang
dalam pasti mengetahui kandungan sumpah tersebut, hati mereka pasti merasa
takut karena agung dan besarnya sumpah itu. Allah telah berfirman dalam Kitab-
Nya sebagai peringatan terhadap para wali-Nya dan penjelasan terhadap keadaan
kaum munafikin.
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Allah %% berfirman:
R B B S s

“Maka demi Rabb-mu, mereka (pada hakikatnya) tidak beriman hingga
mereka menjadikanmu bakim dalam perkara yang mereka perselisibkan,
kemudian mereka tidak merasa keberatan dalam bati mereka terhadap

putusan yang kamat berikan, dan mereka menerima dengan sepenubnya.”
(QS. An-Nisaa' (4): 65).

Tanpa diminta, mereka bersumpah sebelum berbicara karena mereka
mengetahui harti ahli iman tidak mantap menerima mereka. Lalu mereka menepis
persangkaan negatif tersebut dengan sumpah, lalu mengungkapkan apa yang
ingin diungkapkannya. Begitulah orang yang diselimuti keraguan, suka berdusta,
supaya orang-orang yang mendengar (akan) menyangka mereka sebagai orang-
orang yang jujur.

Allah 42 berfirman:

“Mereka it menjadikan sumpah mereka sebagai pevisai, laln mereka meng-
halangi (manusia) dari jalan Allab. Sesunggubnya amat buruklah apa yang
telah mereka kerjakan.” (QS. Al-Munaafiquun (63): 2).

Celakalah mereka itu! Mereka keluar bersama rombongan ahli iman,
setelah mengetahui perjalanan begitu panjang dan jarak yang ditempuh sangar
jauh dan sulit, mereka kembali ke belakang. Mereka mengira dapat menikmati
kehidupan yang senang dan kelezatan tidur di kampung halaman mereka. Me-
reka tidaklah dapat menikmatinya dan tidak memperoleh manfaat apa pun
dari tidur itu. Tidak lama kemudian berserulah seorang penyeru, lalu mereka
bangkit menuju hidangan makan, mereka makan dengan rakus seolah tak pernah
kenyang, Lalu bagaimanakah keadaan mereka bila berhadapan dengan musuh?
Mereka telah mengetahuinya, namun mereka berusaha mengingkarinya. Mereka
bura setelah dapat melihat dan menyaksikan kebenaran.
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“Yang demikian ttn adalah karena babwa sesunggubnya mereka telab ber-
iman, kemudian menjadi kafir lagi) lalu bati meveka dikinci mati; karena
itu mereka tidak dapat mengerti.” (QS. Al-Munaafiquun (63): 3).

Bentuk fistk mereka sangat mengagumbkan, tutur kata mereka sangac
menawan, penjelasan mereka sangat halus, namun hati mereka amat busuk,
hati mereka sangat lemah. Mereka laksana pohon kayu yang tersandar, tidak
bisa berbuah dan relah dicabur dari akarnya, lalu disandarkan ke tembok untuk
menegakkannya, agar tidak diinjak oleh orang-orang yang lalu lalang,

Allah #2 berfirman:
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“Dan apabila melibat mereka, tubih-tubuh meveka menjadikanrmu kagrm.
Dan jika mereka berkata, kamu mendengarkan pevkataan mereka. Mereka
seakan-akan kayu yang tevsandar. Meveka mengira babuwa tiap-tiap teriakan
yartg keras ditujukan kepada mereka. Mercka itulab musnb (yang sebenarnya),
maka waspadalab terbadap mereka, semoga Allah membinasakan mereka.
Bagaimanakah mereka sampai dipalingkan (dari kebenaran)?” (QS. Al-
Munaafiquun (63): 4).

Mereka menunda-nunda shalat dan awal waktu sampai ke akhir wakiu,
Mereka mengerjakan shalat Shubuh tatkala matahan terbit, mengerjakan shalar
‘Ashar ketika matahari mulai tenggelam. Mereka mengerjakannya bagaikan
patukan burung gagak (shalat patuk ayam), karena mereka hanya mengerjakan
shalat badan, bukan shalar hati, Mereka menoleh ke kanan ke kin dalam shalat
seperti seekor musang. Sebab, mereka yakin akan tertolak. Mereka tidak meng-
hadiri shalat jama’ah, namun mereka mengerjakannya di rumah atau di weko.
Jika bersengketa mereka berlaku curang, jika mengikar perjanjian mereka me-
langgarnya, jika berbicara mereka berdusta, jika berjanji mereka mungkir, jika
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diberi amanat mereka khianar. Begitulah muamalah mereka kepada sesama
makhluk, dan begitu pulalah muamalah mereka kepada al-Khaliq, simaklah
firman Allah tentang mereka di awal surat al-Muthaffifiin dan di akhir surac
ath-Thaangq. Tidak ada yang dapat mengabarkan kepadamu tentang sifat mereka
selain Allah Yang Mahatahu.

Allah # berfirman:
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“Hai Nab, berjibadlab (melawan) orang-orang kafir dan orang-orang
munafik itw, dan bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat mereka adalah
neraka Jabannam. Dan itulah tempat kembali yang seburuk-burnknya.”
(QS. At-Taubah (9): 73).

Betapa banyak jumlah mereka, padahal merekalah yang paling sedikit.
Betapa angkuhnya mereka, padahal merekalah yang paling hina dina. Betapa
jahilnya mereka, sedangkan mereka berlagak pintar. Alangkah terperdayanya
mereka oleh Allah, karena kejahilan mereka terhadap keagungan-Nya.

Allah %% berfirman:
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“Dan mereka (orang-orang munafik) bersumpab dengan (nama) Allab,
balrwa mereka termasuk golonganmu; padabal mereka bukan dari golongan-
mut, akan tetapi mereka adalah orang-orang yang sangat takut (kepadamn).”
(QS. At-Taubah (9): 56).

Apabila Ahlul Qur-an dan Ahlus Sunnah memperoleh keafiatan, per-
tolongan dan kemenangan, mereka menjadi gundah dan gelisah. Dan apabila
Ahlul Qur-an dan Ahlus Sunnah tertimpa musibah dan ujian dari Allah untuk
membersihkan dosa dan menghapus kesalahan mereka, kaum munafikin itu
justru senang dan bergembira ria. Demi meluluskan warisan mereka dan warisan
orang-orang yang memusuhi Ahlul Qur-an dan Ahlus Sunnah. Tentu tdak
sama golongan yang warisannya adalah Rasulullah 3% dengan golongan yang
warisannya adalah kaum munafikin.
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" “Jika kamu mendapat seswatu kebaikan, mereka menjadi tidak senang
¢ karenanya; dan jika kamu ditimpa oleh sesnatn bencana, mereka berkata:
i) Sesumggubnya kami sebelumnya telab memperbatikan urusan kami (tidak
W pergi berperang)’ dan mereka berpaling dengan vasa gembira. Katakanlab: p
' Sekali-kali tidak akan menimpa kami melainkan apa yang telab ditetapkan ;
oleh Allah bagi kami. Dia-lab Pelindnung kami, dan banya kepada Allab ¢
I\ orang-orang yang beriman harus bertawakkal.’” (QS. Ar-Taubah (9): 50-51). ;

Allah telah bercerita tentang dua golongan terdahulu yang saling ber-
, lF selisih, dan kebenaran tidaklah dapat tertolak dengan kesombongan orang-orang

menyimpang dan orang-orang sesat.
Allah # berfirman:

i b

35 el

)
& =
4
f -, 3 zr "‘,”s sl wrr GtLT R
g G5 B2 205 cemia Vi, i s
""o"" A / As e
(J L25
b “Jika kamu memperoleh kebaikan, niscaya mereka bersedib hati, tetapi
< jika kamu mendapat bencana, mereka bergembira karenanya. Jika kamu
bersabar dan bertakwa, niscaya tipu daya meveka sedikit pun tidak men-
v datangkan kemudharatan kepadamu. Sesunggubnya Allah mengetabui
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segala apa yang mereka kerjakan.” (QS. Ali Tmran (3): 120).
% Allah tidak menyukai sikap tunduk kepada mereka, karena hati mereka
{ yang busuk dan niat mereka yang rusak. Itulah yang melemahkan keinginan

7 mereka dan yang menahan mereka. Allah membenci kedekatan kepada mereka
by karena mereka condong kepada musuh-musuh-Nya. Allah telah menjauhkan,
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mengusir dan menjauhkan mereka. Allah berpaling dan mereka karena mereka
telah berpaling dari wahyu-Nya. Allah telah membuat mereka merugi dan tidak
akan memberi kebahagiaan kepada mereka. Allah telah menjatuhkan hukuman
yang setimpal atas mereka sehingga tidak diharapkan lagi keberuntungan bagi
mereka selama-lamanya, kecuali mereka bertaubat.

Allah #% berfirman:
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“Dan jika mereka man berangkat, tentulah mereka menyiapkan persiapan

untuk keberangkatan itu, tetapi Allab tidak menyntkai keberangkatan

mereka, maka Allab melemabkan keinginan mereka, dan dikatakan kepada

mereka: ‘Tinggallab kamu bersama orang-orang yang tinggal itu.”” (QS.

At-Taubah (9): 46).

Kemudian Allah menyebutkan hikmah keberatan hati mereka, ter-
tahannya mereka dari ketaatan dan diusir serta dijauhkannya mereka dan pintu-

Nya, yakni semua itu merupakan bentuk kasih sayang Allah terhadap para
wali-Nya dan untuk membahagiakan mereka.

Allah #% berfirman:
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“Jika mereka berangkat bersama-sama kamu, niscaya mereka tidak me-
nambab kamu selain dari kerusakan belaka, dan tentu mereka bergegas
maju ke mika di celah-celah barisanmu, untuk mengadakan kekacanan di
antaramu; sedang di antara kamu ada yang amat suka mendengarkan
perkataan mereka. Dan Allah mengetabui orang-orvang yang zhalim.” (QS.
At-Taubah (9): 47).

Nash-nash al-Qur-an dan as-Sunnah terasa berat atas mereka, karena
itulah mereka membencinya. Terasa payah untuk memikulnya, karena itu
mereka menurunkan dan meletakkannya. Sangat sukar bagi mereka untuk
memelihara Sunnah-sunnah Nabi, sehingga mereka melalaikannya. Nash-nash
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al-Qur-an dan as-Sunnah menyergap mereka, sehingga mereka terpaksa membuar
undang-undang untuk menolaknya. Allah telah menyingkap tirai mereka dan
mengungkap rahasia bathin mereka. Allah telah memunculkan orang- orang
semisal mereka. Dan Allah mengabarkan bahwa setiap kali berakhir satu generasi,
akan disusul dengan generasi lain yang serupa dengan mereka. Allah telah men-
jelaskan ciri-ciri mereka kepada para wali-Nya supaya dapat diwaspadai.

Allah #£ berfirman:
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“Yang demikian itu adalal karena sesunggubnya mereka benci kepada apa
yang diturunkan Allab (al-Qur-an), laln Allab menghapuskan (pabala-
pabala) amal-amal mereka.” (QS. Muhammad (47): 9).

Begitulah keadaan orang-orang yang merasa keberatan dengan nash-
nash al-Qur-an dan as-Sunnah. Ia melihat nash-nash itu merupakan penghalang
antara dirinya dengan bid'ah dan hawa nafsunya. Dalam pandangannya, nash-
nash itu ibarat bangunan yang kokoh. Lalu ia menjualnya dengan perkataan-
perkataan bathil. Kemudian menggantinya dengan kitab al-Fushuush.” Akibat-
nya, semua itu merusak lahir dan bathin mereka.

Allah 2% berfirman:
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“Yang demikian itn kavena sesunggubnya meveka (orang-orang munafik)
iti berkata kepada orang-orang yang benci kepada apa yang diturunkan
Allab (orang-orang Yabudi): ‘Kami akan mematubimu dalam beberapa
urnsan,’ sedang Allah mengetabui rabasia mereka. Bagaimanakah (keadaan
mereka) apabila Malaikat (maut) mencabut nyawa mereka seraya memuknl

* Yaitu kitab Fushuushul Hikam karangan Ibnu ‘Arabi ath-Thaa-i, salah seorang tokoh dan
pemuka Tashawwuf.
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muka mereka dan punggung mereka Yang demikian itu karena sesunggub-
nya mereka mengikuti apa yang menimbulkan kemurkaan Allab dan
(karena) mereka membenci (apa yang menimbulkan) keridhaan-Nya; sebab
itu Allab menghapus (pabala) amal-amal merveka.” (QS. Muhammad (47):
26-28).

Mereka menyembunyikan benih kemunafikan, lalu Allah menampak-
kannya melalui raut wajah dan tutur kata mereka. Karena irulah Allah mem-
berikan ciri-ciri yang tidak akan samar atas orang yang memiliki pengetahuan
dan iman. Mereka mengira dan berharap dengan menyembunyikan kekufuran
dan menampakkan keimanan, dapat mengelabui orang banyak. Bagaimana bisa,
sebab Allah Yang Mahamelihat telah menyingkap rahasia mereka kepada kalian.

Allah % berfirman:
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“Atan apakah orang-orang yang ada penyakit dalam hatinya mengira
babwa Allab tidak akan menampakkan kedengkian mereka. Dan kalan
Kami menghendaki, niscaya Kami tunjukkan mereka kepadamu sebingga
kamu benar-benar dapat mengenal mereka dengan tanda-tandanya. Dan
kamu benar-benar akan mengenal mereka dari kiasan-kiasan perkataan
mereka dan Allah mengetabui perbuatan-perbuatanma.” (QS. Muhammad
(47): 29:30).

Bagaimanakah nasib mereka pada hari pertemuan, saat Allah muncul
di hadapan sekalian makhluk lalu disinglkaplah betis, kemudian mereka dipanggil
untuk sujud, namun mereka tidak kuasa melakukannya.

Allah # berfirman:
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“Dalam keadaan) pandangan mereka tundrk ke bawal, lagi mereka dilipnti

kebinaan. Dan sesunggubnya mereka dabuly (di dunia) disern untuk ber-
sujud, dan mereka dalam keadaan sejabrera.” (QS. Al-Qalam (68): 43).
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Bagaimanakah nasib mereka apabila diginng menuju jembaran di pung-
gung Jahannam? Jembatan yang lebih halus daripada rambut dan lebih tajam
daripada pedang? Jembatan yang licin lagi menggelincirkan. Sangat gelap hingga
udak ada seorangpun yang dapat melewatinya kecuali dengan cahaya yang
menerangi pijakan kakinya. Lalu dibagikanlah cahaya bagi manusia, satu
sama lain berbeda kecepatan dalam melintasinya. Orang-orang munafik diben
cahaya sebagaimana halnya kaum Muslimin lainnya. Karena mereka di dunia
ini telah menegakkan shalat, membayar zakar, menunaikan haji dan mengerjakan
shaum bersama-sama kaum Muslimin. Ketika sampai di tengah jembatan cahaya
mereka diterpa oleh angin kemunafikan. Padamlah pelita yang ada di tangan
mereka. Mereka terhenti kebingungan dan tidak dapat meneruskan langkah.
Lalu diadakanlah dinding yang mempunyai pintu antara mereka dengan ahli
iman. Akan tetapi mereka telah terpisah jauh dari kund-kundnya. Pintu sebelah
dalam yang dekat dengan ahli iman terdapat rahmat, dan pintu sebelah luar yang
dekat dengan mereka terdapat siksa dan adzab. Mereka berteriak memanggil
rombongan ahli iman yang menuju mereka. Cahaya rombongan itu tampak
memancar dan kejauhan seperti bintang-bintang yang tampak cleh pandangan
manusia. Allah mencenitakan tentang teniakan mereka:

(B Brosniilh

“Tunggulab kami supaya kami dapat mengambil sebabagian dari cabaya-
mu.” (QS. Al-Hadiid (57): 13).

Yﬂlf.l'li ngnr kﬂ.ﬂ'.li dapat melewati iEmb.lt','l.ﬂ scmpit jﬂi' karﬂﬂa Caha)"a
kami telah padam, sementara ridak seorang pun yang bisa melintas saat itu
kecuali dengan bantuan pelita yang bercahaya.

Allah %2 berfirman:
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“Dikatakan (kepada mereka): ‘Kembalilab kamu ke belakang dan carilab
sendiri cabaya (untukmu).' (QS. Al-Hadiid (57): 13).

Cahaya telah dibagi-bagikan. Sementara itu tidak ada kesempatan bagi
seorang pun untuk berhenti di saat seperti ini, lalu bagaimana mungkin kami
berhenti di tempat yang sempit ini? Saat itu, adakah seseorang yang lebih meng.
utamakan orang lain daripada dirinya di atas jembatan seperti ini? Adakah
seseorang yang menoleh temannya pada saat itu? Lalu kaum munafik itu meng.
ingatkan ahli iman tentang kebersamaan mereka dengannya di dunia, seperti
halnya seorang musafir kelana yang mengingatkan penduduk negeri tentang
kebersamaan dinnya dengan mereka dalam sebuah perjalanan. Allah mencerita-
kan tentang perlkaraan mereka saar iru:
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“Bukankah kami dabuin bersama-sama denganmus” (5. AVHadiid (57): 14).

Kami mengerjakan shaum sebagaimana kalian mengerjakan shaum, kami
mengerjakan shalat sebagaimana kalian shalat, kami membaca sebagaimana
kalian membaca, kami bershadagqah sebagaimana kalian bershadagah, kami me-
nunaikan haji sebagaimana kalian menunaikannya, lalu apa yang membedakan
kita pada saat ini sehingga kalian terpisah dan kami saat melihat? Ahli iman
berkata:
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“Mereka menjawab: ‘Benar?” (QS. Al-Hadiid (57): 14).

Akan tetapi secara zhahir, kalian bersama kami namun secara bathin
kalian bersama kaum mulhid, orang-orang zhalim dan orang-orang kafir!
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; “Tetapi kamu mencelakakan dirimu sendivi dan mennnggu (kehancuran
kami) dan kamu ragu-ragu serta ditipn oleh angan-angan kosong, sehingea
datanglah ketetapan Allab; dan kamu telah ditipu terhadap Allab oleb
(syaitan) yang amat penipu. Maka pada hari ini tidak diterima tebusan
darimu dan tidak pula dari orang-orang kafir. Tempatmu ialah Neraka.

Itulab tempat berlindungmu. Dan itulah seburuk-buruk tempat kembali.” /
( (QS. Al-Hadiid (57): 14-15). h

& Tidak perlu memuar seluruh karakter kaum munafikin, karena yang
] tidak disebutkan lebih banyak (jumlahnya) daripada yang diseburkan. Seluruh
h isi al-Qur-an nyans berbicara tentang mereka karena banyaknya jumlah mereka
' di atas panggung dunia dan di dalam liang kubur. Tidak ada satu tempat pun
yang steril dari mereka. Semua itu agar kaum Mukminin tidak merasa asing di

pasar dan di jalanan, sehingga tidak terturup mata pencaharian mereka dan tidak
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.-*. menjadi mangsa binatang buas di hutan pedalaman. b

d Hudzaifah & pernah mendengar seorang lelaki berdo’a: *Ya Allah, binasa- i
! kanlah kaum munafikin!” '
) Hudzaifah menimpalinya: “Wahai saudaraku, sekiranya kaum munafikin -
binasa seluruhnya, niscaya kalian merasa kesepian di jalanan karena sedikitnya \
orang yang tersisa (di jalan).” '

Demi Allah, rasa takut kepada kemunafikan hampir-hampir mencopot
jantung generasi terdahulu. Karena mereka mengetahui kemunafikan secara b
terperinci mulai dari yang terkecil sampai yang terbesar. Mereka mencurigai ]
diri mereka sendini sehingga khawartir mereka rermasuk golongan munafikin,

‘Umar bin al-Khaththab berkata kepada Hudzaifah < “Hai Hudzaifah, 7|
demi Allah aku ingin bertanya kepadamu, apakah Rasulullah $# telah menyebut- M
ku dalam golongan kaum munafikin?” “Tidak, beliau tidak menyebur namamu! \
Dan setelah ini aku tidak akan merekomendasi siapa pun selamanyal” jawab |
Hudzaifah. Ql
Ibau Abi Mulaikah berkata: “Saya telah bertemu dengan tiga puluh b

orang Sahabar Nabi &, mereka semua mengkhawatirkan kemunafikan atas |

din ma.smg masing. Tidak seorang pun di antara mereka yang berkata: Tmanku
seperti iman Jibnl dan Mika-il."™ Riwayat ini disebutkan oleh Imam al-Bukhari. i

Dinwayatkan dari al-Hasan al-Bashri: “Tidak ada yang merasa aman i
dannya (dan kemunafikan) kecuali seorang munafik. Dan tidak ada yang merasa !
khawarir atasnya kecuali seorang Mukmin.”

Diriwayatkan dari salah seorang Sahabar, bahwa ia berkata dalam do’a- \
nya: “Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dan khusyu' kemunafikan.” ]

Ada yang bertanya kepadanya: “Apa itu khusyu’ kemunafikan?” Ia ¢

berkata: “Badan terlihat khusyw’, tetapi hatinya tidak khusyu’.”

Demi Allah, hati mereka (para Sahabat) telah dipenuhi keimanan dan
keyakinan. Sangat besar rasa takur mereka terhadap kemunafikan. Sangat berat by
kesedihan mereka karenanya. Sedangkan selain mereka, keimanannya ridaklah ¢
melebihi kerongkongan, namun ia mengklaim imannya sepert iman Jibril dan
Mika-il. h

Benih kemunafikan tumbuh di atas dua penyangga, yaitu kebohongan
dan nya'. Tempat keluamya dan dua sumber, yaitu lemahnya ilmu dan lemah- ]

nya zam (ketetapan hati/niat). Jika terkumpul keempat rukun ini, maka
kemunafikan akan tumbuh subur dan kokoh. Akan tetapi gelombang air bah I
menyeretnya ke tepi jurang kehancuran. Manakala mereka melihat gelombang
hakikar dan kenyataan pada hari ditampakkan segala yang tersembunyi dan 1
disingkapnya tirai, dibangkitkan apa yang ada dalam kubur dan diperlihatkan iby
apa yang terselip dalam dada, mereka lihat hasil usaha mereka bagaikan fata-
morgana. q
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“Yang disanghka air oleh ovang-orvang yang dabaga, tetapi bila didatanginya
air itu dia tidak mendapati sesuatu apa pun. Dan didapatinya (ketetapan) i)
Allab di sisinya, lalu Allab memberikan kepadanya perbitungan amal-
amalnya dengan cnkup dan Allal sangat cepat perbitungan-Nya.” (QS. &
An-Nuur (24): 39). P

Harti mereka lalai dari kebaikan, sedang jasad mereka bergegas menuju
kepadanya. Kekejian merajalela di tempat-tempat mereka. Apabila mendengar f
kebenaran, hati mereka mengeras sehingga uidak bisa memahaminya. Apabila i
melihat kebathilan dan kedustaan, dengan seketika mara hati dan pendengaran p
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mereka terbuka. i

Itulah cin-cin kemunafikan. Jauhilah wahai saudaraku, sebelum kematian i
menjemput dirimu. Kaum munafikin iru apabila mengikat perjanjian ridak di- :
patuhi, bila berjanji tidak ditepati, jika berbicara tidak jujur, bila diajak berbuar e
taat mereka menahan diri, bila dikatakan kepada mereka: “Marilah berhukum i

kepada apa yang diturunkan Allah dan Rasul-Nya,” mereka ber:paling. Sebalik- 7l

nya, bila hawa nafsu mengajak kepada apa yang mereka inginkan, mereka by
segera bergegas menyambutnya. Biarkanlah mereka beserta kehinaan dan ke- |
rugian yang telah menjadi pilihan mereka iru. Jangan percayai janji-janji merekal
Jangan merasa aman mengikat perjanjian dengan mereka! Karena janji mereka P
itu dusta dan dalam masalah-masalah lain mereka memungkirinya. 1

Allah %2 berfirman: ;
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“Dan di antara meveka ada orang yang bevikrar kepada Allah: Sesunggnl-
mya, jika Allah memberikan sebabagian dart karnunia-Nya kepada kami,
pastt kami akan bershadaqab dan pastilah kami termasuk orang-orang yang
shalih,’ Maka setelal Allah memberikan kepada mereka sebabagian dari
karinia-Nya, mereka kikir dengan karunia itn, dan berpaling, dan mereka
memanglah orang-orang yang selalu membelakangi (kebenaran). Maka
Allzh menimbulkan kemunafikan pada bati meveka sampai kepada wakin
mereka menemu Allal, karena meveka telah memungkiri terhadap Allah
apa yang telab mercka ikravkan kepada-Nya dan (juga) kavena mereka
selal berdnsta,’ (QS. At-Taubah (9): 75-77).

Siapa saja yang meneliti biografi Salafush Shalih, baik berupa perkataan
maupun perbuatan mereka, pasti tahu bahwa mereka hidup di antara

rasa takut dan harap. Allah 38 telah menyebutkan kriteria hamba-hamba
terbaik dalam firman-Nya:

L AT T AN o ETRY
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“Sesunggnbnya orang-orang yang berhati-bati karena takut akan fadzab)
Rabb mereka, dan orang-ovang yang beviman dengan ayat-ayat Rabb mereka,
dan orang-ovang yang tidak mempersekntukan dengan Rabb mereka (se-
swatit apa pun), dan orang-orang yang memberikan apa yang telah mereka
bertkan dengan bati yang takut, (karena mereka tabu babrwa) sesunggubmya
mereka akan kembali kepada Rabb meveka.” (QS. Al-Mu'minuun (23):
57-60).

Dinwayarkan dan "Aisyah &% , ia berkarta:
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“Aku bertanya kepada Rasulullah #% tentang ayat ini: ‘Dan erang-orang
yang memberikan apa yang telab mercka berikan dengan hati yang takur.
Apakah mereka itu orang-orang yang meminum khamr dan mencuri?
Rasulullah 4% menjawab: ‘Tidak wahai puteri ash-Shiddig, akan tetapi
mereka adalah orang-orang yang mengerjakan shaum, shalat dan ber-
shadagah sementara mereka takut amal tersebur tidak diterima. Mereka
adalah orang-orang yang bersegera melakukan kebaikan.™*

Allah telah menyebutkan secara gamblang sifat kaum Mukminin yang
bersegera melakukan kebaikan. Meskipun telah melakukan ibadah dengan
sebaik-baiknya, mereka tetap merasa takut ibadah itu tidak diterima di sisi

Allah.

Rahasianya bukanlah karena takut Allah tidak memberi mereka pahala.
Sama sekali tidak! Sebab Allah tidak akan memungkiri janji.

Allah %% berfirman:
. USAT - P - 2 P kT
POR YA RERA A KR FA RN |
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“Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal yang
shalib, maka Allah akan memberikan kepada mereka dengan sempurna
pabala amalan-amalan mereka.” (QS. Ali ‘Imran (3): 57).

Bahkan, Allah 38 menambah karunia, ihsan dan anugerah-Nya kepada
mereka.

Allah % berfirman:
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“Agar Allah menyempurnakan kepada meveka pabala meveka dan me-

nambab kepada mereka dari karunia-Nya.” (QS. Faathir (35): 30).

* Hasan, didukung oleh riwayat-riwayat lainnya. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (3175), Ibnu
Majah (4198), Ahmad (VI/159 dan 205), al-Hakim (I11/393-394) serta yang lainnya dari jalur
Malik bin Mighwal, dari ‘Abdurrahman bin Sa'id bin Wahb, dari *Aisyah s .

Al-Hakim berkata: “Hadits ini sanadnya shahih.” Dan disetujut oleh adz-Dzahabi.

Saya katakan: “Sanadnya terputus, ‘Abdurrahman bin Sa’id belum pernah bertemu dengan
‘Aisyah. Akan tetapi ada hadits lain yang menyertainya, dari Abu Hurairah . Diriwayatkan
oleh Ibnu Jarir ath-Thabari dalam Tafsiir-nya (18/26), akan tetapi dalam sanadnya terdapat perawi
dha'if, yaitu guru dari Ibnu Jarir yang bernama Muhammad bin Humaid bin Hayyan ar-Raazi.
Ia seorang hatizh yang lemah, namun haditsnya masih bisa dipakai sebagai pendukung. Dengan
demikian, hadits ini c%apat dipakai, insya Allah.
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Akan tetapi mereka merasa belum menyempurnakan syarat-syarat
ibadah sebagaimana yang diperintahkan oleh Allah. Mereka tidak dapat me-
mastikan telah melaksanakan kewajiban sebagaimana yang dikehendaki oleh
Allah, bahkan mereka merasakan kekurangan di sana sini. Oleh sebab itu mereka
takut amal tersebur tidak diterima. Lalu mereka saling berlomba dalam berbuat
kebaikan dan dalam mengerjakan amal shalih. Coba perharikan hal ini, semoga
dapat meningkatkan gairah dalam memperbaiki amal ibadah dan menambah
keteguhan dalam beramal, yaitu dengan mengikhlaskannya karena Allah 3%
semata dan mengikuti Sunnah Nabi-Nya 3&.

Para Sahabat # sangat takut amal mereka terhapus. Itu merupakan bukti

sempurnanya keimanan mereka.

Allah 3% berfirman:

O EFRAAN P fEIRAA O

“Tiadalah yang merasa aman dari adzab Allah kecuali ovang-orang yang
merngi.” (QS. Al-A’raaf (7): 99).

‘Abdullah bin ‘Ubaidillah bin Abi Mulaikah, salah seorang tsigah dan
ahli figih berkata: “Saya telah bertemu dengan uga pu]uh orang Sahabat Nabi #,

mereka semua mengkhawatirkan kemunafikan atas dini masmg-masmg Tidak
seorang pun di antara mereka yang berkata: ‘Imanku seperti iman Jibril dan
Mika-il™"

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Fat-bul Baari (I/110-111): “Para
Sahabat yang dijumpai oleh Ibnu Abu Mulaikah, di antaranya; ‘Aisyah, Asma’
binti Abu Bakar, Ummu Salamah, ‘Abdullah bin ‘Umar, ‘Abdullah bin ‘Abbas,
‘Abdullah bin ‘Amr, ‘Abdullah bin az-Zubair (mereka lebih dikenal dengan
sebutan empat ‘Abdullah), Abu Hurairah, ‘Ugbah bin al-Harits, al-Musawwar
bin Makhramah #. Ibnu Abi Mulaikah telah menyimak langsung dari mereka.
Ia juga telah bertemu dengan sejumlah Sahabat (dalam keadaam umur yang telah
lanjut) seperti ‘Ali bin Abi Thalib dan Sa’ad bin Abi Waqqash s . Beliau me-
negaskan bahwa mereka semua mengkhawatirkan kemunafikan dalam amal
mereka. Belum ada nukilan pernyataan yang bertentangan dengan ini, seolah
merupakan sebuah ijma’. Sebabnya adalah, kadangkala muncul hal-hal yang
mengacaukan keikhlasan niat seorang Mukmin dalam beramal. Kekhawatiran
mereka terhadap hal itu bukanlah berarti mereka terjerumus di dalamnya.
Bahkan itu merupakan gambaran tingginya wara' dan takwa mereka .

¥ Shahih, diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam Shabibnya (I/109 -Fat-hul Baari) secara
mu‘allag dan diriwayatkan secara maushul oleh Abu Zur’ah ad-Dimasyqi dalam Tarikbnya
(1367) secara ringkas.
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Benar kata al-Hafizh Ibnu Hajar tadi, generasi Rabbani yang menyalah-
kan diri sendiri di hadapan Allah #. Dengan itu mereka menjadi lebih dekat
kepada-Nya daripada beribu amal yang dipersembahkan oleh selain mereka.

Kaum shiddiq itu memperhatikan hak Allah atas diri mereka. Lalu Allah
menumbuhkan perasaan bersalah. Mereka yakin bahwasanya keselamatan hanya
dapat diraith dengan ampunan, maghfirah dan rahmar Allah. Hak Allah adalah
ditaati dan tidak didurhakai, diingar dan tidak dilupakan, disyukuri dan tidak
dikufuri.

Barangsiapa memperhatikan hak-hak Allah atas dirinya, ia pasti yakin
seyakin-yakinnya bahwa ia belum melaksanakannya sebagaimana mestinya.
Dan tidak ada kelonggaran baginya, kecuali mendapat ampunan dan maghfirah
Allah. Dan sekiranya nasibnya diserahkan kepada amalnya dan dirinya sendiri,

niscaya binasalah ia.

Inilah perkara yang selalu direnungi oleh para mukhlishin. Sehingga
menumbuhkan rasa pesimis terhadap diri sendiri dan menggantungkan harapan-
nya secara total kepada ampunan dan rahmat Allah #5.

Namun sangat disayangkan, jika kita perhatikan kondisi manusia se-
karang ini, kita dapati sangat bertolak belakang dengan hal tersebut. Mereka
banyak menuntut hak mereka kepada Allah dan tidak memenuhi hak Allah
atas mereka. Karena itu terputuslah hubungan mereka dani Allah. Hati mereka
tertutup dari ma'rifah dan mahabbah-Nya, terhalang dari rasa rindu bertemu
dengan-Nya dan dari kenikmatan mengingat-Nya. Ini merupakan puncak ke-
jahilan seseorang terhadap Rabb-nya dan terhadap dirinya sendiri.

3. LARANGAN KERAS TERHADAP RIYA' DAN ANCAMAN
BERAT ATAS PELAKUNYA.

Allah 3£ berfirman:
TR At Rl A T A Pd Yo
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“Sesunggubnya orang-orang munafik itn menipu Allah, dan Allah akan

membalas tipuan mereka. Dan apabila mereka berdiri untuk shalat, mereka
berdiri dengan malas. Mereka bermaksud riya' (dengan shalat) di badapan
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manusia. Dan tidaklah mereka menyebut nama Allab kecrali sedikit sekalz,” i
(QS. An-Nisaa' (4): 142). o

Allah 48 berfirman: {
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“Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, (yaitu) orang-orang yang i)
lalai dari shalatnya, orang-orang yang berbuat riya', dan enggan (menolong |
dengan) barang berguna.” (QS. Al-Maa’uun (107): 4-7). &
i
Allah 82 berfirman: {
i
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan (pahala) Dy
shadaqahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si
penerima), seperti ovang yang menafkabkan bartanya karena riya' kepada &
manusia dan dia tidak beriman kepada Allab dan hari kemudian. Maka Py
perumpamaan orang itu seperti batu licin yang di atasnya ada tanah, ke-
mudian batu itu ditimpa bujan lebat, lalu menjadilab dia bersib (tidak ber- d
tanah). Mereka tidak menguasai sesuatupun dari apa yang mereka usabakan; v
dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir itu.”
(QS. Al-Bagarah (2): 264). di

Allah 32 berfirman: o
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“Dan (juga) orang-orang yang menafkabkan harta-barta mereka karena [
riya' kepada manusia, dan orang-orang yang tidak beviman kepada Allah |
dan kepada bari kemudian. Dan barangsiapa yang mengambil syaitan itu )

menjadi temannya, maka syaitan itu teman yang sebwrnk-burnknya.” (QS. i
An-Nisaa' (4): 38).

Allah # berfirman: 7|
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“Dan janganlab kamu menjadi seperti orang-orang yang kelnar dari Q
kampung-kampung dengan rasa angknb dan dengan maksnd riya’ kepada ¥
manusia serta menghalangi (ovang) davi jalan Allab. Dan (ilmu) Allah me- v
liputi apa yang mereka kerjakan.” (QS. Al-Anfaal (8): 47). - |
lullah # bersabda: i P
o 0 9T 308 b 1a 0 g o6 BH T s B ) (2
)
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‘Allah #2 berfirman: ‘Aku-lah Rabb yang tidak membutuhkan sekutu. i 3

Barangsiapa mengerjakan amalan, ia sekutukan Aku® dengan yang lain
dalam amalan itu, maka Aku tinggalkan ia dan amal syiriknya.”” *

Dinwayatkan dari Abu Hurairah &, ia berkara: “Aku mendengar Rasu- -
|

Diriwayatkan dari Mahmud bin Labid s, 1a berkata: “Rasulullah i ¢
bersabda:
- A A a A Py - R N » -t B . e El .
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* Maksudnya, ia beramal karena riya' dan sum'ah. | '= i
* Aku hapus pahala amalnya dan aku haramkan ia dari pahalanya. '
*HR. Muslim. i

-----------------------
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“Perkara yang amat aku takutkan atas kalian adalah syirik ashghar, yaitu
riya'. Allah berfirman pada hari Kiamat -tatkala membalas amal per-
buatan manusia-: ‘Pergilah kepada orang-orang yang kalian beramal
karena (ingin dilihatjnya di dunia. Silahkan lihat, apakah kalian men-
dapatkan pahala dari mereka?™"’

Diriwayatkan dari Ya'la bin Syaddad bin Aus, dari ayahnya &, ia ber-
kata: "'I’acjiz zaman Rasulullah j&, kami memandang bahwa riya' sebagai syirik
ashghar.™"

Diriwayatkan dari Rubaih bin ‘Abdirrahman bin Abi 8a’id al-Khudn,
dani ayahnya, dari kakeknya I:}a.knl Abu Sa'id al-Khudn ), ia berkata bahwa
Rasulullah % keluar menemui kami, sementara saat itu kami sedang mem-
bicarakan tentang Dajjal. Beliau berkara:

Uy § gl 8 ( 008 i o 10 Ul 3 0 057513)
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“Maukah kubertahu tentang perkara yang lebih aku takutkan aras kalian
daripada Dajjal?” “Tentu wahai Rasulullah!” jawab kami. Beliau berkata:
“Syirik khafi (tersembunyi), yaitu seorang lelaki bangkit mengerjakan
shalat lalu membaguskan shalatnya karena ia tahu ada orang yang sedang
melihatnya.™

Diriwayatkan dari Mahmud bin Labid <, ia berkata: “Suaru ketika
Rasulullah #% keluar, lalu berkara:

T -l'.‘f.’-" -8
(1A By 3 0S8, @I G )
“Wahai sekalian manusia, jauhilah syirik saraa-ir (syirik tersembunyi)!’

Orang-orang bertanya: “Wahai Rasulullah, apa iru syirik saraa-ir?’ Jawab
beliau:

JuimJa.ﬁwdfumb-m;;,jwy;imn
(i ,{IJ..JlJJ.:J

* Shahih menurut syarat Muslim, dinwayatkan cleh Imam Ahmad (V/428, 429) dan al-Baghawi
dalam Syarbus Sunnah (4135).
Saya katakan: “Sanadnya shihih menurut syarat Muslim.”

*2Shahih, difiwayatkan oleh al-Hakim (TV/329), ia berkata: "Sanadnya shahih.” Dan disepakati
oleh adz-Dzahabi. Saya katakan: “Benar apa yang dikatakan mereka berdua.”

™ Hasan, diriwayatkan oleh Tbnu Majah (£204).
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“Seorang lelaki bangkit mengerjakan shalar lalu karena jahilnya, ia mem-
baguskan shalatnya karena tahu orang-orang sedang melihatnya. Irulah
syirik saraa’ir.”**

Diriwayatkan dari Sulaiman bin Yasar, ia berkata bahwa orang-orang
mendatangi Abu Hurairah &, lalu Natil,” sesepuh penduduk Syam berkata
kepadanya: “Wahai Syaikh, sampaikanlah kepada kami sebuah hadits yang anda
dengar dari Rasulullah #£.” Abu Hurairah menjawab: “Baiklah, saya mendengar
Rasulullah % bersabda:
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“Sesungguhnya orang yang pertama kali diadili pada hari Kiamat nanti
adalah seorang yang mati syahid. Ia dibawa ke hadapan Allah. Lalu di-
sebutkanlah nikmat-nikmar Allah kepada dirinya dan 1a pun mengakuinya.
Lalu Allah berkara: “Untuk apakah engkau gunakan nikmar tersebut?’

Ia menjawab: ‘Aku berperang di jalan-Mu hingga aku mati syahid.” Allah
berkara: ‘Engkau dusta, sebenarnya engkau berperang supaya disebut
pemberani. Begitulah kenyataannya.” Kemudian diperintahkan agar ia
diseret lalu dilemparkan ke Neraka. Kemudian seorang yang mempelajari

* Hasan, diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah (937) dan al-Baihaqi (11/290-291) dari jalur Sa'ad
bin Ishaq bin Ka'ab bin ‘Ujrah dari “Ashim bin ‘Umar bin Qatadah dan Mahmud bin Labid
. Saya karakan: “Sanadnya hasan.”

* Dia adalah Natil bin Qais al-Hizami, salah seorang tabi'i yang berasal dari Palestina. I adalah
pemuka kaumnya.
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i ilmu, mengajarkannya dan membaca al-Qur-an. Ia dibawa ke hadapan i
p Allah. Lalu disebutkanlah nikmat-nikmat Allah kepada dinnya dan 1a I
! pun mengakuinya. Lalu Allah berkara: ‘Untuk apakah engkau gunakan 4
q mikmat tersebut?’ la menjawab: ‘Aku mempela]an ilmu, mengajarkannya /
# dan membaca al-Qur-an karena-Mu semata.” Allah berkata: ‘Engkau ;

)| dusta, sebenamya engkau mempelajari ilmu dan mengajarkannya supaya ]

I disebut alim. Engk:u membaca al-Qur-an supaya disebut qari. Begitulah |
2l kenyataannya.” Kemudian diperintahkan agar ia diseret lalu dilemparkan b
; | ke Neraka. Kemudian seorang yang Allah beri kelapangan harra. Ia di- ]
] bawa ke hadapan Allah. Lalu disebutkanlah nikmar-nikmar Allah kepada Y
I,. dirinya dan 1a pun mengakuin}'a. Lalu Allah berkata: Unruk apakah ,-'
e engkau gunakan nikmat tersebut?’ Ia menjawab: “Tidak satu pun perkara n
¥ yang Engkau anjurkan supaya berinfak di dalamnya melainkan aku p
7 infakkan hartaku karena-Mu semata.” Allah berkata: ‘Engkau dusta,
| sebenamya ::ngkau berinfak supaya engkau disebut dermawan. Begitulah i
kenyataannya.’ Kemudian dlpenntahka.n agar 1a diseret di atas wajahnya !
A lalu dilemparkan ke Neraka."*
Dinwayatkan dan Jundab bin ‘Abdillah &, 1a berkata: “Rasulullah 5
) bersabda: i
W A e Y A el ole b Wy
2 (( 4 Jp g &) pas pas o2 )) 4
; *Siapa saja yang niatnya untuk didengar orang, maka Allah akan mem-
bongkar niatnya itu pada hari Kiamat. Dan siapa saja yang niatnya Dy
’ supaya dilihat orang, maka Allah akan membongkar niatnya itu pada
o hari Kiamat.™" q
g :
& * HR. Muslim (1905). b

! “"HR. Al-Bukhari (6499) dan Muslim (2987), !
/ Masih banyak hadits lainnya dalam bab ini, di antaranya adalah hadits “Abdullah bin *Abbas < Y
p yang diriwayatkan oleh Mushim, hadits ‘Abdullah bin “Amr yang dinwayatkan cleh Ahmad,

al-Bathaqi dan ath-Thabrani, dan hadits Abu Hind ad-Daar vang dinwayatkan oleh Ahmad
& dan al-Bathagi. Seluruhnya shahih. by |
h Makna hadirs tersebut: “Barangsiapa beramal dengan niar supaya didengar atau dilihar oleh |

{ orang lain, maka Allah akan membonghar niat jeleknya itu pada han Kiamat. Allah akan mem- by |
! bongkarnya di thQFm. seluruh manusia. Hal ini dijelaskan dalam hadies *Auf bin Malik & i
b yang diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam Mu jam al-Kabiir dengan sanad hasan, ia berkata: ]|
L ‘Aku mendengar Rasulullah §5 bersabda: v

J i

. () tulmmfmrhw -uaa.|L$:|_-.|L¢ p..uflr .-}] |'
f B.lrmg;mpa beramal karena nya’, maka Allah akan nmmbnn.glmr niat pel:l:m': LT Dm barang- I :
2l siapa beramal karena sum’ah, ma ka kelak Allah akan membongkar niat jeleknya iru.™ q
i Dalam beberapa hadits disebutkan secara jelas bahwa pembongkaran niat jeleknya itu terjadi

: di akhirar, irulah penafsiran yang dapar dijadikan sandaran. Ath-Thabrani meriwayatkannya by
by dengan sanad hasan dari Mu'adz bin Jabal #%, dari Rasulullah §&, beliau bersabda: i
, I ‘__;_,,1” _—;,q_.._rt._:J,.._.m..._,‘,l.l‘J.u,,,fLuL,JIJrﬂu .ah].) .
ol “Tidaklah seorang hamba itu beramal karena riya” dan sum'ah melainkan Allah pasti mem- by
il bongkar niat jeleknya itu di hadapan sekalian manusia pada hari Kiamar.” i
dl| y
i | Al
(i by
i (el
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Diriwayatkan dari Ubay bin Ka'ab &, ia berkata: “Rasulullah §& ber-
sabda:

Jeb (b T IS 0y 0y i B a2
(e 55 P 8 5K O 5 s

‘Sampaikanlah kabar gembira kepada ummar ini berupa kedudukan yang
mulia, keteguhan dalam agama, derajat yang tinggi™ dan kekuasaan di
atas muka bumi. Barangsiapa mengerjakan amalan akhirar dengan maksud
mengeruk kem:l:u.ng.m dunia, maka sedikit pun tidak ada baginya bagian
di akhirat.™

Beberapa hadits lain sejenisnya akan kami seburkan dalam bab-bab

berikut, insya Allah.

Kandungan Bab :

1. Celaan terhadap nya® ini telah disebutkan dalam al-Qur-an dan as-Sunnah,
sebag:.l.ma.na telah disebutkan di atas. (L ) itu sendin diambil dan kata
(5%). Orang yang berbuar riya' adalah orang yang memperlihatkan
amalnya kepada orang lain, tujuannya supaya mendapat keuntungan
dari mereka atau terhindar dari celaan mereka. Berarti ia telah mem-
roleh balasan amalnya di dunia. Oleh karena itu niya' ini dapat meng-

Epus pahala sebuah amal.

Wahai saudaraku seiman, jauhilah riya'l Sebab riya’ mempakan seburuk-
buruk musibah yang menggugurkan amal dan menjadikannya sia-sia...

Wahai hamba Allah, jauhilah riya' sebagaimana engkau menjauhi seekor
singa. Ssunguhnya para ulama besar saja tidak kuasa menghindar dan mengatasi
bahaya riya' dan syahwat tersembunyl ini apalagi orang-orang awam seperti
lut:. Sesungguhnya penyakit riya’ ini, menyerang para ulama dan ahli ibadah

gguh beribadah dalam menempuh jalur akhirat. Setelah mereka
herhas:l menundukkan hawa nafsu, meninggalkan perbuaran maksiat dan me-
mutusnya dan syahwat serta sudah tidak bernafsu lagi melakukan dosa besar
secara terang-terangan, mereka justru jatuh dalam pelukan sum'ah, riya' dan
syahwat tersembunyi. Orang-orang memandang mereka sebagai orang ter-
hormart dan mulia. Jiwa mereka merasakan kelezatan yang bukan kepalang,
sehingga meremehkan perkara meninggalkan perbuatan maksiat. Di antara

- Pr_uyehulm derajar yang tinggi setelah kedudukan yang mulia merupakan salah saru bentuk
bayan. Karena kedudukan yang mulia itu tidak lain adalah derajat yang tinggi, maksudnya
adalah kedudukan yang tinggi di sisi Allah 3%,
*Shahih, diriwayatkan aleh Ahmad (V/134) dan al-Hakim (IV/318), dari jalur Abul *Aliyah
dan Ubay bin Ka'ab #&. Saya katakan: “Sanadnya shahih.”
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mereka ada yang mengira dirinya termasuk hamba Allah yang ikhlas, padahal
1a termasuk dalam deretan kaum munafikin. Ini n:lcmpakan ketertipuan paling
besar, hampir tidak ada yang selamar darinya kecuali hamba-hamba yang di-
dekatkan kepada Allah, merekalah hamba -hamba Allah yang mukhlish.

2. Berhubung masalah ini sangat berbahaya seperti yang telah dijelaskan
di atas, maka Rasulullah 3£ telah mengajarkan kepada kita sebuah do'a
untuk melindungi din kita dan syink besar maupun syink kecil, yaitu
rl}': .

Diriwayatkan dari Abu Ali -seorang lelaki dari Bani Kaahil-, 1a berkata:

“Pada suatu hari Abu Musa berkhutbah di hadapan kami, 1a berkara: “Wahai
sekalian manusia, jauhilah dosa syink, sebab syirik itu lebih samar daripada
rayapan seekor semut.’ Bangkitlah ‘Abdullah bin Hazan dan Qais bin al-Mudhaarib
dan berkata: ‘Demi Allah, tanklah kembali ucapanmu atau kami akan melapor-
kannya kepada ‘Umar, diizinkan ataupun tidak!” Abu Musa menjawab: ‘Bahkan
tanklah ucapan kalian itu, pada suatu han Rasulullah 3E berkhutbah di hadapan
kami, beliau bersabda:

B8 a1 (AT b e i A 9700006 1,8 a0 gl )
0B £ Ty 6 S o35 e ) (L5 U d,_.u of &
;:’LUJ}&:J if.j.i.'-’:: ‘.JJquulh,n\.L.\‘,mhIH.Ul 1,!1,;))

an nr

(g
“Wahai sekalian manusia, jauhilah dosa syirik, karena syirik itu lebih

samar daripada rayapan seekor semut.” Lalu ada orang yang bertanya:
“Wahai Rasulullah, bagaimana kami dapat menjauhi dosa syirik semen-
tara ia lebih samar daripada rayapan seekor semut?” Rasulullah berkata:
“Ucapkanlah: “Ya Allah, kami berlindung kepada-Mu dan perbuatan
syink yang kami ketahui (sadar). Dan kami memohon ampun kepada-
Mu atas dosa-dosa yang tidak kami ketahui.™"

¥ Shahih, didukung dengan dwayat-riwayat lain. Dinwayatkan oleh Imam Ahmad (TV/403)
dan selainnya.
Saya katakan: “Perawinya wsiqah, selain Abu *Ali, udak ada yang menyatakannya tsigab kecuali

Tbnu Hibban.™

Ada nwayat lain dari hadns Abu Bakar &, hadits ini dinwayatkan dan dua jalur:

1. Dari jalur Laits bin Abi Sulaim, dan Abu Mubammad, dari Hudzaifah, dari Abu Bakar, Di-
riwayatkan oleh Abu Ya'la dalam Musnadnya (1/60), Abu Bakar al-Marwazi dalam Musnad
Abi Bakar (17) dan Ibnus Sunni dalam ‘Amalul Yaum wal Lailab (287).

Sava karakan: “Sanad ini dha'if, sebab Laits adalah perawi mudallts dan rusak hafalannya.”

2. Dani jalur Yahya bin Katsir, dari Sufyan ats-Tsaur, dari Isma'il bin Abi Khalid dari Quais bin
Aln Hazim, dari Abu Bakar.




ENSIKLOPEDI LARANGAN
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Itulah beberapa perkara yang perlu diperhatikan. Adapun masalah-
masalah yang berkaitan dengan sebab-sebabnya, pintu-pintunya, jenis-jenisnya,
dampak dan cara pengobatannya serta beberapa perkara yang tidak termasuk
riya', semua itu telah saya jelaskan dalam buku saya berjudul: “Ar-Riyaa’ Dzam-
mubu wa Atsarubus Sayyi” fil Ummah.”

LARANGAN KERAS BERSUMPAH DENGAN NAMA (DEMI)
SELAIN ALLAH.

Diriwayatkan dari Sa’ad bin “Ubaidah s, ia berkata bahwa Ibnu ‘Umar
«: mendengar seorang laki-laki berkata dalam sumpahnya: “Demi Ka'bah!”

Ibnu “Umar berkata kepadanya, “Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah &
bersabda:

(350 5 A8 0 & a Gl i)

‘Barangsiapa bersumpah dengan nama selain Allah, maka ia telah kafir
atau berbuat syirik.”™"!

Masth dari ‘Abdullah bin ‘Umar «#s, ia berkata: “Rasulullah % bersabda:
LTI T P I T ,"

(( L‘l}:u fH'I Uy Lﬁ'i‘-"b"-ﬂ:ﬁ‘qy))

‘Setiap sumpah yang diucapkan tidak dengan nama Allah, termasuk per-

buatan syirik.””*

Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam al-Hilyah (VII/112), ia berkata: “Yahya bin Kasir
terpisah dalam meriwayatkan hadits ini dari Sufyan ats-Tsauri.”

Saya katakan: “Yahya ini perawi dha'if.”

Akan tetapi hadits ini hasan didukung oleh kedua jalur tersebut, Wallaabu a’lam.

Sebagian isi matannya didukung oleh riwayat ‘Aisyah &= dalam al-Hilyah (VIII/368) dan
riwayat ‘Abdullah bin ‘Abbas < dalam al-Hilyab (I11/36).

Secara keseluruhan hadits ini shabib lighairibi, wallaakhu a’lam.

* Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3251), at-Tirmidzi (1535), Ahmad (I1/34, 67, 69, 87
dan 125), al-Hakim (I/18 dan IV/297), al-Baihaqi (X/29), Ibnu Hibban (4358), ath-Thayalisi
(1896) dan ‘Abdurrazzaq (15926) dari beberapa jalur dari Ibnu ‘Umar o .

Saya katakan: “Sanad ini dinyatakan terputus oleh al-Baihagqj, ia berkata: “Hadits ini belum
didengar oleh $a’ad bin ‘Ubaidah dari Ibnu ‘Umar i ™"

Alkan tetapi ada riwayat lain yang menyebutkannya secara manshul. Waki’ berkata: “Al-A'masy
telah menceritakan kepada kami dari Sa’ad bin ‘Ubaidah, ia berkata: “Ketika aku duduk bersama
“Abdullah bin “Umar dalam sebuah majelis, beliau mendengar seorang lelaki di majelis lain
berkata: “Tidak, demi ibuku!” Maka ‘Abdullah bin ‘Umar melemparnya dengan batu kerikil.
Beliau berkata: “Umar pernah bersumpah seperti itu, lalu Rasulullah §% melarangnya dan ber-
kata: “Ucapan itu termasuk syirik.”” Diriwayatkan oleh Ahmad (IL/58 dan 60) dan selainnya.

Kesimpulannya hadits ini shahih, walhamdulillaab.

* Shahih, diriwayatkan cleh al-Hakim (I/18) dan lainnya, dan dishahihkan oleh guru kami,
Syaikh al-Albani dalam Stlfsilab al - Abaadiits ash-Shabithah (2042).
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MENURUT AL-QUE-AN DAN AS-SUNNAH

I Dinwayatkan dan ‘Abdullah bin “Umar s, bahwasanya Rasulullah %
|7 bertemu dengan *Umar bin al-Khaththab # yang sedang berjalan bersama
) rombongan, beliau mendengamya bersumpah atas nama ayahnya. Rasulullah 3%
y bersabda:

A |

(e y Ay Gl W6 O a 180G il L-ﬂ;..’fg;_mm ¥y

“Ketahuilah, sesungguhnya Allah melarang kalian bersumpah deng‘a.n
nama bapak-bapak kalian. Barangsiapa bersumpah hendaklah 1a ber-
sumpah dengan nama Allah atau sebaiknya ia diam.*

‘Umar berkata: “Demi Allah sejak aku mendengar sabda Rasulullah iru,
aku tidak pernah bersumpah dengan selain nama Allah, baitk menyebutkannya

langsung ataupun menukil ucapan orang.™*

Diriwayatkan dari Abu Hurairah &, ia berkata: “Bahwa Rasulullah §8
bersabda:

I.'. . —:i:’ “Eh '?! 'y '.]- :','1:, .\‘I:ﬂ"};! '1:’-& rifg'g}t - 'l;fi !o':lt .—:’ })

((Oate (3T W dy
‘Tanganlah kalian bersumpah dengan nama bapak atau ibu kalian dan
jangan pula bersumpah dengan nama selain Allah! Serta janganlah kalian

bersumpah kecuali dengan nama Allah! Dan janganlah bersumpah dengan
nama Allah kecuali kalian harus jujur (di dalamnya)!™*

Diriwayatkan dan ‘“Abdurrahman bin Samurah &, ia berkata: “Rasu-
lullah §£ bersabda:
((-pS9EL ) Bkl 135 Y )

‘Janganlah kalian bersumpah dengan nama thawaaghi” dan jangan pula
dengan nama bapak-bapak kalian!™**

* Dalam riwayat lain discbutkan dengan lafazh: ‘Liyaskut.”

“HR. Al-Bukhari (6646) dan Muslim (1646).

* Dzaakiran aw Aatsiran aninya, baik menyebutkannya langsung ataupun menukil ucapan
orang yang bersumpah dengan selain nama Allah. Hal itu dijelaskan dalam awayar Muslim:
"Sciai aku mendengar Rasulullah #§ melarangnya, aku tidak pernah mengucapkan sumpah

dengan selain nama Allah.”

“ Hadits shahih, diriwayatkan oleh Abu Dasvud (3248), an-Nasad (VIL/S), al-Baihagi (X/29) dan
Tbou Hibban (4357) dan jalur Ubardullah bin Muadz dan ayahoya, dan *Auf, dan Muhammad
bin Sirin, dari Abu Hurairah .

Saya katakan: “Sanad i shahuh, ‘Auf dalam sanad i adalah Ibou Ab: Jamulah al-A'rabs, dan

Mu'adz di sini adalah Mu'adz bin Mu'adz.”

' Bentuk jamalk dari kata ( 56 ), yakni berhala.

“HR. Muslim (1648).




p ENSIKLOPEDI LARANGAN
MENURUT AL-QUR-AN DAN AS-SUNNAH

Dalam riwayat lain disebutkan:
(( skl )

- e 495
Dengan nama thawaaghiit."”

Diriwayatkan dari Buraidah &, ia berkata: “Rasulullah # bersabda:

(-t (ol 640 Ui )
‘Barangsiapa bersumpah atas nama (demi) amanah, maka ia bukan dan
golongan kami.™”'

Diriwayatkan dari Qurailah binti Shaifi al-Juhaniyyah &, ia berkata:
“Salah seorang pendeta Yahudi datang menemui Rasulullah #& dan berkata:

(T35 Wy i Db ) 1B 0TS ('.‘Sﬁ PP PE P PR
"o P S TRy DU T A
10 o v 4 1 )y el (i sy il ) e -
(280 T Licld il 0 206 %6 &)
“Wahai Muhammad, kalian adalah sebaik-baik ummat bila saja kalian
tidak berbuar syirik.” Rasulullah berkata: ‘Subbaanallaab, apa iru?’ Ia
berkata: ‘Kalian berkata dalam sumpah: Demi Ka’bah!’ Rasulullah 5
diam sejenak, lalu berkata: “Memang ada yang mengatakan seperti itu,
maka barangsiapa bersumpah hendaklah ia mengatakan: ‘Demi Rabbul
Ka’bah (Pemilik Ka’bah).’
Pendeta Yahudi itu berkara lagi:

o

LG ] T 3 Gedes 203 Tey e Feul ~8, M. -
’jiul.‘.ﬂ.‘m}.a)):dli.lﬁ_imduﬂampﬁﬁ'i,l‘..—.’sfr | o Kasa \
CAOR T T s = Qo < = RS e A L Doy oL <
. ¥ 4% 0 b edi ey @ uo o JU (T3
JU ¢ =y 3 4 1 JU ((

-

L. po L mAec A o Lo z .
((.c.‘...::ﬁ;::l.gud.n._lsml auh:duw‘duuﬁp)

'

* Bentuk jamak dari kata (&0 ), yakni syaitan dan berhala, atau segala sesuatu yang di-
ibadahi selain Allah dari kalangan manusia dan dia rela untuk diibadahi.

*"HR. An-Nasa-i (VIL/7), hadits ini shahih.

*I Hadits shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3253), Ahmad (V/352), Ibnu Hibban (1318 -
al-Mawaarid), al-Bazzar (1500 -Kasyful Astaar), al-Hakim (IV/298) dan al-Baihaqi (X/3), dan
jalur al-Walid bin Tsa'labah, dari Ibnu Buraidah dan ayahnya.

Saya katakan: “Sanadnya shahih, dan telah dishahihkan oleh al-Mundzin dan guru kami (yakni

Syaikh al-Albani).”
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MENLURUT AL-QUR-AN DAN AS-SUINMAH

G “Wahai Muhammad, kalian adalah sebaik-baik ummar bila saja kalian
2 tidak menjadikan sekutu bagi Allah!" ‘Subbaanallaab, apa 1tu?” tanya
]| Rasulullah. Ia berkata: ‘Kalian mengatakan: ‘Atas kehendak Allah dan
| kehendakmu!” Rasulullah diam sejenak, lalu berkata: Memang ada yang
\ berkata seperti itu, barangsiapa mengucapkan: Atas kehendak Allah,
! maka hendaklah ia mengiringinya dengan ucapan: Kemudian dengan
N| kehendakmu, ™"

Dinwayatkan dan Buraidah 2, 1a berkata: “Rasulullah #5 bersabda:

(( Wl f‘)’t.-ﬁl u-" & ol c\i.‘!hﬂ o

‘Barangsiapa berkarta dalam sumpahnya: ‘Aku berlepas diri dani Islam’,
jika ia bohong, maka hakikatnya seperti yang ia katakan. Jika ia tidak
bohong, maka ia tidak akan kembali kepada Islam dengan selamar!™*

|
Ik
Diriwayatkan dari Tsabit bin adh-Dhahhak ¢, dari Rasulullah £, I f
bahwa beliau bersabda: |

PR "‘ﬁ vy Ju L.s',p (VA=A L;:":@' fSLL;Ji J.,s a.Lq il b3 y)

(o N 4 D By

-

. “Barangsiapa sengaja bersumpah atas nama agama selain Islam secara

. dusta, maka hakikatnya seperti yang ia katakan. Barangsiapa bunuh diri
g dengan mengpunakan besi, maka 1a akan disiksa dalam Neraka Jahannam
dengan besi itu.”™

*Hadits shahih, diriwayatkan cleh Ahmad (VI/371-372), Ibnu Sa‘ad (VIIL/309), ath-Thabrani
dalam al-Kabiir (25/5-6), al-Hakim (IV/297), al-Baihagi (TI/216) dan Tbnu Abi ‘Ashim dalam
kitab al-Ashaad wal Matsaani (3408) serta yang lainnya dan jalur al-Mas'udi, dan Ma'bad bin
Khalid, dan “Abdullah bin Yasar, dan Qurailah.

Saya katakan: “Sanadnya shaluh, meskipun di dalamnya terdapar al-Mas'udi, nama lengkapnya
| ‘Abdurrahman bin “Abdillah bin “Utbah bin Mas’ud, hafalannya rusak di akhir usianya. Akan
| tetapi salah seorang yang meriwayatkan darinya adalah Sa’ad bin al-Qaththan, 12 mendengar
| rwayat ini dan al-Mas'udi sebelum hafalannya rusak.”
| Riwayatnya ini telah diiringt oleh riwayat lain yang dikeluarkan cleh an-Nasa-i dalam a/-
)| Mujtabaa (VIL/6) dan dalam kitab ‘Amalul Yaurm wal Lailah (336987) dan ath-Thabrani (25/7),

‘ dari jalur Mis'ar, dari Ma'bad bin Khalid, dari *Abdullah bin Yasar dan Qutailah.

Sanadnya shahih, sebagaimana dikatakan oleh al-Hafizh ITbnu Hajar dalam af-Tshaabeh (TV/378)
dan Fat-bul Baari (X1/540).
 Hadits shahib, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3258), an-Nasa (VI/6) dan Tbau Majah (2100).
Saya katakan: “Sanadnya shahih.”
' HR. Al-Bukhari (1363) dan Muslim (110).




Kandungan Bab :

Bersumpah dengan selain nama Allah termasuk syirik amali. Sabda
Rasulullah #%: “Maka ia telah kafir atau berbuar syirik,” tujuannya untuk
penegasan larangan dan penekanan hukum keharamannya.

Abu ‘Tsa at-Tirmidzi dalam Sunannya (IV/110-111) berkata: “Tafsir
hadits ini menurut sejumlah ahli ilmu, bahwa sabda Nabi: ‘Maka ia telah kafir
atau berbuar syirik,” tujuannya untuk penekanan larangan. Dalilnya adalah
hadits Ibnu “Umar w5, bahwa Rasulullah §& mendengar ‘Umar bin al-Khaththab
bersumpah: Demi ayah dan ibuku,” Rasulullah menyanggahnya:

(ST il O 155 Oy ¥y

-

‘Ketahuilah! Sesungguhnya Allah melarang kalian bersumpah dengan
nama bapak-bapak kalian.’

Dan hadits Abu Hurairah &, bahwasanya Rasulullah & bersabda:
o0 @Y J&l G o s B U8 )

“Barangsiapa yang berkata dalam sumpahnya, Demi Latta dan “‘Uzza
hendaklah ia menebusnya dengan mengucapkan, ‘Laa Ilaaha Illallaah.™

Kemudian beliau berkara: “Contohnya seperti yang diriwayatkan dari
Nabi #, bahwa beliau berkara:

(B i oy
‘Sesungguhnya riya' itu syirik.”

Dalam menafsirkan ayat:

PO Sor roa e ws i 7 =
AR VS e W] |

“Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Rabb-nya, maka hendaklah
ia mengerjakan amal shalih.” (QS. Al-Kahfi (18): 110).

Sebagian ulama mengatakan: “Yaitu tidak berbuat riya'.”

Abu Ja'far ath-Thahawi dalam kitab Syarah Musykilul Aatsaar (11/297-
298), berkata: “Dalam hadits dari Rasulullah # ini ditegaskan, bahwa siapa
saja yang bersumpah dengan sesuatu selain Allah, berarti ia telah berbuar syirik.
Maksudnya -wallaahu a'lam- bukanlah syirik yang mengeluarkan pelakunya
dan Islam, sehingga pelakunya keluar dari Islam. Akan tetapi maksudnya adalah,
tidak selayaknya seorang Muslim bersumpah dengan selain Allah. Maka barang-
siapa bersumpah dengan selain Allah, berarti ia telah menjadikan sesuatu yang
selain Allah itu sebagai mabluf (yang disebut dalam sumpah sebagai pengagungan),

7 ~
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sebagaimana ia juga menjadikan Allah sebagai mahluf. Berarti ia telah menjadi-
kan sesuatu selain Allah yang disebutnya dalam sumpah itu sebagai tandingan
bagi Allah. Ini adalah masalah besar! Ucapan itu telah menjadikannya musyrik
dengan syirik ashghar, bukan syirik akbar yang bisa membuatnya kafir kepada
Allah dan mengeluarkannya dari Islam.”

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam kitab Fat-bul Baari (X1/531): “Sabda
Nabi: *Maka ia telah kafir atau berbuat syirik,” tujuannya adalah penegasan
dan penekanan larangan. Hal ini telah dijadikan sandaran oleh para ulama yang
mengharamkannya.”

2. Barangsiapa terlanjur bersumpah dengan sesuatu selain Allah, maka
kaffaratnya adalah mengucapkan “Laa llaaha Iillallaah”, lalu meludah ke
kiri sebanyak tiga kali, kemudian mengucapkan isti"adzah, berlindung
kepada Allah dari gangguan syaitan yang terkutuk. Dalilnya adalah:

Dintwayatkan dari Abu Hurairah <, dari Rasulullah $&, bahwa beliau
bersabda:

36 ey i 3y A Y i Sy e B 0 Uil )
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“Barangsiapa yang berkata dalam sumpahnya: *Demi Lata dan *Uzza,
hendaklah ia menebusnya dengan mengucapkan Laa Ilaaha Hlallaah.
Barangsiapa mcngatakan kcpada temannya: ‘Mari kita bcrjud.i,' hendak-
lah ia bershadaqah.™

Mush’ab bin Sa’ad bin Abi Wagqash meriwayatkan dari ayahnya, yakni
Sa'ad bin Abi Wagqash &, bahwa ia berkara: “Aku pernah bersumpah dengan
nama al-Latta dan al-Uzza, teman-temanku berkata: ‘Engkau telah mengucap-
kan perkataan keji!” Aku pun datang menemui Rasulullah §% dan mengadukan
hal ini kepada beliau, kukatakan: “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku belum
lama memeluk Islam, tadi aku bersumpah dengan nama al-Latta dan al-*Uzza!”
Rasulullah #£ berkata:

;ﬂ&hszjjt&ﬂjuﬂ}ﬁ;j{&;ﬁi:m ‘.'!!i_f};h“}i))
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“Ucapkanlah Laa Ilaaha Illallaahu Wahdah (Tiada [lah yang berhak di-
ibadahi dengan benar selain Allah semata) sebanyak tiga kali, kemudian

meludahlah ke kiri sebanyak tiga kali, lalu berlindunglah kepada Allah

*HR. Al-Bukhari (4860) dan Muslim (1647).

_______________________
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dari gangguan syaitan yang terkutuk dengan mengucapkan isti’adzah,
dan jangan engkau ulangi.™

3. Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Fat-hul Baari (X1/531): “Para ulama
berkata: ‘Hikmah larangan bersumpah dengan selain Allah adalah ber-
sumpah dengan menyebutkan sesuatu merupakan bentuk pengagungan

bagi sesuatu tersebut, sementara pengagungan itu pada hakikatnya hanya-
lah untuk Allah semarta.’””

Saya katakan: “Dalilnya adalah hadits ‘Abdullah bin ‘Umar «#s, 1a ber-
kata, Rasulullah §& bersabda:

-
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‘Barangsiapa ingin bersumpah, maka hendaklah ia bersumpah hanya
dengan nama Allah.” Orang-orang Quraisy dahulu bersumpah dengan
nama bapak-bapak mereka. Rasulullah bersabda: ‘Janganlah kalian ber-
sumpah dengan nama bapak-bapak kalian.”””

4. Boleh bersumpah dengan menyebut salah satu dari sifat Allah, dalilnya
adalah:

NN
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Diriwayatkan dari Anas bin Malik £¢, bahwa Rasulullah §& bersabda: {
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* Hadits shahih, diriwayatkan oleh an-Nasa-i (VIL/7-8), Ibnu Majah (2097), Ahmad (1/83, 186-
187}, ad-Dauraqi dalam Musnad Sa'ad (58) dari jalur Abu Ishaq, dari Mush'ab bin Sa’ad, dan
ayahnya, Sa’ad bin Abi Waqqash 2.

Saya katakan: “Sanadnya shahih sesuai dengan syarat al-Bukhari dan Muslim, hanya saja Abu
Ishaq seorang mudallis dan kacau hafalannya di akhir usia, akan tetapi ia menegaskan penyimakan
langsung dalam riwayat an-Nasa-i (VII/8), sehingga terhindarlah dari kemungkm:m tadlis. Dan
perawl yang menwayatkan dannya adalah Israil bin Yunus, ia adalah perawi yang paling shahih
riwayatnya dari Abu Ishag, ia meriwayatkan dan Abu Ishaq sebelum hafalannya rusak. Dengan
demikian hadits ini shahih.”
¥ Hadits shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (II/253-254) dengan yang sanad shahih sesuai dengan

syarat Muslim, asalnya terdapat dalam kitab Shabih.

AN NI NS DT

s s e e e e e s e e e o e S S T e S e TS

72 TAUHID DAN IMAN



I AANA AN ANA NSNS

e e ™ e e e ™ ™

[+

- W‘q&f—— —
AN AT T T, ENSIKLOPED] LARANGAN 5‘ T o
T et e b _(_:*u:mgb MENURLT AL QUR-AN DAN AS: IJ'\\-\H c:tv:: *D A

i)

- ’ . B E I . -

Vs &l G 8% 3 i S8 o 350 (dab 1o 3l 4 33T )
o - s . P

' (b 8 83 V) (Kad Gl

“Akan dihadapkan seorang penghuni Jannah yang paling berat pen- -
deritaannya di dunia. Lalu Allah berkata: ‘Masukkanlah ia ke dalam i
Jannah sekejap sajal’ Lalu dimasukkanlah ia sekejap saja ke dalam Jannah.
Lalu Allah berkata kepadanya: ‘Hai anak Adam, pernahkah engkau |
merasakan kepedihan atau pernahkah merasakan sesuaru yang engkau i
tidak sukai?” [a berkara: ‘Demi kemuliaan-Mu, aku sama sekali tidak 2

pernah merasakan sesuatu yang tidak kusukai.’ Kemudian dihadapkanlah )
seorang penghuni Neraka yang paling enak hidupnya di dunia. Allah
berkata: ‘Celupkanlah ia sekali celup saja ke dalam Neraka!” Setelah ia I
dicelup, Allah berkata kepadanya: ‘Hai anak Adam, pernahkah engkau P
melihat kebaikan atau merasakan kenikmatan?’ Ia berkata: ‘Demi ke-

muliaan-Mu, aku sama sekali tidak pernah melihat kebaikan dan tidak \
pernah merasakan kenikmaran. == ]

Salah satu bab dalam Swnannl Kubra karangan al-Baihagi (X/41) adalah p
“Bab bersumpah dengan menyebut salah satu dari sifar Allah, seperti kemuliaan i
Allah, qudrah-Nya, keluhuran-Nya, kebesaran-Nya, keagungan-Nya, perkataan- &

Nya, pendengaran-Nya dan lainnya.”

Kemudian beliau membawakan beberapa hadits yang membolehkannya. 8
Lalu menyebutkan beberapa atsat yang menunjukkan bolehnya bersumpah e
dengan menyebut al-Qur-an al-Karim. Ia meriwayatkan dengan sanad shahih 7
dari seorang tabi’i tsigah bernama "Amr bin Dinar, bahwa ia berkara: “Sejak by
tujuh puluh tahun yang lalu sampai sekarang, aku mendengar orang-orang '
mengatakan, Allah adalah al-Khaalig (pencipta), selain Dia adalah makhluk &
(yang diciptakan), dan al-Qur-an adalah Kalamullah 3.

5. Bersumpah jujur dengan menyebut nama selain Allah lebih besar dosa-
nya daripada bersumpah bohong dengan menyebur nama Allah. Dalilnya h
a :
Perkataan ‘Abdullah bin Mas"ud &&: “Bersumpah bohong dengan me- i
nyebut nama Allah lebih aku sukai daripada bersumpah jujur dengan menyebur -

nama sela.in-N}'a."m 1)

6. Akan tetapi orang yang bersumpah dengan nama Allah hendaklah jujur
dalam sumpahnya. Dan barangsiapa yang diucapkan padanya sumpah )y
dengan menyebut nama Allah hendaklah ia rela (menerimanya), dalilnya .
adalah:

* HR. Al-Bukhari (3836) dan Muslim (1646). by
* Shabik, diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Kabiir (IX/183) dengan sanad yang shahih. i
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Dinwayatkan dan ‘Abdullah bin ‘Umar <, i1a berkata: “Rasulullah 5
mendengar seseorang bersumpah dengan menyebur nama bapaknya. Rasulullah
2 bersabda:
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‘Tanganlah bersumpah dengan nama nenek moyangmu! Barangsiapa
bl:rsumpnh dcnga.n nama Allah, hendaklah ia berkata benar. Dan baran Ly
stapa yang diucapkan padanya sumpah dengan menyebut nama Allah,

hendaklah ia menerimanya, barangsiapa ndak menerimanya, maka lepas-
lah ia dari Allah.™

Rasulullah 3% telah membenkan perumpamaan yang sangar bagus dan
kisah Kalimarullah beserta hamba dan ruh-Nya, ‘Isa bin Maryvam 25, Dalam
sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah &, disebutkan bahwa
Rasulullah 3£ bersabda:

‘gjﬁi iy Y& il A Jd (G yd W) aih o) et )
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“Nabi Tsa melibat seorang lelaki sedang mencuri. Beliau berkata kepada-
nya: ‘Engkau telah mencun!” Ia berkata: ‘Tidak demi Allah yang tiada
Ilah yang berhak dibadahi selain Dia!” Nabi ‘Isa berkata: ‘Aku beriman
kepada Allah dan aku dustakan penglihatan maraku.™"'

7. Al-Hafizh Tbnu Hajar berkata dalam kitab Fat-bal Baari (X1/533): “Ada-

pun sumpah-sumpah dengan menyebut nama selain Allah yang disebur-
kan dalam al-Qur-an, ada dua jawaban vang dapat diberikan:

Pertama : Ada kata yang dihilangkan dalam kalimat sumpah tersebur,
sumpah ‘demi matahari,’ rakdimya adalah ‘demi Rabb mara-
hari” demikian seterusnya.

Kedwa  : Hal itu khusus bagi Allah semara. Jika Allah ingin meng-

agungkan salah saru makhluk-Nya, maka Dia akan bersumpah
dengan menvebutnya. Namun hal ini ridak boleh dilakukan
oleh selain-Nya.”

8. Dalam sejumlah hadits terdapat beberapa hal yang bertentangan dengan
itu, misalnya sabda Nabi kepada seorang Arab Badui:

! * Hadits shabib, diriwayatkan oleh Thou Majah (2101) dengan sanad yang shahih sebagaimana
/ dikatakan oleh al-Bushairi.
i HR. Al-Bukhari (3444) dan Muslim {2368).
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“Demi ayahnya, beruntunglah ia jika benar katanya. Demi ayahnya,
niscaya ia masuk Jannah jika benar katanya.”

Dan jawaban beliau kepada orang yang bertanya tentang shadagah:
(« .if_"ﬁ m'ls:, Gl D)
“Demi ayahmu, engkau akan diberitahu tentang hal i

Ada beberapa jawaban ahli ilmu berkenaan dengan masalah ini:

Pertama: Ada yang meragukan keshahihan lafazh tersebur. Pendapar
ini dinukil dari Ibnu ‘Abdil Barr dan al-Qarafi sebagaimana disebutkan dalam
Fat-hul Baari (1/108) dan (XI/533).

Kedua: Ada yang mengatakan, telah terjadi kesalahan cetak, seharusnya
“demu Allah™ namun berubah menjadi “demi ayahnya”, pendapat ini dinukil
oleh as-Suhaili dari beberapa orang gurunya.

Ketiga: Ada yang mengatakan, kalimat tersebut biasa mereka ucapkan
tanpa maksud bersumpah. Adapun larangan, ditujukan kepada orang yang
sengaja bersumpah. Ini merupakan pendapat yang dipilih oleh al-Baihaqi dan
disetujui oleh an-Nawawi.

Keempat: Ada yang mengatakan, kalimart seperti itu dalam perkataan
mereka memiliki dua makna:
(1) Pengagungan.
(2) Penegasan.

Larangan dalam hadits di atas khusus bagi siapa yang mengucapkannya
untuk tujuan pengagungan.

Kelima: Sebagian ulama ada yang mengatakan bahwa dalam kalimar
tersebut ada kata yang tersembunyi, yaitu kata Rabb, jadi sebenarnya kalimat
itu berbunyi: “Demi Rabb ayahnya...”

Keenam: Sebagian ulama lainnya mengatakan bahwa perkataan itu di-
ucapkan oleh Rasulullah sebelum turun larangan. Kemudian hukum mubahnya
dihapus menjadi terlarang. Inilah pendapat yang dipilih oleh Jumhur Ulama.

Ketujuh: Ada pula yang mengatakan bahwa hal itu khusus bagi Syaari’
(Rasul-Nya), dan tidak boleh bagi ummat beliau.

“ Asal hadits ini dikeluarkan oleh al-Bukhari (46 ) dan Muslim (11), lafazh ini adalah riwayat
Muslim (11) dan {9) dan riwayat Isma'il bin Ja'far.
“HR. Al-Bukhari (1419) dan Muslim (1032) dan (1093}, dari hadits Abu Hurairah .
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Bantahannya sebagai berikut: D

i

(1)  Tanpa ragu lagi, lafazh tersebut telah diriwayatkan secara shahih. Selain iy
diriwayatkan dari jalur Isma’il bin Ja’far, lafazh ini juga diriwayatkan B

dalam hadits Abu Hurairah . \

(2)  Perkiraan telah terjadi kesalahan cetak masih bersifar dugaan. Masalah £

seperti ini tidak boleh ditetapkan dengan dugaan. i

(3)  Jawaban kelima dan ketujuh masih terlalu spesifik dan butuh dalil, hak by
khusus atau kekhususan tidak dapat ditetapkan dengan dugaan.
Jawaban yang paling bisa diterima adalah jawaban keenam. Yaitu, per-

kara tersebut terjadi sebelum turunnya larangan. Dan kalimat tersebut juga biasa o

mereka ucapkan tanpa ada maksud tertentu. Sebagaimana disebutkan dalam P

riwayat Qurailah al-Juhaniyyah dan hadits ‘Abdullah bin ‘Umar =#s yang baru

saja berlalu. Dalam riwayat itu disebutkan bahwa orang-orang Quraisy dahulu &
bersumpah dengan menyebut nama nenek moyang mereka, maka Rasulullah 3% '
bersabda: )
(UL 135 Y )

]

“Janganlah bersumpah dengan menyebut nama nenek moyang kalian!”
Adapun anggapan orang yang melemahkan jawaban ini dengan alasan

adanya kemungkinan untuk menggabungkannya, maka anggapan mereka itu B

tertolak! Sebab, bentuk penggabungan di atas terlalu dipaksakan. Adapun pe-

nolakan nasakh (penghapusan hukum) dengan anggapan tidak diketahuinya \
mana hadits yang terdahulu dan mana hadits yang darang kemudian, adalah ¢
anggapan yang tertolak berdasarkan kedua riwayat di atas. ¥

Jadi, jelaslah bahwa hal itu terjadi sebelum turunnya larangan. Dan
jelas pula bahwa hukum mubahnya telah dihapus.

j
9. Sekarang ini banyak bermunculan fenomena bersumpah dengan selain \
nama Allah -kita berlindung kepada Allah dari kesesatan setelah men- X
dapar hidayah-. Bermunculanlah berbagai macam kalimat, seperti ber- .
sumpah dengan menyebut kemuliaan, kumis dan cambang atau tanah Y
ayahnya, hendaklah orang-orang yang lalai itu segera sadar, sebab banyak g
sekali orang yang sudah tergelincir dalam masalah ini. f

h 5. LARANGAN MENGATAKAN “ATAS KEHENDAK ALLAH

& DAN KEHENDAKMU.”

! Diriwayatkan dari Hudzaifah bin al-Yaman &, dari Nabi # beliau ber-
. sabda:

# 20 -
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“Janganlah mengatakan: *Aras kehendak Allah dan kehendak Fulan,’ vetapi
karakanlah: ‘Aras kehendak Allah kemudian atas kehendak Fulan.™

Diriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Abbas <%, ia berkata: “Seorang
lelaki darang menemui Rasulullah 4, lalu beliau mengoreksi sebagian ucapan-
nya. Lelaki itu mengatakan: ‘Atas kehendak Allah dan kehendakmu,” kemudian
Rasulullah #% membantahnya:

(A3 8053 6 1 Y N B et y)

‘Apakah engkau menjadikan dinku sebagai sekutu bagt Allah! Sekali-
kali tidak! Tetapi (ucapkanlah), hanya atas kehendak Allah semata.™

Diriwayatkan dari ath-Thufail bin Sakhbarah @, saudara seibu ‘Alsyah
s melihat dalam mimpi seolah ia melewan serombongan orang-orang Yahudi.
Ia bertanya: “Siapakah kalian?” “Kami adalah orang-orang Yahudi,” jawab
mereka. Ia berkara: “Sesungguhnya kalian adalah sebaik-baik kaum seandainya
kalian tidak mengatakan: “Uzair putera Allah.”™ Mereka menjawab: “Sungguh
kalian pun sebaik-baik kaum seandainya kalian tidak mengatakan: “Aras kehendak
Allah dan kehendak Muhammad.” Kemudian ja melewati serombongan orang-
orang MNasrani, la bertanya: “Siapakah kalian?” “Kami adalah orang-orang
Nasrani,” jawab mereka. [a berkata: “Sesungguhnya kalian adalah sebaik-baik
kaum seandainya kalian tidak mengatakan: ‘Al-Masih putera Allah.™ Mereka
menjawab: “Sungguh kalian pun sebaik-baik kaum seandainya kalian tidak
mengatakan: ‘Atas kehendak Allah dan kehendak Muhammad.™ Pagi harinya
aku menceritakan mimpi tersebur kepada kawan-kawanku. Kemudian aku pergi
menemui Rasulullah % dan mencentakan mimpi itu kepada beliau. “Apakah
engkau telah menceritakan mimpi tersebut kepada orang lain?" tanya beliau.

“ Hadits shahih, dinwayatkan oleh Abu Dawud ath-Thayalisi (430) dan melalui jalumya, Abu
Dawud menwayatkannya dalam Sumarmya (4980), an-Nasa-t dalam ‘Amalul Yaum wal Lailah
(983), Ahmad (V/384, 394 dan 198), ath-Thahawi dalam Syarab Musykilil Aatsaar (236), Tbnu
Abid Dun-ya dalam as-Shams (341), al-Bathagi dalam al-Kubra (17216}, dalam al-'tigaad
{halaman 83} dan alAsrca’ wash Shifaar (halaman 144) sera yang lainnya dari jalur *Abdullah
bin Yasar dan Hudzafah.

Saya katakan: *Sanadnya shahih, perawinya tsigah dan dipakai cleh al-Bukhari dan Muslim
selain “Abdullah bin Yasar, nama lengkapnya ‘Abdullab bin Yasar al-Jubani al-Kub, seorang
perawi tsiqah. Hadits ini telah dishahibkan oleh an-Nawawi. Dalam kitab al\Muhadzdzal (L1
190), Imam adz-Dzahabi berkaca: “Sanadnya bagus.”

*“*Hadits hasan, diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam al-Adabul Mifrad (783), an-Nasa-i dalam
‘Amalul Y wal Lailal (988), Ibnu Majah (2117), Ahmad (1/214, 224, 283 dan 347), ath-
Thahawi dalam Syarah Musykilil Aarsaar (235), al-Baihaqgi (111/217), al-Khathib al-Baghdadi
dalam Taaritkh Baghdad (VII1/103), Abu Nu'aim dalam Hilyara! Audiyaa’ (IV/99) dan selain
mereka dan jalur al-Ajlah dari Yazid bin al-Asham dar beliau.

Sava katakan: *Sanadnya hasan, sebab al-Ajlah, yang nama lengkapnya adalah al-Ajlah bin
*Abditlab Abu Hajiyyah al-Kindi merupakan perawi shadig. Perawi-perawi selainnya adalah
perawi tagah.
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“¥Yal” jawabku. Lalu Rasulullah bertahmid dan memanjatkan pujian kepada
Allah, kemudian beliau bersabda:
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“Sesungguhnya Thufail telah bermimpi sesuatu yang telah dicentakannya
kepada sejumlah orang di antara kamu. Dan sesungguhnya kamu telah
mengucapkan suatu ucapan yang saat itu aku segan untuk melarangmu
mengucapkannya. Maka janganlah kamu mengatakan: ‘Atas kehendak

Allah dan kehendak Muhammad."*

Dinwayatkan dan Qutailah binti Shaifi al-Juhaniyyah s, 1a berkata
bahwa salah seorang pendeta Yahudi datang menemui Rasulullah 22 dan ber-
kata: “Waha Muhammad, kalian adalah sebaik-baik ummar bila saja kalian tidak
berbuat syink.” Rasulullah berkara: “Subhaanallaah, apa itu?” Ia berkata: “Kalian
berkata dalam sumpah: ‘Demi Ka'bah!"™ Rasulullah 2% diam sejenak, lalu berkara:
“Memang ada yang mengatakan seperti itu, maka barangsiapa bersumpah hendak-
lah ia mengatakan: ‘Demi Rabbul Ka’bah.” Pendeta Yahudi itu berkara lagi:
“Wahai Muhammad, kalian adalah sebaik-baik ummat bila saja kalian udak men-
jadikan sekutu bagi Allah!” “Subhaanallaah, apa 1tu?” tanya Rasulullah. Ia ber-
kata: “Kalian mengatakan: *Atas kehendak Allah dan kehendakmu!™ Rasulullah

diam sejenak, lalu bersabda:

*“ Hadits shahib, diriwayatkan oleh Imam Ahmad (V/72), dan jalur Hammad bin Salamah, dan

‘Abdul Malik bin *Umair, dari Rib'i bin Hirasy, dan ath-Thufail.

Diriwayatkan juga oleh ad-Darimi {T1/295) dad jalur Syu'bah, dan *Abdul Malik bin "Umair,
dan Rib'i bin Hirasy, dan ath-Thufal,

Dan dinwayatkan juga oleh Tbnu Majah (I1/2118) dan jalur Abu *Awanah, dan “Abdul Malik,
dari Rib'i bin Hirasy, dan ath-Thufail.

Sufyan bin “Uyainah menyelisihi awayat mereka, 1a menwayatkannya dan *Abdul Malik,
dari Rib'i bin Hirasy, dan Hudzaifah <. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (2118) dan Ahmad
(V/393:394).

Ma'mar menwayatkan pula dari *Abdul Malik bin ‘Umair, dari Jabir bin Samurah <. Di-
riwayatkan oleh ath-Thahawi (237) dan [bnu Hibban (3725).

Para perawi berbeda dalam menwayarkannya dari *Abdul Malik bin “Umair, akan tetapi uga
orang perawi tsigah -yakni Hammad, Syu'bah dan Abu *Awanah- sepakar meriwayatkannya
dari ath-Thufail, dan irulah yang shalih, wallaabu alam.

Inilah pendapar yang dipilih oleh al-Hafizh Ibau Hajar dalam Far-bed Baari (X1/540) setelah
menyebutkan perbedaan perawi dalam riwayar *Abdul Malik, ia berkata: “Trulab yang dipilih
oleh para Huffazh, mereka mengatakan bahwa Sufyan bin *Uyaimah keliru dalam meriwayar.
kannya dan Hudzaifah, wallashn alam.”

Saya katakan: “Dengan demikian, hadits ath-Thufail ini merupakan penguat hadits Hudzaifah
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“Memang ada yang berkata seperu itu, b:tmng,snpa mengucapkan: ‘Aras
kehendak Allah,” maka hendaklah ia mengiringinya dengan ucapan:
‘Kemudian dengan kehendakmu. ™

Kandungan Bab :

1. Haram hukumnya mengucapkan: “Aras kehendak Allah dan kehendak
Fulan.” Sebab, ucapan itu dapat mengurangi kesempumaan tauhid dan
dapat mengurangi nilai keimanan.

Al-Hafizh Ibnu Rajab 35 berkata dalam kitab Kalimatul Ieblaash wa
Tnﬁqﬁq# Ma'naaba halaman 23-25: *Uraian makna sekaligus penjelasannya
adalah sebagai berikut: Kalimat Laa ilaaha illallaah berarti pengakuan bahwa
tiada ilah yang haq baginya selain Allah. Tlah adalah yang selalu ditaat dan tidak
didurhakai diiringi dengan rasa takut kepada-Nya, pengagungan dan cinta,
rasa takut dan harap, tawakkal kepada-Nya, meminta hanya kepada-Nya, ber-
do’a kepada-Nya, semua itu tidak boleh ditvjukan kecuali kepada-Nya semata.
Barangsiapa mengangkat makhluk sebagai sekutu bagi-Nya dalam perkara-
perkara yang merupakan keistimewaan Ilahiyyah, maka akan merusak ke-
ikhlasan ucapan Laa ilaaha illallaah; akan mengurangi nilai tauhidnya. Berarti
ia telah menghambakan din kepada makhluk menurut kadar kemusyrikan yang
ada dalam hatinya.

Semua itu merupakan cabang-cabang kemusyrikan. Oleh sebab itu pula
banyak sekali perbuatan maksiar yang disebur kekufuran dan kemusyrikan.
Khususnya maksiar yang bersumber dari keraatan kepada selain Allah, atau
takut kepada selain Allah, mengharap kepada selain-Nya, tawakkal kepada
selain-Nya dan beramal karena selain-MNya. Seperti halnya beberapa perkara
vang disebut syirik; misalnya riya’, bersumpah dengan menyebut selain Allah,
bertawakkal kepada selain Allah, bersandar kepada selain-Nya, menyamakan
kehendak Allah dengan kehendak makhluk; misalnya mengarakan: ‘Aras ke-
hendak Allah dan kehendak Fulan.” Demikian pula ucapan: ‘Bagiku hanyalah
Allah dan dirtmu.’

Demikian pula beberapa hal yang merusak tauhid dan merusak pengesaan
Allah dalam hal memberi manfaat dan mudharat, contohnya thiyarah (ramalan
nasib/anggapan sial karena melihat burung, binatang lain atau apa saja.pe),

rugyah yang terlarang, mendatangi dukun dan membenarkan ucapannya.
Demikian pula mengikuti hawa nafsu dalam mengerjakan perkara yang
dilarang Allah. Semua itu dapat menodai kesempurnaan tauhid.”

“ Rami telah menyebutkan takhnj hadits ini pada bab sebelumnya.

TAUHID DAN IMAN
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Karena itulah, syari’at acapkali menyebut kufur dan syirik atas ke- i)
banyakan perbuatan dosa yang dipicu hawa nafsu. Misalnya membunuh seorang "
Muslim, menggauli wanita haidh atau menyetubuhi wanita dari duburnya, me- &
minum khamr berulang kali sampai empat kali. Meskipun semua itu tidaklah
mengeluarkannya dan dienul Islam. Oleh karena itu, ulama Salaf berkata: “Per- by
buatan terseburt adalah kufrun duuna kufrin (kufur ashghar) atau syirkun dunna !
syirkin (syirik ashghar).” o

2 Setiap Muslim seharusnya menghindari ucapan-ucapan yang mengandung \

syirik. 1

Ibnul Qayyim al-Jauziyyah berkata dalam kitab Zaadul Ma'aad (11/353- \
354): “Termasuk perkara syirik yang dilarang adalah perkaraan sebagian orang y
yang tidak menjauhi kata-kata yang bermuatan syirik, misalnya perkataan: ‘Atas 3
pertolongan Allah dan pertolonganmu, dengan perlindungan Allah dan per- d
lindunganmu, tiada bagiku kecuali Allah dan dirimu, aku tawakkal kepada
Allah dan kepadamu, ini adalah pemberian Allah dan pemberianmu, Allah i
adalah pelindungku di langit dan engkau adalah pelindungku di bumi, demi
Allah dan demi hidupmu,” dan perkataan-perkataan sejenisnya yang menempat- \
kan makhluk sebagai tandingan bagi Allah. Perkataan-perkataan tersebut lebih P’
dilarang dan lebih keji daripada perkataan: “Atas kehendak Allah dan kehendak- i
mu.m

Adapun bila 1a mengatakan: “Atas pertolongan Allah kemudian atas
pertolonganmu, atas kehendak Allah kemudian atas kehendakmu,” maka tidak- b,
lah mengapa. Sebagaimana disebutkan dalam hadits tentang kisah tiga orang
Bani Israil: “Tidak ada penolong bagiku pada hari ini kecuali Allah, kemudian i
engkau.” ()

Dan sebagaimana disebutkan dalam hadits terdahulu tentang bolehnya
ucapan: “Atas kehendak Allah, kemudian atas kehendak Fulan.”

Guru kami, Syaikh al-Albani berkata dalam Silsilah al-Abaadits ash- ‘
Shabiihah (1/266-267): “Dalam sejumlah hadits disebutkan bahwa ucapan: ‘Atas I\
kehendak Allah dan kehendakmu’ dalam pandangan syanat termasuk syirik. K
Yakni termasuk syirik lafzhi. Sebab, mengesankan penyamaan kehendak hamba )
dengan kehendak Rabb Ta’ala, karena perkataan tersebut menyertakan dua
kehendak tersebut (mensejajarkan. Contoh lainnya adalah perkataan sebagian ¢
orang awam yang mengaku berilmu: “Bagiku hanyalah Allah dan dirimu, kami
bertawakkal kepada Allah dan kepada engkau.” Contoh lainnya perkataan Py
sejumlah penceramah: “Dengan nama Allah dan nama tanah air, dengan nama
Allah dan nama bangsa,” dan kalimart-kalimat bermuatan syirik sejenisnya ¢
yang wajib dijauhi dan bertaubat darinya, demi menjaga etika terhadap Allah
Tabaaraka wa Ta'ala. by
_l
Py
_l
u)
]
b
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Adab yang mulia ini banyak dilalaikan oleh kebanyakan orang-orang
awam dan tidak sedikit dari kalangan terpelajar yang membolehkan perkataan-
perkataan bermuatan syirik seperti ini. Sepert seruan mereka kepada selain
Allah pada saat kesulitan, menyebut-nyebut orang-orang shalih yang sudah
] mati, bersumpah dengan menyebut nama mereka bukan dengan menyebur
nama Allah, bersumpah dengan menyebut nama mereka dalam meminta kepada
h Allah dan lain sebagainya.

g Jika seorang alim tentang Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya mengingkan
perkaraan itu, mereka bukan membantu mengingkari kemunkaran, namun
I justru mengingkan pengingkaran itu. Kata mereka: "Orang-orang yang menyeru
selain Allah 1ru niatnya batk. Sedangkan amalan itu bergantung kepada marnya.”

7 Apakah mereka tidak tahu atan pura-pura tidak rahu -demi memuaskan
) orang awam- bahwa niat yang baik 1w -kalaulah miat mereka benar-benar baik-
' tidaklah menjadikan amal yang buruk menjadi baik! Makna hadits tersebut
Gil adalah, Amal yang shalih bergantung kepada niat yang ikhlas.

] Jadi, maksudnya bukanlah amal-amal yang bertentangan dengan syan‘at
’ menjadi amal yang baitk dan disyan’atkan karena niatnya baik. Tidak ada yang
mengatakan seperti itu kecuali orang jahil atau punya maksud jahat. Coba
\ perharikan orang vang shalar menghadap kubur, bukankah itu merupakan
d perbuatan munkar? Perbuatan yang menyelisihi hadits-hadits dan atsar-atsar
| yang melarang shalat menghadap kubur. Lalu, adakah orang yang waras akalnya
d mengatakan: “Orang yang shalat menghadap kubur setelah mengetahui larangan
. syari'at terhadap perbuaran tersebur- niatnya baik dan amalnya disyanatkan?

B Tidak, sekali-kali ridak!”

by Demikian pula orang-orang yang beristighatsah kepada selain Allah,
| mereka melupakan Allah di saat-saat mereka sebenarnya sangat membutuhkan

';, pertolongan dan bantuan-Nya. Tidak bisa dikatakan niat mereka baik, apalagi
L dikatakan amal mereka itu shalih. Sementara mereka sendin terus memper-
5 tahankan perbuatan munkar tersebur dan mereka mengetahuinya.

| 3 Hikmah pelarangan itu adalah perkaraan: ‘Aras kehendak Allah dan
q kehendakmu® merupakan bentuk penyamaan antara kehendak Allah
' dan kehendak makhluk. Karena huruf athaf wa (dan) fungsinya untuk
Py menggabungkan dua kata atau kalimat secara muilak dan musyarakah
(kebersamaan) dalam hukum.,

Ada sebuah hadits yang mendukung hal ini, diriwayatkan dasi ‘Adi bin
4 Hatim, bahwa seorang lelaki berkhutbah di hadapan Rasulullah 3§ dan berkara:

q “Barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, maka ia telah mendapar petunjuk.
Pl Dan barangsiapa mendurhakai keduanya, maka ia telah tersesar.” Rasulullah
{ bersabda:

TAUHID DAN DMAN




ENSIKLOPEDI LARANGAN
MENURUT AL-QUR-AN DAN AS-SUNNAH

Spe k. Y ece e B2 L Ea o b
(C-Agyy A an o)y 1 J3 (Gl ()

“Engkaulah sejelekjelek khathib! Katakanlah: ‘Barangsiapa mendurhakai
Allah dan Rasul-Nya.”"

Penggabungan seperti ini berarti penyamaan.

Yang dibenarkan adalah menyertakan kehendak makhluk dengan ke-
hendak Rabb Ta’ala dengan menggunakan huruf athaf tsumma (kemudian)
yang bermakna adanya urutan dengan selang waktu. Itulah cara yang benar,
karena sudah barang tentu kehendak Allah mendahului kehendak makhluk.
Kehendak makhluk merupakan akibat dari kehendak Allah. Tidak akan ada
yang ter]adl kecuali atas kehendak Allah semara. Apa saja yang dikehendaki-
Nya pasu terjadi dan apa saja yang tidak dikehendaki-Nya pasti tidak akan ter-
jadi, berdasarkan firman Allah 3%;

N e T P
Wiy ol N 544G
“Dan kamu tidak mampu (menempub jalan itu), kecuali bila dikehendaki
Allah.” (QS. Al-Insaan (76): 30).
Dan firman-Nya:

e -~ - %/}' — // A

\_'MJL_.U pY A SA) u‘ Yiu_jc.ub;
“Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempub jalan itu) kecuali apabila
dikebendaki Allah, Rabb semesta alam.” (QS. At-Takwiir (81): 29).

Rasulullah # telah membawakan sebuah perumpamaan yang sangat
indah dalam sebuah hadits yang panjang tentang kisah seorang agra’, abrash
dan a'maa yang diuji oleh Allah 88. Allah meridhai si buta dan memurkai kedua
rekannya karena mereka melalaikan muraqabah dan tidak mensyukuri nikmat
Allah atas mereka.

Abu Hurairah & meriwayatkan, bahwa ia mendengar Rasulullah &
bersabda:

LR
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“HR. Muslim (870).
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“Bahwasanya ada tiga orang lelaki dari kalangan Bani Israil, seorang di-
timpa penyakit belang, seorang lagi botak karena penyakit pada kepalanya
dan seorang lagi buta. Maka Allah berkehendak untuk menguji ketiga-
nya dengan mengutus kepada mereka satu Malaikar, Malaikar rersebur
mendatangi orang yang berpenyakit belang (bule) dan bertanya kepada-

nya: ‘Apa yang paling engkau sukai* Orang itu menjawab: “Warna yang
elok serta kulit yang baik dan sembuh dari penyakit kotor yang me-

B3
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nyebabkan manusia memandang jijik kepadaku (yakni penyakit belang).’

Maka Malaikat tersebut mengusap tubuhnya lalu hilanglah penyakitnya
dan warna kulitnya berubah elok. Malaikar bertanya lagi: *Harta apakah
yang paling engkau sukai?” Dia menjawab: ‘Unta atau lembu!” -perawi
ragu, apakah orang berpenyakit kusta atau orang yang botak yang men-
jawab unta, namun yang jelas salah seorang dari mereka menjawab
lembu-. Maka dia diberi unta bunting. Orang itu mendo’akan semoga
Allah memberkati perbuatannya itu. Kemudian Malaikar terseburt datang
menemui orang yang botak karena penyakit pada kepalanya, lalu ber-
tanya: ‘Apa yang paling engkau sukai?’ Dia menjawab: Rambut yang elok
dan sembuh dari penyakit yang menyebabkan manusia memandang jijik |

kepadaku.’ Malaikar mengusap kepalanya, lalu hilanglah penyakitnya P
dan ia diberikan rambut yang elok. Malaikat bertanya lagi: ‘Harta apakah I8
yang paling engkau sukai?’ Dia menjawab: ‘Lembu!’ Maka dia diberikan |

seekor lembu yang sedang bunting. Dia mendo’akan semoga Allah mem-
berkati perbuatannya itu. Kemudian Malaikar tersebut datang menemui
seorang yvang buta, lalu bertanya: ‘Apa vang paling engkau sukai?’ Dia
menjawab: ‘Aku ingin Allah mengembalikan penglihatanku, semoga
aku dapat melihat manusia.” Malaikat mengusap matanya, maka Allah
mengembalikan penglihatannya. Malaikat itu bertanya lagi: Hara apa-
kah yang amart engkau sukai?’ Dia menjawab: ‘Kambing biri-bin!” Maka
dia d.'i.bl'!.l'.ik.m sm‘.’kur biri-l:iri }'d.r.lg l'la.mpir ml:'ahirka.n E.I'IEJ':. Tn'lk hcﬂpa
kemudian kedua-duanya (lelaki berpenyakir belang dan yang botak)
mengurus kelahiran unta dan lembu mereka, begitu juga halnya dengan
lelaki buta, kambing biri-birinya telah melahirkan anak. Beberapa masa
setelah itu, lelaki yang berpenyakit belang telah memiliki satu lembah
yang dipenuhi dengan unta, lelaki yang botak karena penyakit pada
kepalanya relah memiliki satu lembah yang dipenuhi dengan lembu dan
bagi lelaki yang buta telah memiliki satu Jembah yang dipenuhi dengan
kambing biri-bin. Kemudian Malaikar tersebut mendarangi lelaki yang
I]‘Erpen}'ﬂk].l k'l.ljtﬂ d:llam “’l.ljud IElaki }'JI'IE hlfl'l'le"}'ﬂkil I('U.Stﬂ d.;ll'l d;a
mengadu kepada lelaki tersebut: *“Aku seorang lelaki miskin yang telah
kehabisan bekal perjalanan. Tidak ada tempatku mengadu pada han ini
selain kepada Allah, kemudian kepadamu. Demi Allah yang telah mem-
berikan kepadamu warna serta kulit yang baik dan juga harta, aku mohon
engkau sudi memberku seekor unta yang dapat membantuku menerus-
kan perjalanan.’ Maka lelaki itu menjawab: ‘Aku tidak bisa memberimu
karena hak-hak yang harus aku penuhi sangar banyak.” Malaikar berkara
kepada lelaki itu: ‘Rasanya aku pernah mengenalimu. Bukankah engkau
yang dahulunya berpenyakit belang dan manusia memandang jijik kepada-
mu?’ Bukankah engkau dahulu seorang yang fakir, lalu Allah mengarunia-

kan harta kepadamu?’ Lelaki itu menjawab: ‘Aku memperoleh harta
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ini dari warisan orang tuaku.” Malaikat itu berkata: *Sekiranya kamu
berdusta, Allah akan mengembalikan keadaanmu seperti dahulu kala.”
Kemudian Malaikar tersebut mendatangi pula orang vang botak dalam
wujud lelaki yang borak dan bertanya kepadanya seperni dia bertanya
kepada lelaki berpenyakit kusta, dan jawabannya pun sama seperti jawa-
ban lelaki berpenyakir kusta tadi. Maka Malaikar berkata: ‘Sekiranya
kamu berdusta, niscaya Allah mengembalikan keadaanmu seperti sedia
kala.” Kemudian Malaikat itu pun mendatangi lelaki vang buta dalam
wujud seorang yang buta, lalu mengadu: ‘Aku seorang lelaki pengembara
ibnus sabil yang miskin. Aku relah kehabisan bekal perjalanan. Tidak
ada rempatku mengadu pada hari ini selain kepada Allah, kemudian
kepadamu. Demi Allah yang telah mengembalikan penglihatanmu, aku
meminta kepadamu seekor kambing biri-biri yang dapat membantuku
meneruskan perjalanan.’ Lelaki itu berkara: ‘Aku sebelum ini adalah
seorang yang buta, Allah telah mengembalikan penglihatanku. Aku
dahulu miskin, lalu Allah memberiku kecukupan. Oleh karena iru
ambillah apa yang engkau mau. Demi Allah, aku tidak akan mengungkit
kembali pemberianku yang telah engkau ambil karena Allah,” Malaikar
berkata: ‘Jagalah hartamu! Sesungguhnya kamu semua telah diuji oleh
Allah. Allah telah meridhaimu dan murka kepada dua orang temanmu

; 63
itu™

Imam al-Bukhari berdalil dengan sabda Rasulullah $5: “Tidak ada tempat-
ku mengadu pada hari ini selain kepada Allah kemudian kepadamu,” untuk
sebuah bab dalam kitab af-Aimaan wan Nudzunr dalam Shabibnya, yakni bab
“Tidak boleh mengatakan: *Atas kehendak Allah dan kehendakmu.’ Dan boleh
mengatakan: “Tiada penolong bagiku kecuali Allah kemudian dirimu®™

Kemudian beliau membawakan hadits ini secara ringkas berkenaan
dengan sabda Nabi # di atas.

Hadits-hadits yang tercantum dalam bab di atas tidaklah bertentangan
dengan firman Allah 32

PN o LA W [re o

“Dan mereka tidak mencela (Allab dan Rasul-Nya), kecuali karena Allah
dan Rasul-Nya telabh melimpabkan karunia-Nya kepada mereka.” (Q5. Ar-
Taubah (9): 74).

“HR. Al-Bukbari (3464) dan Muslim (2964).
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Dan firman Allah £:
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“Dan (ingatlah), ketika kamu berkata kepada ovang yang Allah telah me-
limpabkan nikmat kepadanya dan kamu (juga) telah memberi nikmat ke-
padanya: Tahanlah terus isterimu.”” (QS. Al-Ahzaab (33): 37).

Juga firman-Nya:

0 duifd et

“Bersynkurlah kepada-Ku dan kepada dia orang ibu bapaicmn (QS.
Lugman (31): 14).

Dalam ayat pertama, Allah 38 menjelaskan bahwa Dia telah melimpah-
kan karunia kepada mereka, dan Rasulullah 3% juga telah melimpahkan karunia
kepada mereka. Karunia itu pada hakikatnya berasal dari Allah, itulah ketetapan-
Nya. Dan juga pada hakikatnya dari Rasulullah, karena melalui beliaulah karunia
itu dilimpahkan.

Dalam ayat kedua, Allah menjelaskan bahwa Dia telah mengaruniai
nikmar kepada Zaid, yaitu Islam. Dan Rasulullah juga telah mengaruniainya
nikmat, yaitu pembebasan dan perbudakan.

Dalam ayar ketiga, Allah menjelaskan wajibnya bersyukur kepada-Nya
yang telah menciptakanmu dan bersyukur kepada kedua orang tua karena
keduanya merupakan sebab kehadiranmu di dunia.

Semua 1tu tentu tidak termasuk kehendak. Kehendak itu hanyalah milik
Allah semata. Kehendak makhluk hanyalah terjadi setelah kehendak Allah,
tidak akan mendahului dan tidak akan menyertainya. Coba perhatikan dengan
benar masalah ini.

5. Hadits-hadits pada bab ini merupakan hujjah yang sangat kuart terhadap
kebathilan ‘aqidah kaum Jabanyyah yang menafikan kehendak hamba
dan mengklaim bahwa hamba tidak punya pilihan apa-apa, dirinya
ibarat bulu yang selalu mengikut ke mana angin berhembus. Perincian
masalah ini dapat pembaca temui dalam buku-buku ‘aqidah.

AP AP O O O O O O O O O A OIRG ENG NG ENG EING NG NG NG
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] 6. LARANGAN MEMAKI AD-DAHR (MASA).

Diriwayatkan dari Abu Hurairah 5, dari Rasulullah §&, bahwa beliau
bersabda:

e e, L s.a b A mE

q " ;#‘JPN(PJJ‘ hdﬂ.raia!qua}:.ﬁﬂ‘-._]ﬁ)}
b « Lq.ﬂ....a..l"‘l:ﬁi:,tai:,alu‘_.lil S U P S
] “Allah 35 berfirman: Thnu Adam telah menyakiti-Ku!™” Mereka berkara:
i ‘Duhai sialnya masa!””" Janganlah mengatakan: ‘Duhai sialnya masa,’
\ sebab Aku-lah Pencipta masa, Aku-lah yang mcml:-olak balikkan siang

d dan malam. Sekiranya Aku berkehendak, niscava Aku akan meng-
1 genggam keduanya {yakni menahan siang dan malam)!™"

Py Dalam riwayat lain disebutkan: “Mereka memaki masa.”

P! Diriwayatkan dari jalur lain dengan lafazh:

4 sy waied g ol ST a0 o700 8 3 0 3Nt )
\ (« ..‘.!_,La.li.u.,..'n_,l..ll.g )

i “Janganlah kalian memaki masa, karena Aku-lah Pencipta masa. Siang

S

X dan malam adalah milik-Ku dan Aku-lah yang membolak-balikkan ke-

iy duanya. Dan Akulah yang mengangkar dan menurunkan raja-raja.””

{4

Py Dani jalur lain, hadits ini dinwayatkan dengan lafazh:

‘

d (C 500 3 & 0 AN 1,3 Y )

U

“Janganlah kalian mencaci masa, karena Allah-lah yang menciptakan

f masa.”™

Iy

™ Yakni, ia mengucapkan perkataan yang menyakiti-Ku, ia menisbatkan kepada-Ku hal yang
Ifag tidak layak bagikw. Dan karena cacian itu tidak akan sampai kepada Allah, maka akan kembali
| 7 kepada kalian menjad kemurkaan, wallaabiu a'lam.

"Yaru menguruk masa dengan kesialan, Kata =" dibaca nashab sebagai madfiah (seruan yang
4 bensi penyesalan dan kesialan). Seolah-clsh, pupushll maea karena musihah yang memimpanys.
e Lalu ta berseru dengan penub penyesalan dan rasa kesialan. Kalimat imi divcapkan schaga
(] ungkapan kekesalan verhadap perkara yang dibenci.

" “HE. Al-Bukbari (4826, 7491) dan Muslim {2246)(3) dan selainnya dari jalur az-Zuhri, dari

Tbnul Musayyab, dan Abu Hurairah .

(] * Hadits shahih, dikeluarkan oleh Ahmad (11/496) dan selainnya dari jalur Hisvam bin 8a%d,
) dari Zaid bin Aclam, dan Dizakwan, dan Abu Huratrah .

Saya katakan: “Sanadnya shahib, sebagaimana dikarakan oleh al-Hafizh Thow Hajar dalam
A Fat-bul Baari (X1/565)."

W) *HR. Muslim (2246} dari jalur Hisyam bin Hassan dari Tbru Sirin dari Abu Hurairah <.

‘
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Dari jalur lainnya, hadits ini dirtwayatkan dengan lafazh:

. Be

(C A 6Ty ity 181,851 :JJ';!J pIT ol e 3B & J6 )
“Allah 35 berfirman: ‘Anak Adam mencela-Ku, ia berkata: ‘Duhai sialnya
masal’ Padahal Aku-lah Pencipta masa, Aku-lah Pencipta masa.””

Masih banyak jalur lainnya, dari Abu Hurairah .

Kandungan Bab :
1. Memaki masa tidak terlepas dari dua hal; syirik atau mencaci Allah.

Imam Ibnul Qayyim al-Jauziyyah 4% berkata dalam kitab Zaadn!
Ma’aad (11/354-355): “Terangkum di dalamnya tiga kerusakan:

Pertama, memaki sesuatu yang tidak layak dimaki. Sebab, masa itu
adalah makhluk ciptaan Allah yang selalu menuruti perintah-Nya, berjalan
menurut kehendak-Nya. Sebenarnya, pencaci masa itulah yang lebih berhak
dicaci dan dimaki.

Kedna, memaki masa termasuk perbuatan syirik. Sebab ia memaki masa
karena anggapannya bahwa masa dapat memberi manfaat dan mudharat. Di
samping anggapan bahwa masa itu zhalim, karena telah merugikan orang yang
tidak pantas dirugikan, memberi orang yang tidak pantas diberi, mengangkat
derajat orang yang tidak pantas diangkat derajatnya, menahan orang yang tidak
pantas ditahan haknya. Jadi menurut para pencela itu, masa adalah sesuatu yang
paling zhalim. Banyak ditemu sya’ir-sya’ir orang-orang zhalim yang berisi caci
maki terhadap masa. Dan kebanyakan orang-orang jahil secara terang-terangan
mencaci maki dan menjelek-jelekkan masa.

Ketiga, cacian itu mereka lontarkan terhadap siapa yang telah menetap-
kan ketentuan tersebut, sekiranya ketentuan itu mengikuti hawa nafsu mereka,
niscaya hancurlah langit dan bumi. Jika sesuai dengan hawa nafsu, mereka pun
memuji masa dan menyanjungnya. Padahal hakikatnya, Allah yang menciptakan
masa itulah yang memberi dan menahan, yang mengangkat dan menurunkan,
yang memuliakan dan menghinakan, masa sama sekali tidak punya kuasa atas
hal tersebut. Jadi, memaki masa sama halnya dengan mencaci Allah. Oleh karena
itu, (dia) dianggap telah menyakiti Allah 3%, Dalam kivab ash-Shabthain, dari
hadits Abu Hurairah «, dari Rasulullah 3% beliau bersabda:

. . -

( - oy jaan L4y #aT Ly .;‘-"}: : JW & 06y

™ Hasan, diriwayatkan oleh Ibnu Abi *‘Ashim dalam as-Sunnab (598), dari jalur al-*Alaa’, dari
ayahnya. Saya katakan: “Sanadnya hasan.”

B8 TAUHID DAN IMAN
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“Allah Ta'ala berfirman: *Anak Adam relah menyakit-Ku, 1a memaki
masa, padahal Aku-lah (yang menciptakan) masa.™

Memaki masa tidak terlepas dari dua hal; Mencela Allah arau menyekutu-
kan-Nya. Sebab, jika ia berkeyakinan bahwa masa juga menentukan di samping
Allah, maka ia jatuh (ke dalam) musyrik. Jika ia berkeyakinan bahwa hanya
Allah sajalah yang menentukannya, lalu 1a mencela ketentuan itu, berarti ia
telah mencaci Allah.

2. Bathilnya anggapan kaum Jahiliyyah yang menyandarkan musibah yang
lTlEﬂil'l'lp:! mereka kepzcl:l masa. Karﬂﬂﬂ sesungg'uhﬂ}'a Alla}l serrut:lah
yang menentukannya.

Al-Baghawi berkata dalam Syarhus Sunnab (X11/357): “Sabda Nabi #&:
‘Janganlah anak Adam itu mengatakan, ‘Duhai sialnya masa!"™ Maksudnya,
orang-orang Arab dahulu biasa memaki masa saat musibah menimpa mereka.
Mereka mengatakan: ‘Mereka tertimpa malapetaka zaman!” atau: ‘Zaman telah
melumat mereka.’ Allah telah menyebutkan rentang mereka dalam Kitab-Nya:

=

< oy AT I Ty ekt A oor T e
W G G55 &5 GaT B | oo LIJE;

‘Dan mereka berkata: Kebidnpan ini tidak lain banyalab kebidupan di
dunia saja, kita mati dan kita bidup dan tidak ada yang membinasakan
kita selain masa.” (QS. Al-Jaatsiyah (45): 24).

Jika mereka mengkambinghitamkan masa atas seluruh musibah yang
menimpa mereka, berarti mereka telah mencela penciptanya. Makian mereka
itu sebenarnya tertuju kepada Allah. Karena pada hakikatnya, Allah-lah yang
menciptakan perkara-perkara yang mereka sandarkan kepada masa. Maka dan
itu mereka dilarang memaki masa.”

Al-Hafizh al-Mundziri berkata dalam kitab at- Targhiib wat Tarhith (111/
482): “Makna hadits ini 1alah, dahulu orang-orang Arab, jika tertimpa musibah
atau perkara yang dibenci, mereka memaki masa dengan keyakinan bahwa
pEﬂEﬂt'l,l ]T]'L'Lsib;]h )'ﬂ,ﬂg menimpa IIlF,'rEka ‘ltl,.l ad.'l:lﬂh masa. Sebﬂg:l.imlﬂa ha].n}':l
orang-orang Arab dahulu meminta hujan kepada bintang-bintang. Kata mereka:
‘Kami diberi hujan karena bintang ini,’ dengan keyakinan bahwa penentu hujan
turun itu adalah bintang tersebur. Maka, hal itu sama halnya dengan menguruk
Penciptanya, dan hanya Allah sajalah yang menciptakan dan melakukan segala
sesuatu. Karena itulah Rasulullah 5 melarangnya.”

______________________
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3. Ad-Dabr (masa) tidak termasuk nama di antara nama-nama Allah dan
udak juga sifat di antara sifat-sifac-Nya.

Al-Hafizh Ibnu Hajar 55 menukil dalam kitab Fat-hul Baari (X/566),
dari al-Qadhi Tyadh: “Sebagian orang yang bukan ahli tahqiq mengira bahwa
ad-Dabr (masa) termasuk salah satu nama Allah. Itu jelas sebuah kesalahan,
sebab masa adalah waktu perjalanan dunia. Sebagian orang mendefinisikan masa
sebagai wakrtu bagi seluruh ketentuan Allah di dunia atau ketentuan-Nya atas
setiap manusia sebelum mereka mati. Sebagian kaum Dabriyyah dan M ‘aththilab
berpegang kepada zhahir hadits ini. Mereka mengangkatnya sebagai hujjah
terhadap orang-orang jahil. Menurut mereka, masa adalah pergerakan falak dan
usia alam semesta. Menurut mereka, tidak ada pencipta selain itu. Cukuplah se-
bagai bantahannya, sabda Nabi dalam hadits tersebut: “Aku-lah Pencipta masa,
Aku-lah yang membolak-balik siang dan malam.” Mustahil ada sesuatu yang
membolak-balik dirinya sendiri!? Mahatinggi Allah dari apa yang mereka ucap-
kan!”

4, Yang benar, kata %d-Dabr’ dalam kalimat ">2 \1" dibaca rafa’. Namun,
Muhammad bin Dawud menyelisihinya.

Imam al-Baghawi 433 berkara dalam kitab Syarbus Sunnah (XI1/358):
“Ibnu Dawud mengingkari riwayat ahli hadits yang berbunyi "> i, ia ber-
kata: ‘Sekiranya hadits itu seperti yang diriwayatkan oleh ahli hadits, berarti
ad-dahr terma.suk salah satu nama Allah.’ Ia sendiri membacanya:
"3 LB ad iy, menurutnya kata ad-dabr dibaca nashab sebagai zharaf
(keterangan wakru), artinya: “Aku-lah yang membentangkan masa dan zaman,
Aku-lah yang membolak-balikkan siang dan malam.”

Bacaan pertamalah (yakni dengan merafakan kata ad-dabr) yang sesuai
dengan riwayat-riwayat hadits ini dan maknanya. Adapun takwil Ibnu Dawud
di atas kurang tepat, karena dalam riwayar lain disebutkan dengan lafazh:

te A T
(-2 g & o¥))
“Sesungguhnya Allah itulah (Pencipta) masa!”

Al-Mundzin berkata dalam kitab at-Targhiib wat Tarbiib (I11/482-483):
“Ibnu Dawud mengingkari riwayat ahli hadits dengan lafazh, "’ Uf}', ia ber-
kara: Jika demikian, berarti ad-dahr termasuk salah satu nama Allah Ia mem-
bacanya dengan menashabkan kata ad-dabr, katanya: "G, J.MI LI ot oy Y Ia
membaca nashab sebagai zharaf, artinya: ‘Aku-lah yang membentangkan masa
dan zaman, Aku-lah yang membolak-balikkan siang dan malam.™

Sejumlah ulama lamnya membenarka.u bacaan dengan memfa kan kata
ad-dabr, mereka membacanya, 31 & 25", Dalam masalah ini, Ibau Dawud
telah menyelisihi Jumhur Ulama yang merafakan kata ad-dabr, wallaahn a’lam.
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ENSIKLOPEDI LARANGAN
MENURUT AL-QUR-AN DAN AS-SUNNAH

Al-Hafizh Ibnu Hajar menukil dalam kitab Fae-bsel Baari (X/575), per-
kataan Ibnul Jauzi sebagai berikut: “Bacaan yang paling tepat adalah dengan
merafa kan kata ad-dabr, hal itu dapat dilihar dari beberapa sisi:

Pertama, begitulah yang tercantum dalam nwayat-nwayat ahli hadits.

Kedna, kalaulah dibaca nashab, maka rakdir kalimarnya menjadi: *Aku-
lah yang membolak-balikkan masa.” Tidak ada penyebutan alasan pelarangan
memaki masa. Sebab, Allah semaralah yang mendatangkan kebaikan dan ke-
burukan silih berganti. Berarti hadits itu bukanlah larangan memaki masa.

Ketiga, I‘iwﬂ.}’:“(]ih} vang menyebutk_m ":,5.5_'" :,; ) EJE;"_I!

LARANGAN BERFIKIR TENTANG DZAT ALLAT.
Allah %2 berfirman:

L

G-b'lf_nl-‘—-”;

szja;‘;j-ﬂ .f,_.a‘[.f}:{.’ff K

BU s AT CRen RN

“Sesungguhrya dalam penciptaan langit dan burmi, dan silib bergantinys
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal,
(vaitn) arang-orang yang mengingat Allah sambil berdivi atan dudnk atau
dalam keadaan berbaring dan mercka memikivkan tentang penciptaan
langit dan bumi {seraya berkata): YVa Rabb kami, tiadalal Engkau men-
ciptakan ini dengan sia-sia Mabasuci Engkan, maka pelibavalah kami dari
sthsa Neraka™ (QS. Ali Tmran (3): 191).

Allah #8 berfirman:
-‘/ :' P A A s A
J..LJ : Y!L,u 'ji,n_;‘ﬂ_,...;:,:d!qhb[,;]as\&l:
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ENSIKLOPEDI LARANGAN
MENURUT AL-QUR-AN DAN AS-SUNNAH

o

NN

“Katakanlah, ‘Perbatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi. Tidak-
lah bermanfaat tanda keknasaan Allah dan para Rasul yang memberi pe-
ringatan bagi orang-orang yang tidak beriman.’” (QS. Yunus (10): 101).

Allah #8 berfirman:

c
Jc/-:' e 7 F“? =g :'E“( TP e
TS Sl ok el U L

=
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-

NN NN

“Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara
keduanya tanpa hikmah. Yang demikian itu adalab anggapan orang-orang
kafir, maka celakalah orang-orang kafir itu kavena mereka akan masuk

Neraka.” (QS. Shaad (38): 27).
Rasulullah # juga bersabda:

(3B & SE Yy b 3T B 1S
“Berfikirlah tentang nikmat-nikmat Allah, dan jangan sekali-kali engkau
berfikir tentang Dzat Allah.”

Diriwayatkan dari Fudhalah bin ‘Ubaid &, dari Rasulullah #, beliau
bersabda:

s R P

Lol )y dall ek dblad) G)0 J3) eeie LS Y BN

- R A T s P . . o L5
¢L;‘J.hd_1'j; Lauf.ﬂld.;'j)l*&ulﬁ ﬂ;)nu ;QM&T&_}JTMU

PP Py

Be13) 1 £ 30 ) et JUG Y W) gl JLI M B L2
i Aedit. 3 o F PP Y PP - A T . P
iy e by ;mi_,-lq.ﬁ&:u‘]z-)} 8l )3l w\-_l‘,._-g'l scldy o
(-4

“Tiga jenis orang yang tidak perlu engkau tanyakan lagi nasibnya; Orang
yang memisahkan diri dari jama’ah, ia mendurhakai imam dan mati
dalam keadaan durhaka. Budak wanita atau pria yang melarikan diri
dari tuannya, lalu mati. Dan seorang wanita yang ditinggal oleh suami-
nya dengan memberinya perbekalan yang cukup, lalu sepeninggal suami-
nya ia bersolek (untuk lelaki lain).” Tiga jenis orang yang tidak perlu

™ Hasan, dengan dukungan riwayat-riwayat lain sebagaimana telah dijelaskan oleh guru kami,

Syaikh al-Albani dalam Silsilah al-Abaadiits ash-Shahiibab (1788).
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engkau tanyakan lagi nasibnya; Orang yang merampas selendang Allah,
sesungguhnya selendang Allah adalah kesombongan-Nya, sarung-Nya
adalah kemuliaan. Orang yang ragu tentang Allah. Dan orang yang ber-
putus asa terhadap rahmar Allah.”"”

Dinwayatkan dari ‘Aisyah % bahwa Rasulullah 3% bersabda:

G b 0 o sl 0 bl s By

Load lh O ady dut & A (o806 b 26y 130 1
(( 4

“Sesungguhnya syaitan mendatangi salah seorang dari kamu, lalu me-
ngatakan: ‘Siapakah yang telah menciptakanmu?’ ‘Allah!” jawabnya.
Lalu syaitan bertanya lagi: ‘Lalu siapakah yang menciptakan Allah?” Jika
kalian menghadapi hal seperti ini, maka hendaklah i1a mengucapkan:
‘Aku beriman kepada Allah dan Rasul-rasul-Nya.’ Sesungguhnya, ucapan
itu dapar menghilangkan waswas syaitan itu.”"

Diriwayatkan dani Abu Hurairah 4%, dari Rasulullah %, beliau bersabda:
o e B OIS Gl o 008 G e 00wl ol gl )

(¢ 42y dy da B Rl 15 s Gl
“Sesungguhnya syaitan mendatangi salah seorang dari kamu, lalu ber-
kata: *Siapakah yang relah menciptakan ini? Siapakah yang relah men-
ciptakan 1tu?” Hingga syaitan berkara kepadanya: ‘Siapakah yang men-

ciptakan Rabb-mu?’ Jika sudah sampai demikian, maka hendaklah ia ber-
lindung kepada Allah dengan mengucapkan isti'adzah dan berhenti.””

™ Hadits shabib, difiwayatkan oleh al-Bukhan dalam al-Adabul Mufrad (590), Ahmad IV/19),
1bnu Hibban (4559), Ibou Abi “Ashim dalam as-Swnnah (89) dan al-Bazzar (84, lbar Kasyfid
Astaar), dari jalur Abu Hani, dad Abu ‘Ali “Amr bin Malik al-Janabi, dasi Fudhalah secara
Saya katakan: “Sanadnya shahih.”

™ Hadits shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (V1/258), dengan sanad hasan. Sebab adh-Dhahhak
bin Utsman al-Asadi adalah peraws shadng, akan tetapi Awayatnya ini disertal oleh Marwan
bin Mu'awiyah yang dikeluarkan oleh Ibau Hibban (4, lihac Mawearid), ats- Tsaun dan Laits
bin Abi Sulaim yang dikeluarkan cleh Ibaus Sunni dalam “smadad Yo wal Lailah (629 dan
631). Kesimpulannya, hadits ini shahih.

Ada beberapa penyenta lainnya dan sejumlah Sahabar, di antaranya nwayat Khuzaimah bin
Tsahit vang dikeluarkan oleh Ahmad dan fiwayat “Abdullah bin *Amr yang diriwayatkan oleh
ath-Thabrani dalam kitab Mu jumed Kabir. Dengan demikian, hadits ini naik ke dersjat shahih,
™ HR. Al-Bukhari (3276) dan Muslim (134) dan (214).
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Dari jalur lain diriwayatkan dengan lafazh:
| e 1 o A D 0 AR Cro s e Aews e e P 'I
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& “Hampir tiba masanya orang-orang saling bertanya sesama mereka. Se- i)
hingga ada yang bertanya: ‘Allah telah menciptakan ini dan iy, lalu
M siapakah yang menciptakan Allah?’ Jika mereka mengatakan seperti |
\ itu, maka bacakanlah: Katakanlah: Dialah Allah, Yang Mahaesa.’ Allab :
adalah Ilah yang bergantung kepada-Nya segala urusan. Dia tidak beranak I :
r) dan tiada pula diperanakkan, dan tidak ada seorang pun yang setara dengan |
Dia.” (QS. Allkhlas (112): 14). Kemudian, hendaklah ia meludah ke kiri P4
G sebanyak tiga kali, lalu berlindung kepada Allah dari gangguan syaitan iy
B st nH0 |
dengan mengucapkan isti’adzah. . b
[ Diriwayatkan dari Anas bin Malik £, 1a berkata: “Rasulullah 3£ ber- |
) sabda: G
| |O*
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f ‘Allah 3£ berfirman: ‘Sesungguhnya ummatmu akan terus-menerus )
bertanya apa ini, apa itu?” Hingga mereka bertanya: ‘Allah telah men-
D ciptakan ini dan itu lalu siapakah yang menciptakan Allah?™*' ¢
1 0
| Dalam riwayat lain ditambahkan: &
g 208 no TR o0 R pr
Py (( -Ogkas S5 Waad y) ¢
« ST )
1) “Pada saat seperti itu mereka tersesat.”* «
¢
|4 )
y “HR. Abu Dawud (4732), an-Nasa-i dalam ‘Amalil Yaum wal Lailah (460), Abu ‘Awanah (I/ |
81-82), Ibnu “Abdil Barr dalam ar-Tembiid (VII/146) dan selain mereka dengan sanad hasan. | ,
I« Dalam riwayat ini, Muhammad bin Ishag menyatakan penyimakan langsung. Dengan demi- 0
‘ kian, terhindar dari kemungkinan tadlisnya. | '
S " HR. Muslim (136). &
(b * Shabih, diriwayatkan oleh Ibnu Abi ‘Ashim dalam as-Sunnab (647) dengan sanad yang shahih b
sesuai dengan syarat Muslim, sebagaimana dikatakan oleh guru kami, Syaikh Muhammad [ ‘
h) Nashiruddin al-Albani 4%, (i
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L1y I CLY
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- = = ENSIKLOPEDI LARANGAN
§ VBT & MENURUT AL-QUR-AN DAN AS SUNNAH (;

Kandungan Bab :
Allah 3% telah menganjurkan dalam Kitab-Nya agar berfikir dan ber-

tadabbur. Anjuran ini ada dua macam:

Pertama, anjuran mentadabburi ayat-ayat al-Qur-an dan ayat-ayat-Nya
yang dapat disimak. Agar seorang hamba dapat memahami maksud Allah #2
dan dapat meyakini kehebatan al-Qur-an sebagai Kalamullah dan mukjizat yang
tidak ada kebathilan di dalamnya, dari depan maupun dari belakang. Sebagai-
mana yang Allah # firmankan:

< % e . s ’/E, L e STY
43 bz Al S e G € 35 S0 55355 S

-
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-

“Maka, apakah mereka tidak memperbatikan al-Qur-ans Kalau kivanya al-
Qur-an itu bukan dari sisi Allab, tentulab mereka mendapat pertentangan
yang banyak di dalamnya.” (QS. An-Nisaa' (4): 82).

Dan firman Allah #&:

WG B g Aaiaita s

“Maka, apakah mereka tidak memperbatikan al-Qur-an atawkah hati mereka
terkuncis” (QS. Muhammad (47): 24).

Kedua, anjuran memikirkan keagungan ciptaan Allah, kerajaan dan
kekuasaan-Nya, serta ayat-ayat yang dapat disaksikan, agar seorang hamba
dapat merasakan keagungan al-Khaliq, dapat mengakui kebenaran al-Qur-an.
Sebagaimana yang Allah 3% firmankan:

e.{-d’ P 2t M A
uf)\li_,._,.::,:._..lfg\;hb_,.b\ J
“Katakanlah: ‘Perbatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi.” (QS.
Yunus (10): 101).
Dan firman Allah #8:
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ll |
q “Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (keknasaan) Kami .
di segenap ufuk dan pada diri mereka sendiri, sehingga jelaslab bagi mereka, .
by babwa al-Qur-an itu benar. Dan apakah Rabb-mu tidak cukup (bagi kamn), o
‘ bahwa sesungguhnya Dia menyaksikan segala sesuatn.” (QS. Fushshilat
¢ (41): 53). D
[ 1]
Y 2 Memikirkan tanda-tanda kebesaran Allah # yang dapat disaksikan dan P
¢ mentadabburi ayat-ayat Allah yang d.apat disimak tidaklah dibarasi dengan b
) keadaan artau waktu tertentu seperti yang dibuat-buat oleh kaum sufi | :
- atau ahli kalam, dengan menggunakan istilah renungan pemikiran dan l#
¢ lainnya, dalilnya adalah firman Allah #g: Dl
i I |
4 _ A, z »
in - A A AR z.d wswfls A7 7 AT
¢ RYYE= ¥ e ,..a-Jp_, J_,n.b_,l...:hw\") 4 oAl |
¥ A
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iy A1
\! “(Yaitu) ovang-orang yang mengingat Allah sambil berdivi atau duduk atan iy
| dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan »
¢ langit dan bumi (seraya berkata): ‘Ya Rabb kami, tiadalah Engkan men- D]
i ciptakan ini dengan sia-sia, Mabasuci Engkan, maka peliharalabh kami dari IN|
| stksa Neraka.” (QS. Ali Tmran (3): 191). d
] 1
2 3. Dzat Allah tidak akan bisa terjangkau oleh akal pikiran dan tidak akan &
bisa dikira-kirakan,
Wi Allah 3% berfirman: ’
B N N N S I 2 #
LIy v
“Sedangkan ilmu mereka tidak dapat meliputi ilmu-Nya.” (QS. Thaahaa
o (20): 110). Dy
| Karena Dzat Allah Mahaagung dan Mahatinggi dari kandungan per- 0
7 misalan dan giyas. :
PO fv‘/.’ 3 5 - % rad S |;
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LIy )
¢ “Dia tidak dapat dicapai olel penglibatan mata, sedang Dia dapat melibat )
d segala penglihatan itn.” (QS. Al-An’aam (6): 103).
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ENSIKLOPEDI L ARANGAN d
MENURUT AL-QUR-AN DAMN AS-SUNMAEH

Dan bagi af-Khalig, tidak ada penyerupaan, randingan dan juga per-

musalan:
P T TR I S
P [P by
“Dan tidak ada seswaty pun yang setava dengan Dia.” (Q5. Al-Ikhlash
(112): 4).

Oleh sebab itulah melalui lisan Rasul-Nya, Allah Yang Mahabijaksana
melarang berfikir tentang Dzat-Nya Yang Mahasuci.

4 Berfikir tentang Dzar Allah akan menggiring pelakunya kepada keragu-
raguan rentang Allah. Dan siapa saja yang ragu tentang Allah, past: binasa.
Sebab ia akan dicecar oleh pertanyaan-pertanyaan membingungkan
yang lahir dari pemikiran sesat, “Allah menciptakan ini dan itu lalu
siapakah yang menciptakan Allah?” Pertanyaan itu pada hakikarnya
sangat kontradiktif dan kabur maksudnya. Sebab Allah adalah Pencipta
bukan makhluk!

Allah %8 berfirman:
- T Ay e T / -"
@ et
“Dia tidak bevanak dan tiada pula diperanakkan.” (QS. Al-lkhlash (112): 3).

Penyatuan dua perkara yang saling kontradikuif adalah sebuah kekelinuan,
bahkan sebuah kemustahilan dan ketidakmungkinan. Karena kesamaran itulah,
syaitan menercbos masuk ke dalam hati manusia sehingga mereka ragu tentang
Allah. Pertanyaan itu pada hakikatnya menyamakan Allah (al-Khaliq) dengan
makhluk. Tanpa ragu lagi, makhluk pasti ada yang menciptakannya. Akan tetapi
pertanyaan tudak berhent sampai di situ, bahkan dilanjutkan dengan pertanyaan
tentang siapa yang menciptakan Pencipra. Maka, jatuhlah ia dalam penyerupaan
al-Khaliq dengan makhluk, wal ‘iyaadzubillaah.

5. Pengobaran untuk waswas Iblis dan pemikiran-pemikiran syaitan ini,
yaitu mengikuri tata cara al-Qur-an dan as-Sunnah yang dijelaskan oleh
Rasulullah #5:

(1)  Membaca surat al-Tkhlash.

(2 Meludah ke kiri sebanyak tiga kali.

(3)  Berlindung kepada Allah # dari gangguan syaitan yang terkuruk dengan
membaca isti"adzah.

{(4)  Mengatakan, “Aku beriman kepada Allah dan Rasul-rasul-Nya.”

Memutus waswas dan menghentikan keraguannya.
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ENSIKLOPEDI LARANGAN ’

MENURUT AL-QUR-AN DAN AS-SUNNAH 4 M "
o ) e
:
1 ]
G 6. Bimbingan Nabawi tadi merupakan cara yang paling mujarab untuk iy
mengobati penyakit waswas dan lebih ampuh untuk memutusnya dari- "
by pada cara jidal (perdebatan) logika yang sempit yang pada umumnya
malah membuat orang bingung. Hendaklah orang yang waras akalnya £l
G memperhatikan benar sabda Nabi: b
= L A
(( A% Caks 5 04 ) ’
b, = 5 5 o
\ . . ’
‘, “Sesungguhnya hal itu dapat menghilangkannya.” /
. b
Jadi, siapa saja yang melakukannya semata-mata ikhlas karena Allah &
‘ dan ketaatan kepada Rasul-Nya, maka syaitan pasti lari.
[
7 Kaum Salafush Shalih menerapkan metodologi al-Qur-an dalam me- e
{ mutus waswas ini. '
U
\ Diriwayatkan dari Abu Zumail, ia berkata: “Aku bertanya kepada Ibnu
, ‘Abbas w8, kukatakan padanya: “Ada suatu perkara yang terlintas dalam hati- i)
b ku.” “Apa itu?” tanya beliau. “Demi Allah, aku tidak ingin membicarakannyal” '
\ jawabku pula. Beliau berkata: “Adakah itu sesuatu yang membuatmu ragu?” 4
q Beliau tersenyum, lalu berkata: “Tidak ada seorang pun yang terhindar dari P
hal itu. Namun Allah 3% telah menurunkan firman-Nya:
i i |
W o g 7 s e .a A P i
& AP s Pl | . . f: 1 [F Dy
B Syry ol 25 ) W T B g &7 of I
/ o, 5o, - = I\ {
% (48] slls - .’."‘é:-.g“ I
’ s o 55
L] J
“Maka, jika kamu (Mhammad) berada dalam keragu-ragnan tentang apa .
Dy yang Kami turunkan kepadamu, maka tanyakanlab kepada orang-orang S
yang membaca al-Kitab sebelumn kamu.” (QS. Yunus (10): 94).
% Lalu beliau berkara kepadaku: “Jika engkau merasakan sesuatu yang
(0 meragukan di dalam hati, maka katakanlah: '
L] W'
| )
LIy - i = il
[ AT ,‘; sAsa ,.-. - h h
@ (:l,‘sw-“ S ul'UbJ-a-U JaY1 ¢
I D
% Dia-lah Yang Awal dan Yang Akbir, Yang Zbabir dan Yang Bathin; dan g
Dia Mahamengetahui segala sesuatu.”” (QS. Al-Hadiid (57): 3).% 7l
4] w0
i i
*'HR. Abu Dawud (5110) dengan sanad yang shahih. ¢
:
(b Py
i 4
1] W
1 - o {+(]
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' 8. HARAMNYA PRAKTEK PERDUKUNAN, MENDATANGI
p DAN MEMBENARKAN PERKATAANNYA.

A Allah % berfirman:
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] “Apakab kamn tidak memperhatikan ovang-orang yang diberi babagian
! dari al-Kitab. Mereka percaya kepada jibt dan thaghut.” (QS. An-Nisaa'
{#): 51). P

i Dinwayatkan dan Mu'awiyah bin al-Hakam as-Sulami, ia berkara: -
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A N N . ENSIKLOPEDI LARANGAN o
S}‘\L AN @%@'ﬁ MENURUT AL-QUR-AN DAN AS-SUNNAH a‘ A@ IENINFNANTS

“Ketika aku mengerjakan shalat bersama Rasulullah &, tiba-tiba ada
seseorang yang bersin, Aku berkata: ‘Yarbamukallaah (semoga Allah
merahmartimu).” Orang-orang memandang ke arahku. Aku berkata:
‘Malangnya ibuku! Mengapa kalian memandangku seperti itu?” Mereka
pun menepukkan tangan ke paha. Setelah mengerti bahwa mereka me-
nyuruhku diam, maka aku pun diam. Setelah Rasulullah menyelesaikan
shalat, maka demi Allah, tidak pernah aku melihat seorang mu’allim (guru)
sebelum dan sesudahnya yang lebih baik pengajarannya daripada beliau.
Demi Allah, beliau tidak membentakku, tidak memukulku dan tidak
mencelaku. Beliau hanya berkata: ‘Sesungguhnya ibadah shalar tidak
boleh dicampuri percakapan manusia. Ibadah shalat hanya boleh diisi
dengan ucapan tasbih, takbir dan bacaan al-Qur-an.” Atau sebagaimana
yang dikatakan oleh beliau #&. Aku berkata: “Wahai Rasulullah, sesung-
guhnya aku baru saja masuk Islam. Allah telah menurunkan dienul [slam
kepada kami. Sesungguhnya di antara kami masih ada yang mendatangi
dukun.” Beliau menjawab: ‘Jangan datangi dukun!” ‘Di antara kami
masih ada yang suka bertathayyur,™ lanjutku. Rasulullah menjawab:
‘Itu hanyalah sesuatu yang terlintas dalam hati mereka, maka janganlah
sampai mereka menangguhkan niat karenanya.’ Kemudian aku lanjutkan:
‘Sesungguhnya di antara kami masih ada yang mempraktekkan ilmu
ramal.” Rasulullah menjawab: ‘Dahulu ada Nabi yang menggunakan
ilmu ramal. Apabila sesuai dengan ramalan Nabi tersebut maka silahkan
lakukanlah.” Mu'awiyah bin al-Hakam as-Sulami melanjutkan ceritanya:
“Aku memiliki beberapa ekor kambing yang digembalakan oleh salah
seorang budak wanitaku di antara gunung Uhud dan Jawwaniyyah.®
Pada suatu hari, aku datang memeriksa kambing-kambingku, ternyata
seekor serigala telah membawa lari seekor kambingku. Sebagaimana
lumrahnya seorang manusia, aku pun marah lalu kutampar budak
wanitaku itu. Lalu aku datang menemui Rasulullah # dan mengadu-
kan peristiwa tersebut. Belian menganggap perbuatanku itu sangat ke-
terlaluan! Maka kukatakan kepada beliau: ‘“Wahai Rasulullah, tidakkah
lebih baik jika kubebaskan saja budak wanita itu?” Rasulullah berkata:
‘Panggillah ia kemari!’ Aku pun memanggil budak wanita itu. Rasulullah
bertanya kepadanya: ‘Di mana Allah?’ ‘Di langit!” jawabnya. ‘Siapakah
W aku?’ tanya Rasul lagi. ‘Engkau adalah Rasulullah!” jawabnya. Maka
Rasulullah pun berkata: ‘Merdekakanlah 1a, karena 1a adalah seorang
wanita Mukminah.™*
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# Tathayyur adalah anggapan sial karena melihat atau mendengar sesuatu, misalnya melihat
burung tertentu atau mendengar suara binatang tertentu, Pe
Tathayyur adalah sesuatu yang pasti terlintas dalam hatimu, yang demikian itu bukanlah cela
atasmu, namun yang tercela itu adalah apabila tathayyur itu menahanmu dari berakuifiras,
* Nama sebuah tempat di dekat Uhud, tepatnya di sebelah utara kota Madinah an-Nabawiyyah.
* HR. Muslim {537).
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ENSIKLOPEDI LARANGAN @3@5?' it
MENURUT AL-QUR-AN DAN AS-SUNMAH s,

Dinwayatkan dari Shafiyyah binti Abi ‘Ubaid £, dari salah seorang
isteri Nabi §&, dan Nabi 3%, bahwa beliau bersabda:

(AL ol 8900 4 2 e D 0 A 1)

“Barangsiapa mendatangi tukang ramal, lalu menanyakan kepadanya
tentang sesuatu lalu ia membenarkannya, maka tidak diterima shalatnya
selama empat puluh malam.”"

Diriwayatkan dari Abu Hurairah &, bahwa Rasulullah & bersabda:

3 q“"':"u" 3 L‘”"b""l}" u“J"fJ L“‘jmugu“u‘))
(« .mujﬁij:;,fuf;._.;#m

“Barangsiapa mendatangi dukun lalu membenarkan perkara.annya, atau
menggauli isterinya yang sedang haidh atau menyetubuhi isterinya pada
duburnya, maka sesungguhnya ia telah berlepas diri dari ajaran yang di-
turunkan kepada Muhammad 3&."*

“ HR. Muslim (2230).

* Hadits shahih, dinwayatkan oleh Abu Dawud (3904), at-Tirmidzi (135), an-Nasa-i dalam /-
Kubra (X/124 -Tubfatul Asyraaf), Tonu Majah (639) dan selain mereka, dan jalur Hakim al-
Atsram, dari Abi Tamimah al-Hujaimi, dan Abu Hurairah .

Ar-Tirmidzi berkata: “Kami udak mengetabw hadits ini kecuali dan jalur Hakim al-Atsram,
dan Abu Tamimah al-Hujaimi, dan Abu Hurairah «=."

Imam al-Bukhari berkata dalam kitab ar-Taaritkh al-Kabiir (111/17): “Hadits ini tidak bisa
dipakai, sejauh yang diketahu dan penduduk Bashrah, Abu Tamimah tudak pernah menyimak
hadits darn Abu Hurairah «."

Al-Hafizh Tbnu Hajar menukil perkataan al-Bazzar dalam ae- Talkhitshul Habitr (1/180): “Hadits
it munkar, Hakim tidak dapat dijadikan hujjah, apa lag bila 1a terpsab dalam meniwayatkan
hadizs.”

Dengan demikian, jelaslah bahwa mereka mendba’jfkan hadits ini berdasarkan dua alasan:
Pertama  : Hakim al-Atsram perawi dha'ift
Kedwa  : Keterputusan antara Abu Tamimah dan Abu Hurairah <=

MNamun, kedua alasan itu menurutku lemah, karena dua hal:

Pertama  : Meskipun Hakim ini telah dikatakan oleh al-Bukhari: “Tidak dapat dipakai hadits-
nya!”™ Namun hal itu tidaklah menurunkan derajatnya, sebab ia adalah perawi
tsiqah, telah dinyatakan esigah oleh Ibnul Madini, Abu Dawud dan Ibau Hibban.
Belum aku temui seorang pun yang mendha'ifkannya, hanya saja mereka meng-
ingkan keterasingannya diam menwayatkan hadits ini.

Adapun pendha‘ifan al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Tagritbut Tabdziib, maka ndaklah dapat
dibenarkan. Yang lebih tepar daripadanya adalah perkaraan Imam adz-Dzahabi dalam al-Kaasyif
(1/186): “Shadug.”"

Kedwa : Keterputusan antara Abu Tamimah dan Abu Hurairah &, Sejauh pengetahuan
kami, belum ada yang menyatakan hal tersebut kecuali Imam al-Bukhari. Hal
itu berdasarkan persyaratan beliau yang mensyaratkan kedua perawi itu harus
sezaman dan pcms.hkbcn:mu Men I.II'IJ:I'FiH.I.'IlI. sezaman saja sudah cukup dengan
catatan bahwa perawinya bukan mudalls. Dan Abu Tamumah bukanlah seoran
mudallis. Dia adalah perawi tsigah menurut Jumhur Ulama, bahkan termasu
perawi yang dipakai oleh al-Bukhari dalam shahihnya.
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s 3> ENSIKLOPEDI LARANGAN S‘?‘E RIS
" 4 MENURLUT AL-QUR-AN DAN AS-SUNNAH !I:

Dinwayatkan dani Abud Darda’ <, dan Rasulullah 55, beliau bersabda:
D B - T

(V0 s o ) i 1 50 0 M 05 5 )

“Tidak akan mencapai derajat yang tinggi orang yang melakukan prakeek

perdukunan, orang yang mengund: nasib dengan :Lnak panah dan orang
yang menangguhkan safarnya karena bertathayyur.™

Kandungan Bab :

1. Imam al-Baghawi berkata dalam Syarbus Sunseal (X11/182): “Kalvin adalah
orang yang meramal apa yang bakal rerjadi, mengaku mengetahui per-
kara ghaib dan menguasai ilmu ghaib. Dahuluy, di kalangan bangsa Arab
terdapat dukun-dukun yang mengaku mengerahui perkara ghaib. Ada
yang mengaku menguasai pemimpin jin dan ada pula yang mengaku
memiliki ‘pembisik’ yang menyampaikan berita-berita kepadanya. Di
antara mereka ada vang mengaku dapat mengetahui banyak hal melalui
‘kepintaran’ yang dimulikinya. ‘Arraf adalah orang vang mengaku me-
ngetahui banyak perkara dengan menggunakan isyarat-isyarat uatuk
menunjukkan rempat barang curian atau barang hilang. Misalnya, ada
wanita yang berzina lalu orang-orang bertanya kepadanya siapakah yang
berzina dengannya? Lalu ia memberitahu mereka. Dan beberapa perkara
sejenis. Di antara mereka ada yang menyebut ahli nujum itu dukun.”

Saya karakan: “Termasuk perkara yang diharamkan adalah meramal
dengan melempar kerikil, ilmu astrologi (lmu nujum/perbintangan), ilmu ramal
dengan melihat ganis tangan, meramal dengan garis-gans, meramal dengan melihat
air dalam mangkuk arau gelas arau sejenisnya, semua itu termasuk prakiek
perdukunan.”

2 Ancaman dan hukuman yang dijatuhkan berbeda-beda, ada yang tidak
diterima shalatnyva dan ada yang dihukumi kafir. Semua itu menurut
perincian berikut ini: Jika ia mendatangi dukun tanpa membenarkan
ucapannya, maka hukumannya adalah tidak direrima shalatnya selama
empat puluh malam. Jika ia membenarkan perkataan dukun itu, maka ia
telah kafir dan rerlepas dari agama yang diturunkan kepada Muhammad
§&. Karena ridak akan bertemu antara keimanan dengan membenarkan

ucapan dukun (kekufuran).

Secara keseluruhan, hadits it shahih sebagaimana ditegaskan oleh al-Iraq dalam kitab Al
nya.

Ada beberapa jalur lan bag hadits 1m, disebutkan aleh al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Far-bu!
Baari (¥/217): “Ada penyera lain dari hadics Jabir dan Tmran bin Hushain < yang dikeluar-
kan oleh al-Bazzar dengan sanad yang jayyid.”
¥ Hadits hasan, silakan lihat Sifsilah al-Abaadiits ash-Shahitheh (2161),
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Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab Fat-bel Baari (X/217) menukil veapan
al-Khaththabi sebagau benkut: “Para dukun adalah orang-orang yang
punva otak yang tajam, hati yang jahat dan tabiat vang keras. Syaitan
suka berreman dengan mereka karena memiliki kesamaan dalam perkara-
perkara tersebut. Dan syaitan suka membantu mereka dengan penuh
sedaya upayanya.

Pada zaman Jahiliyyah dahulu, para dukun banyak tersebar di kalangan
bangsa Arab karena terputusnya ajaran Nabi di tengah mereka. Ada beberapa
jenis perdukunan, di antaranya:

Pertama, berita-berita yang diterima dan jin. ]in jin ity naik ke langt
dan saling bertindihan satu sama lain sehingga mencapai ke langit yang paling
atas. Di situ mereka dapat mendengar perkataan Allah, lalu yang paling atas
menyampaikan kepada yang dibawah, begitu seterusnya sehingga sampai ke
telinga dukun, lalu ia menambah-nambahinya. Setelah datang Islam dan al-
Qur-an diturunkan, langit-langit pun dijaga dari penyusupan syaitan-syaitan.
Disiagakan panah-panah (bola-bola) api untuk menjaganya. Lalu benta-berita
langir yang mereka curi itu baru bisa disampaikan oleh syaitan yang di aras
kepada syaitan yang di bawah selama mereka udak terkena panah api tersebut.
Itulah yang telah dusyaratkan dalam firman Allah 88:

Zalf s o o)

“Akan tetapi, barangsiaps (di antara meveka) yang mencuri-curi (pembicara-
an); maka ia dikejar olel swlwh apt yang cemerlang.” (QS. Ash-Shaaffaat
(37): 10).

Berita-berita yang disampaikan para dukun sebelum datangnya Islam
banyak sekali yang sesuai dengan kenyataan. Adapun setelsh munculnya Islam,
sangat jarang sekali, bahkan hampir-hampir tidak ada yang sesuai dengan ke-
nvataan, walbamdulillaab.

Kedua, berita-berita ghaib yang disampaikan jin kepada erang yang
loyal dan tunduk kepadanya. Yaitu berita-berita yang biasanya vidak diketahui
oleh manusia. Atau berita-berita yang hanya bisa diketahui setelah disaksikan
dari dekar.

Ketiga, berita yang disampaikan berdasarkan prakiraan, dugaan dan
persangkaan. Memang Allah mengaruniai sebagian orang kemampuan dalam

hal ini, namun kebanyakan dugaan rersebur bohong belaka.

Keempat, berita-berita yang disampaikan merupakan hasil dari per-
cobaan dan kebiasaan. Biasanya berita itu berdasarkan pengalaman yang sudah
terjadi sebelumnya. Bentuk seperti ina hampir sama sepeni sihir, sebagian orang
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menggunakan ilmu-ilmu ramal seperti zajr™, tharg’ atau ilmu nujum. Menurut
syari'at Islam, semua itu tercela.

4. Rasulullah 3% telah menjelaskan tentang sebab berita-berita yang di-
sampaikan oleh para dukun itu adakalanya benar, tujuannya agar orang-
orang tidak tertipu dengan mereka.

Diriwayatkan dari ‘Aisyah & , ia berkata:

Jsdy 6 1 (sl oty B ORI i ot 45 &0 U5
AP sty 0 (- 3 sy U U 40
({.:445'4.-'.? Lgud,h}n.,i :L_-_j‘}l:!ﬁ-!q! t.a‘_‘,aii :;fd"af L‘g,q]a.;-.iuﬁd'.‘_-,:

“Orang-orang bertanya kepada Rasulullah # tentang berita-berita yang
disampaikan para dukun.” Beliau menjawab: “Berita-berita itu bohong
belaka!” Mereka berkara: *Wahai Rasulullah, sesungguhnya berita-
berita yang mereka sampaikan itu terkadang sesuai dengan kr.nyataan"
Rasulullah % men;aw:b “Irulah kebenaran yang dicuri oleh jin, lalu
dibisikkannya™ ke telinga pengikutnya, lalu ia mencampuradukkannya
dengan seratus kebohongan.”™

LARANGAN JAMPIJAMPI DAN MEMAKAI TAMIMAH {]IMRT}
Allah 8¢ berfirman:

-

- ‘:f{ P e t.-'
*v" J;'

“Jika Allab menimpakan suatu kemudbaratan kepadamu, maka :id;gk ada
yang menghtlangkannya selain Dia sendiri. Dan jika Dia mendatanghan

* Disebut juga ‘Tyaafab, yaitu meramal alamar baik arau nasib dengan menerbangkan burung,
Apabila terbang ke arah kanan, berarti alamar baik dan apabila rerbang ke arah kiri, berarsi
alamat buruk.Fet

" Tharg, yaitu meramal dengan membuat garis-ganis di atas tanah, yaitu dengan membuat garis-
garis yang banyak secara acak lalu dibapus duadua. Apabila yang tersisa dua garis, tandanya
akan sukses, tetapi bila yang tinggal hanya satu, maka itu pertanda akan bernasib sial. Termasuk
di antaranya ilmu ramal dengan mellhzr garis tangan, kartu atau melihat melalui air dalam
mangkuk dan lain-lainnya, Pe-

“ Yaitu disampaikan dan dibisikkannya kepada pengikut-pengikutnya lalu didengar oleh syaitan,
sebagaimana ayam saling berkomunikas dengan pasangan sesamanya.

*HR. Al-Bukhar (5762) dan Muslim (2228).
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kebatkan kepadamu, maka Dia Mahakuasa atas tiap-tiap seswatn.” (QS.
Al-An'aam (6): 17).

Allah 38 berfirman:

et
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“Jika Allah menimpakan suatu kemudharatan kepadamu, maka tidak ada
yang dupat menghilangkannya kecuali Dia. Dan jika Allah menghendaki ke-
batkan bagim, maka tak adz yang dapat menolak kavunia-Nya. Dia mem-
berikan kebatkan itu kepada siapa yang dikebendaki-Nya di antara hamba-
bamba-Nya dan Dia-lah Yang Mabapengampun lagi Mahapenyayang.”
(QS. Yunus (10): 107).
Diriwayatkan dari 'Ugbah bin ‘Amir al-Juhani, bahwa Rasulullah &

menerima serombongan orang yang ingin berbaiat kepada beliau. Beliau me-

nerima bai’ar semblla.n orang dari mereka dan menclak bai'at satu orang. Mereka
bertanya:

..l.-r--'-' A E 1, = Tes s - ..-""a -'- L

amd:-:u.{(!d.a..ad.sm);, dﬁ?ius..f,a,u.:s..uh ;..ul._j}.a)h
(3l 03 Bates (5l ) 100y daiid ek

“Wahai Rasulullah, engkau menerima bai’at sembilan orang itu dan
engkau tolak satu orang ini?” Rasulullah $& berkata: “Orang ini me-
makai jimat!” Lalu orang itu segera menanggalkan jimatnya, maka baru-
lah Rasulullah #% menerima bai’atnya. Beliau bersabda: “Barangsiapa
memakai jimat, berarti ia telah berbuar syirik.”™

Dinwayatkan dant Zainab, isteri ‘Abdullah bin Mas'ud, 1a berkara: “Ada
seorang wanita tua datang ke rumah kami untuk merngyah (menjampi-jampi)
penyakit humrah (campak). Di rumah, kami memiliki tempar tidur yang panjang
ukurannya. Setiap kali *Abdullah bin Mas'ud pulang, beliau biasanya berdehem
dan bersuara. Tiba-tiba hari itu beliau pulang. Ketika mendengar suaranya,

* Hadits shabib, dinwayatkan oleh Ahmad (IV/158) dan al-Hakim (IV/219), dan jalur Yazid
bin Abi Manshur, dan Dukhain al-Hajn, dan "Uqgbah .
Saya karakan: “Sanadnya shahih.”
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wanita tua itu berhijab darinya. Beliau masuk dan duduk di dekarku. Beliau
menyentuhku dan mendapari benang pada tubuhku. Beliau berkarta: “Apa ini?*
‘Jampi-jampi buatku untuk menyembuhkan penyakit humrah (campak),” jawab-
ku. Beliau menarik dan memurtus benang itu, lalu membuangnya. Beliau ber-
kata: ‘Keluarga ‘Abdullah bin Mas’ud harus bersih dani praktek-prakek syink!”
Aku mendengar Rasulullah 3% bersabda:

Wie o SR A s esgs  SBp %
(- Ay Q63 J 0 01y)
'Scsungguh.n}n jampi-jampi,” tamimab (jimat-jimat) dan r:wt’aﬁ (peler,
susuk, ajian pengasih dan sejenisnya)™ termasuk syirik.”™”

Dinwayatkan dari Abbad bin Tamim, bahwa Abu Basyir al-Anshari me-
ngabarkan kepadanya bahwa ia pernah menyertai Rasulullah % dalam sebuah
lawaran. Rasulullah 3% mengutus sescorang kepada orang-orang yang saar itu
berada di tempar perisurahatan mereka untuk mengumumkan:

(Tl 3y —3550 5= 7y e 5596 i 43 B 5 Y )

“Jangan ada lagi di leher unta kalung dari tali busur panah™ -atau kalung
apa pun- melainkan harus diputuskan.””’

Dinwayatkan dan Syuyaim bin Baitan, bahwa ia mendengar Ruwaifi’
bin Tsabit < berkata: “Sesungguhnya Rasulullah 5§ bersabda:

1 1 28 bl e B AT 5 )
(A g 1l 0 o 31 05 oy o 41 15 ol

“Hai Ruwaifi', mudah-mudahan umurmu panjang, oleh karena itu
sampaikanlah kepada manusia bahwa siapa saja yang memintal janggut-

* Yaitu manters-mantera yang berasal dari jin dan ridak dlpﬂ't dipahami artinya.
* Sejenis sihir, kabarnya jenis sihir ini dapat membuat isteri disukai suami.
¥ Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3383), Tbnu Majah (3530), Ibnu Hibban (5090), Ahmad

{1/381), al-Hakam {IV/216-217 dan 417-418), al-Bashagi (IX/350), ath-Thabrani dalam al-Kabiir

(10503) dan lun mereka dan beberapa jalur sanad yang menguatkan keshahihannya.

* Al-Hafizh Tbnu Hajar dalam Fat-bul Baari (V1/142) menukil dari Ibnul Jauzi, tiga pendapat
tentang masalah tali busur panah ini:

Pertama : Orang-orang Arab biasa mengalungkan tali busur panah di leher unta mereka agar
tidak terkena pengaruh ‘ain menurut keyakinan mereka. Lalu Rasulullah #5 me-
menntahkan agar memutuskannya sebagai pemberitahuan bahwa tali busur panab
itu tidak dapat menclak ketetapan Allah sedilkit pun.

Kedua ]l;:rmgm melakukan hal semacam itu karena dapat mencekik leher unta saat berlan

ncang.

Keriga  : Karena mereka menggantungkan lonceng pada tali busur tersebut,

" HR. Al-Bukhari (3005} dan Muslim (2115).
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nya'® atau memakai kalung dar tali busur panah atau beristinja’ dengan

kotoran binatang atau dengan rulang, maka sesungguhnya Muhammad

berlepas diri darinya™

Diriwayatkan dari ‘Isa bin Abi Laila, ia berkata: “Aku datang menjenguk
‘Abdullah bin "Ukaim Abu Ma'bad al-Juhani yang sedang menderita sakit
humrah. Kami katakan kepadanya: ‘Tidakkah engkau menggantungkan jampi-
jampi?’ Beliau berkata: ‘Kematian lebih baik daripada melakukan seperti itu!

Sesungguhnya Rasulullah §5 bersabda:
(-4 U8y o e a y)

‘Barangsiapa menggantungkan sesuatu benda (dengan keyakinan dapac
membawa keberuntungan dan menolak bahaya), maka Allah akan men-
jadikan dirinya selalu bergantung kepada benda tersebut.”™'®

Diriwayatkan dari “Abdullah bin *Abbas <%, 1a berkata: “Rasulullah 3%
bersabda:

0 i e i 060 o e e
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" Yaitu memibinnya supaya keriting dan bergelombang. Hal itu bertentangan dengan Sunnah
Nabi yang memerintahkan supaya menyisirnya dengan rapi. Ada yang mengatakin bakheea
maksudnya adalah menpepangnya sepert vang dilakukan orang-orang ‘apam (non Anb) untuk
kebanggaan dan kesombongan. Dan ada pula yang berpendagpar Lain, wallaaby a'lam.

HR. An-MNasad (VII/135), Abu Dawud (36), Ahmad (TV/108) dan selain mereka, daci jalur
*Avyasy bin *Abbas, dan Ruwaifi® .

Saya katakan: “Sanadnya shahih”
Diriwayatkan pula oleh Abu Dawud (37) dari hadirs *Abdullah bin *Amr & dengan sanad
vang shahth

™ Hasan lighairihi, diriwayatkan oleh ae-Tirmidzi (2072), Ahmad (TV/311) dan al-Hakim (Iv/
216), dan jalur Mubammad bin Abi Laila, dani saudaranya, yakni ‘Isa bin Abi Laila.

Saya katakan: “Sanadnya dba'y, sebab Muhammad bin Abi Lails jelek hafalannya™
MNamun, ada riwayat lain yang mendukungnya, difiwayatkan oleh an-Nasa- (VII/112) dan
hadits Abu Hurairah #, ia berkata: “Rasulullah 3% bersabda:
) I8 5 S 3l g S0 2 T Ty T U G S S )

“Barangsiapa menyimpulkan tali ladu m:niuf)ﬁudm)'a. berarti ia telah melakukan prakeek sihir.

Barangsiapa melakukan silir, berarti ia telah berbuat syink. Barangsiapa menggantungkan

sesuatu bends, maka Allah akan jadikan dirinya selalu bergantung kepada benda tersebur,™
Dalam sanadoya ada kelemahan, disebabkan adanya perawt bernama *Abbad bin Maisarah

al-Manqari, 1a adalah perawi dha'tf. Dan al-Hasan juga belum pernah menyimak hadics dad Abu

Hurairzh .

Akan tetapi secara keseluruhan, hadits ini naik ke derajat hasan, walfaaby o'lam.
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“Telah diperlihatkan kepadaku berbagai ummat. Aku melihat satu atau
dua orang Nabi yang ditkuti oleh sejumlah pengikutnya. Dan seorang
Nabi yang tidak ada satu pun pengikutnya. Kemudian diperlihatkan
kepadaku sejumlah manusia yang banyak. Aku bertanya: *Siapakah
mereka? Apakah mereka ummatku?* Dikatakan kepadaku: *Itu adalah
Musa #5 bersama pengikutnya.’ Lalu dikatakan kepadaku: *Sekarang
lihatlah ke arah ufuk itu!” Aku pun kembali melihat sekumpulan manusia
yang banyak. Dikatakan kepadaku: ‘Lihatlah ke sana! Lihatlah ke sana!
Yakni ke arah ufuk itu!” Ternyata kulihat seckumpulan manusia yang
sangat banyak. Lalu dikatakan kepadaku: ‘Irulah ummatmu, di antara
mereka terdapat tujuh puluh ribu erang yang masuk Jannah tanpa hisab.™

Setelah menceritakan hal itu, Rasulullah langsung masuk rumah rtanpa
menjelaskannya. Sehingga para Sahabat pun membicarakan siapakah mereka
itu? Mereka berkata: "Kamilah orangnya, kami beriman kepada Allah dan meng-
ikuti Rasul-Nya. Mereka itu tidak lain adalah kami. Atau mereka itu adalah anak-
anak kami yang lahir dalam Islam. Sedangkan kami lahir pada masa Jahiliyyah.’
i\ Sampailah berita itu kepada Rasulullah #5, beliau pun keluar dan berkata:

20 L e el T s el el D saat oa
(05 iy Loy DY RS Y O Yy WA Y il o y)
‘Mereka adalah orang-orang yang tidak meminta rugyah, tidak bertathay-

| yur, tidak berobat dengan cara kay (besi panas yang ditempelkan pada
' tempat yang sakit), dan mereka hanya bertawakkal kepada Rabb mereka.”

*Ukasyah bin Mihshan < berkata: *Apakah aku termasuk golongan
mereka wahai Rasulullah?’ Rasulullah menjawab: ‘Enghkau termasuk golongan
mereka.’ Kemudian berdirilah Sahabat yang lainnya seraya berkata: ‘Apakah
aku termasuk golongan mereka?’ Beliau menjawab: ‘Kamu telah didahului oleh
‘Ukasyah!™™"™

= HR. Al-Bukhari (5705) dan Muslim (220).

Saya katakan: "Dalam riwayat Muslim disebutkan: ‘Dan tidak merugyah’ sebagai ganti
‘tidak berobar dengan cara kai’. Para ulama velah menjelaskan kekeliruan lafazh riwayar Muslim
ini, baik secara sanad maupun matan. Ulama pertama yang mengingatkan hal ini -sejauh pe-
ngetahuan saya- adalah Syatkhul Islam Thnu Tﬂimi}j'ah 457, Murid beliau, yakni Ibnu Qayyim
al-Jauziyah $5 menukilnya dalam kitab Zaadu! Ma'aad (1/495) scbagai berikut: “Dalam hadis
| discbutkan: 'Tidak meruqyah’, namun lafazh ini merupakan kekeliruan dari salah seorang
hy perawinya. Saya mendengar Syarkhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata: ‘Sebenarnya lafazh hadits

d terscbut adalah, ‘tidak meminta ruqyah.

2| Saya katakan (yakni Ibaul Qayyim): “Mereka masuk Jannah tanpa hisab karena kesempurnaan
| tauhid mercka, olch sebab itu mercka disifarkan vidak pernah meminta ruqyah. Yaitu meminta
| orang lain supaya meruqyah mereka. Oleh karena itulah Rasulullah 3% katakan: "Mereka hanya
I bertawakkal kepada Allah semara.™ Mereka melakukan itu semata-mata karena kesempurnaan
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Kandungan Bab :

1. Jimat dan menggantungkan jimat merupakan syi'ar kaum Jahiliyyah.
Jimar tidak dapar mendatangkan keuntungan dan tidak dapat pula me-
nolak bahaya. Jimat itu sebenarnya hasil khayalan manusia dan waswas
syaitan. Oleh sebab itu, banyak sekali bentuk jimat yang tersebar di
tengah manusia

Beberapa di antaranya telah disebutkan oleh Jawad *Ali dalam bukunya
yang berudul: “Separab Bangsa Arab Sebelien: Isfam™:

(1)  Nufrab, benda yang digantungkan pada anak-anak untuk menghindan
pandangan jahat jin dan manusia, sehingga membuat pan-dangan mereka
tidak tertuju kepadanya. Kadangkala benda yang digantungkan itu ada-
lah benda-benda najis; seperti kotoran, kain kotor bekas haidh, tulang
dan lain sebagainya. Dan kadangkala berupa nama-nama jelek, sepern
gunfudz (landak) dan sejenisnya.

(2)  Gigi musang atau gigi kucing,

(3) ‘Agrab, jimat yang dipakai wanita di pinggang mereka supaya tidak
hamul.

{#)  Yanjalib, jimat yang dipakai isteni supaya suaminya kembali, atau supaya

tawakkal mereka kepada Allah dan ketenangan, kepercayaan serta keridhaan mereka kepada-
Nya. Mercka hanya meminta kebutuban meseka kepada-Nya dan udak menunta-minta kepada
selain-Nyz, baik ruqyah maupun perkara lainnya. Mereka ridak benathayyur yang menghalang
mereka dan maksud dan tujuan. Sebab sesungguhnya, tathayyur 1tu dapat mengurang mila
tahid dan melemahkannya.”

Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fat-hul Baari (X1/408-409) berusaha membantah perkataan
Syaikhul Islam Ibou Tamiyyah, namun bantahannya ddak repat karena dua hal:

Pertama : Dalam bantahanaya, Ibnu Hajar menukil dari ulama lain tentang diterimanya
penambahan dar perawi wsigab. Dan $a°d bin Manshur (perawi yang menambahkan
lafazh: *Tidak meruqyah’) adalah perawi migah yang telah dipaka oleh al-Bukhar
dan Mushim sebaga hujah. Tedebsh lag, Imam Mushim telah memakai nwayanys
dalam kitab $habib. Dengan demikian, tidak perlu menimpakan kekeliruan atas
perawi tsiqah yang melakukan penambaban lafazh, apalagi lafazh tersebur masih
munghin untuk diluruskan maknanya.

Bantahanaya: Lafazh itu bukanlah penambahan dan perawi tsigah, namun peayelisihan
perawi tsiqah terhadap sejumlah perawi-perawi tsiqah lainaya, dalam istilah iimu mustalah
hadits disebut syadz.

Kedua - Perkataannya: "Hakikat celsan rersebur ada pada din orang yang memunta rugyah.
Dengan alasan, orang yang tidak meminta rugyah kepada orang lain merupakan
buke: aras kesempumnaan tawakkalnya. Demikian pula orang yang meruqyah,
karena seharusnya ia ndak melakukan itu demi menjaga kesempurnaan awakkal-
nya.”

Bamtahannya: Tentu saja berbeda antara orang yang merugyah dan orang yang meminra

rugyah. Orang yang meruqyah, kedudukannya bagaikan orang yang berbuar kebaikan, sementara
orang yang meminta rugyah kedudukannya bagaikan erang yang mengemuis.
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dapat merebut hati suami yang marah kepadanya.

Tiwalah, garzabalab, divdabis, kablah, karrar dan bamrab. Semua itu
adalah sejenis jimart yang dipakai oleh suami atau isteri agar dapar di-
cintai pasangannya. Menurut mereka, memakai jimar karrar dan hamrah
harus membaca jampi-jampi khusus, yaitu: “Ya karrar, ya hamrah, curah-
kanlah cintanya, jika ia datang buatlah 1a suka, jika 1a pergi, ganggulah
mulai dari kemaluan sampai mulutnya.”

Khashmah, jimat yang dipakai untuk menghadap penguasa atau musuh.
Biasanya diletakkan pada cincin arau di kancing baju atau di gagang
atau gantungan pedang,

‘Athfab, jimar yang dipakai supaya orang lain menyukainya.
Salwaanah, jimat yang terbuat dari kain tipis lalu ditanam dalam ranah
hingga menghitam warnanya. Lalu digali kembali dan diambil, kemudian
diwarnai. Jimat ini diyakini dapat membuat bahagia orang yang me-
makainya. Bentuk dan kegunaannya hampir sama seperti tamimah.

Qablab, pmnl: putih yang digantungkan pada leher kuda untuk menangkal
penyakit in (penyakir akibat pengaruh pandangan mata yang jahat).
Wada 'ah, jimat yang terbuat dari benda-benda laut untuk menangkal
penyakit ‘ain.

Menggantungkan perhiasan emas pada orang yang tersengar binarang
berbisa dengan keyakinan dapat menyembuhkannya. Atau berke}'akinjn,
sekiranya yang digantungkan adalah perhiasan dari timah niscaya orang
itu akan mati.

Menggantungkan kaki kelinci untuk menangkal penyakit ‘ain dan sihir.
Tahwiithabh, benang yang dipintal, terdiri dari dua warna, hitam dan
merah. Biasanya diikat pada pinggang kaum wanira untuk menangkal
penyakit ‘ain. Dan ada pula jimar yang rerbuar dari perak.

Kejahilan seperti ini masih tersebar sampai sekarang, hanya saja bentuk
dan jenisnya berubah. Namun, keyakinan terhadapnya masih tetap seperi
dulu. Dahulu, kaum Jahiliyyah menggmtungk:n tali busur panah pada
leher unta mereka agar ridak tertimpa penyakirt ‘ain. Dan sd:arang ini
kaum Muslimin yang jahil menggantungkan separu kuda di depan pintu
rumah mereka atau menggantungkan sandal di depan atau di belakang
kendaraan mereka, atau menggmtungkan jimat yang terbuat dari kain
biru yang diikat pada kaca spion sebel:lh dalam. Semua itu dengan ke-
yakinan untuk menangkal penyakir ‘ain

Kesesatan ini didukung pula oleh salah seorang tokoh sufi, dia adalah
Syaikh al-Jazuli penulis buku Dalaa-ilul Khaivaar. Ia mendekarkan diri kepada
Allah melalui perantaraan jimat-jimat dan rajah-rajah. [a mengarang jampi-
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I_u | jampi ke tujub untuk han Ahad: “Ya Allah, curabkanlah shalawat atas Nabi
A Muhammad, atas keluarga Muhammad, selama merpari masih mendekur, se- "
i kawanan unta masth terlindungi dan jimat-jimat masih berguna.” 4
& i 3. Memakai jimat adakalanya termasuk syirik akbar yvang mengeluarkan '- by
_.- pelakunya dan Islam dan adakalanya termasuk syirik ashghar, bergantung \
I" dengan kondisi orang yang memakainya dan tujuan memakainya. "I
A Salah satu contoh jimat yang termasuk syirik akbar adalah karrar dan l
\ hamrah. Termasuk syink dalam Bububiyyah, meyakini adanya keuntungan dan iD
i kerugian dengan memakainya dan menyandarkan keuntungan dan kerugian
; itu kepadanya. Dan termasuk juga syirik dalam Uluhiyyah karena pemakainya 1
{ menghadapkan diri dengan berdo’a dan memohon pertolongan kepadanya. i
] Termasuk juga yang dinukil oleh asy-Syuqain dalam bukunya berpudul: Py
A As-Sunan wal Mubtada'aat (halaman 326}, dari buku berjudul: Ar-Rabmabh fit i |
| i Thibk wal Hikmab, berkenaan dengan pengobatan penyakit keburaan: “Aku &
B ber'azam kepadamu wahai mata, demi hak Syaraahi Baraahi Adnaawi Ashbaa- 4
I¢ ut Aali Syaday. Aku ber"azam kepadamu wahai mata yang dimiliki si Fulan i
2 demi hak syahat, bahat dan asy-hat.” &
l Ini jelas sumpah demi syaitan! Kita berlindung kepada Allah dari ke- W
ba kufuran dan kehinaan! il
] Termasuk juga jimat-jimat yang mempermainkan dan mengolok-olok :'
l.r ayat-ayat al-Qur-an al-Karim. Contchnya jimat ramad, sebagaimana disebut- '
) kan dalam kitab as-Senan wal Mubtada ‘aat (halaman 325). Pada jimart iou diculis: @
N o e R s AL e
/ .l_.-i,?_..hu{ug el il en |3 )
[ . Lo - . . (i
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Ny S g Jy
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¢ N B e e b
7 LYY U, e 1%
1 I - - ] |
3 “Katakanlah, Dia-lah Allah Yang Mahaesa b
o Sesungguhnya pada mata ini ada penyakit by |
! Bintik-bintik merah pada bagian putih S
B Cukuplah Allah yang kepada-Nya bergantung segala sesuatu sebagai ‘-
9 penclongku p
d Ya llahi, demu pengakuanku bahwa Engkau tak beranak b,
” Sembuhkanlah mataku, Ya Ilala f
b Bebaskanlah daku dari penyakit mara ¥
W \]
i %
] (]
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Tidak ada sekutu bagi Allah
Dan ridak ada satu pun yang setara dengan-Nya.”

Termasuk juga bijaab (jampi-jampi) penyakit gariinab (kerasukan jin),

sebagaimana disebutkan dalam buku as-Suran wal Mubtada'aat (halaman 332),

dalam jampi-jampi itu dikarakan: “Apakah kamu ridak memperhatikan bagai-

mana Rabb-mu telah bertindak terhadap penyakit qariinah. Bukankah Dia telah

: menjadikan tipu daya qariinah iru sia-sia, dan Dia mengirimkan kepada qariinah

: burung yang berbondong-bondong, yang melempari mereka dengan batu (ber-

asal) dari tanah yang rerbakar, lalu Dia menjadikan gariinah seperti daun-daun

! yang dimakan ulat. Ya 'Aafi, ya Rabb yang Mahakeras hukuman-Nya dan
! Mahamemuliki karunia yang luas.”

Bukankah ini mempakan mantera dukun, mempermainkan ayat al-

Qur-an dan mengikuti tipu daya syaitan!? Kita berl:ndung kepada Allah dan
kehinaan, kesesatan dan kerugian.

4, Para ulama berbeda pendapar tentang hukum menjadikan ayat-ayat al-
Qur-an, hadits-hadits atau do’a-do’a yang mubah sebagai tamimab (jimar).
Ada dua pendapat dalam masalah ini:

Pertama, pendapat ulama yang membolehkannya. Mereka berdalil
dengan kandungan umum firman Allah #5:

o #.rp,-',.-” P e

@ Ay tll.ﬂ...n_,hLﬂ._;'l J.d.i'v‘_yJ_ﬁ.u
“Dan Kami tuwrunkan dari al-Qur-an suatw yang menjadi penawar dan

rabmat bagi ovang-orang yang beriman. (QS. Allsraa’ (17): 82).

Dan berdalil dengan perkataan ‘Aisyah s : “Sesungguhnya yang di-
katakan tamimab (jimat) itu adalah yang digantungkan sebelum musibah, bukan
sesudahnya.”

Juga dengan perbuatan ‘Abdullah bin ‘Amr 5%, dinwayatkan bahwa
beliau menggantungkan do’a mengusir rasa takut bag anak-anaknya yang belum
baligh, do'a tersebut berbunyi:

Ofed oy 030 [y aie) atab Lo 1 i) SIS, 8T L 1

"0y Of) b
“Dengan menyebut nama Allah, aku berlindung kepada Kalamullah
Yang Mahasempurna dari kemarahan dan siksa-Nya, dari kejahatan

hamba-hamba-Nya, dari bisikan-bisikan syaitan dan dari kedatangan
mereka kepadaku.”
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& Kedua, pendapar ulama yang melarangnya. Mereka membantah argu- i J
mentasi kelompok pertama sebagai berikut: Al
a Hadits-hadits yang melarang pemakaian jimart bersifat umum, sementara b
belum ada dalil lain yang mengkhususkannya. Maka hukumnya retap i
N berdasarkan kandungan umumnya. Tidak ada pengecualian jimat yang 4
' bertuliskan ayar al-Qur-an, hadits atau do’a-do'a yang mubah. ’
b.  Sekiranya perkara itu dibolehkan, maka Rasulullah 3£ pasti menjelas- /
(h kannya sebagaimana halnya dalam masalah ruqyah, penjelasan tentang b,
masalah rugyah akan kami jelaskan berikutnya, insya Allah. Maka ber- X
) dasarkan hal tersebut, firman Allah 3§: 1
] i
i L, Mo, P P Aars . 4
] ”‘ - 3
, @ Ay leﬂ.m_,hlﬁult,.ﬂ.”LyJﬁJ '.I
| il
“Dan Kami tnrinkan dari al-Qur-an suatu yang menjads penawar dan ;. |
A rabmat bagi orang-orvang yang beriman.” (QS. Al-Israa’ (17): 82). 4
4[] me
1) Dibawakan kepada makna petunjuk dari kesesatan kepada hidayah dan of
I | dan kegelapan kepada cahaya yang terang benderang. Atau maksudnya adalah :
] penyembuhan dengan cara ruqyah yang dibolehkan berdasarkan dalil-dalil yang Dl
2 jelas dan shahih. |
I - . Ayat-ayat tersebur maknanya masih global, sedang Rasulullah 3% telah
& menjelaskan kaifiyar pengobatan dengan al-Qur-an, yaitu dengan mem- by
i bacanya dan mengamalkan kandungannya serta memperhatikan hukum S
I B halal dan haram di dalamnya. Tidak ada satupun riwayat dari beliau cara ¢
A ' pengobatan dengan menggantungkan ayar-ayat al-Qur-an. )
q . tsar vang dinwayatkan dan ‘Abdul in ‘Amr % tidak shahih. )
¢l d. Atsar yang diriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘A dak shahih )
' Berikur penjelasannya: .
" Diriwayatkan dari ‘Amr bin Syw'aib, dari ayahnya, bahwa Rasulullah 3 .
P mengajari mereka do’a mengusir rasa takut: q
y * ] P P - e " s e !
4 90y bt 15 L o 125 e e 01 i S SEF
gl Ny W
i “Dengan menyebut nama Allah, aku berlindung kepada Kalamullah
g Yang Mahasempurna dari kemarahan dan siksa-Nya, dari kejahatan |
. '. hamba-hamba-Nya, dari bisikan-bisikan syaitan dan dan kedatangan b))
¥ mereka kepadaku.”
P ‘Abdullah bin *“Amr mengajarkan do’a ini kepada anak-anaknya yang %
i sudah mengerti, dan bagi yang belum mengerti beliau menulisnya dan meng- i
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gantungkannya pada mereka.

Diriwayatkan oleh Abu Dawud (3893), at-Tirmidzi (3590), an-Nasa-i
dalam ‘Amalul Yaum wal Lailab (765-766), Ahmad (11/181), Ibnus Sunni dalam
‘Amalnl Yaum wal Lailab (746), al-Hakim (I/548), al-Baihaqi dalam al-Asmaa’
wash Shifaar (hal. 241), ‘Utsman bin Sa'id ad-Darimi dalam ar-Radd ‘alal Jabmiyyab
(314-315), Abu Bakar asy-Syafi'i dalam al-Ghitlaaniyyaat (578), al-Bathaqi dalam
ad-Da‘awaatul Kabiir (378 dan 530), dan diriwayatkan secara mu ‘allag oleh al-
Bukhari dalam Khalgu Afaalil 'Thaad (440) dari jalur Muhammad bin Ishaq,
dari ‘Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya.

Saya karakan: “Sanadnya dha'tf, Muhammad bin Ish:lq adalah perawi
mudallis, dan ia menwayatkannya dengan ‘an ‘anab dalam seluruh jalur sanad
yang telah saya periksa.”

Akan tetapi bagian matan yang marfu’ dikuatkan dengan rniwayat lain
dari hadits Khalid bin al-Walid yang diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dalam
‘Amalul Yaum wal Lailab (638 dan 748) dan al-Baihaqi dalam al-Asmaa’ wash
Shifaar (halaman 241), namun sanadnya mursal.

Dan ada |:|u]:1 penguat lain yang cﬁriwa}':.tk:m oleh Ibnus Sunm dalam
‘Amalul Yaum wal Lailah (740) dengan sanad yang dha'if, di dalam sanadnya
terdapat perawi bernama Abu Hisyam ar-Rifa'i.

Dengan demikian, jelaslah bahwa bagian maran yang marfu’ ini hasan.

Adapun bagian matan yang mauquf (lafazh: ‘Abdullah bin ‘Amr meng-
ajan do'a ini kepada anak-anaknya...) sanadnya tidak shahih. Disebabkan perawi
bemama Muhammad bin Ishag tadi, 1a secrang mudallis dan telah menwayatkan
hadits ini dengan 4 anah. Dengan demikian, tidak bisa dijadikan dalil bolehnya
memakai jimat yang bertuliskan ayat al-Qur-an, karena nwayatnya udak shahih.
Ditﬂmbﬂh lﬂ,gl. status l'i‘ii.':l}_:lt tcrsebut hflﬂ}':llﬂh ?ﬂ:{l[ql!f (I')Erkﬂtﬂ.ﬂ.ﬂ Sﬂhﬂhﬂt].
maka ridak dapar diangkar sebagai hujjah.

Imam asy-Syaukani berkata dalam kitab Tuhfatudz Dzaakiviin (halaman
86): “Ada beberapa dalil yang menunjukkan larangan memakai jimat. Dengan
begitu, perbuatan ‘Abdullah bin *Amr < tadi tidak dapar dijadikan hujjah.”
Apalagi telah dinukil dari para Sahabat, bahwa mereka membenci perbuatan
seperti itu.

Abu ‘Ubaid menwayatkan dalam kitab Fadhaa-tlied Qur-an (I/111) dengan
sanad shahih dar Ibrahim an-Nakha-1, bahwa 1a berkara: “Mereka (para Sahabar
afe. ) membena segala macam jenis tamimak (jimat), baik yang berasal dan ayat-
ayat al-Qur-an ataupun bukan dari ayat-ayar al-Qur-an.”

Kemudian, para ulama vang tidak membolehkannya membawakan
alasan-alasan lain sebagai berikur.
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Mengikuti kaidah Saddndz Dzaraa-i' (menutup sarana-sarana keburukan
dan kejahatan). Agar orang-orang tidak sulit membedakan antara jimar-
jimat syirik dengan rugyah al-Qur-an. Sebab bila tersamar, tidak akan
ada orang yang mengingkari jimat-jimat syirik itu! Kemudian, ayat-ayat
al-Qur-an akan dipermainkan dan disalahgunakan sebagaimana yang
telah disebutkan contoh-~contohnya. Bahkan sampai ke taraf melecehkan
avat-ayat al-Qur-an, wal fyaadzubillaab.

Seperti dimaklumi, menutup sarana-sarana yang dapat menyeret manusia
ke dalam perbuatan syirik dan maksiat merupakan salah satu tujuan syari’at
yang sangat agung,

Dengan demikian, jelaslah bahwa pendapat yang paling kuat adalah
larangan memakai jimar yang berruliskan al-Qur-an, hadits-hadits Nabi ataupun
do'a-do’a yang mubah, wallaabn a'lam.

5. Adapun rugyah yang dilarang dalam beberapa hadits adalah ruqyah
yang bercampur syirik, bukan rugyah yang bersih dari syirik.

Diriwayatkan dari Kuraib al-Kindi, ia berkata: “*Ali bin al-Husain merath
tanganku, lalu membawaku kepada seorang syaikh Quraisy yang bemama Ibnu
Abi Hatsmah yang saat itu ia sedang mengerjakan shalat di salah satu tiang
masjid. Kami pun duduk menunggunya. Begitu melihar *Ali bin al-Husain telah

duduk menunggu, Syaikh itu pun mendatanginya. "Ali berkata kepadanya:
‘Sampaikanlah kepada kami sebuah hadits tentang rugyah dari ibumu.’ Ia ber-
kata: ‘Ibuku relah menyampaikan kepadaku bahwa ia biasa merugyah pada
zaman Jahiliyyah.” Ketika dienul Islam datang, ia berkata: “Aku tidak akan
merugyah tanpa seizin Rasulullah #£." Maka 1a pun menemui Rasulullah 3E
untuk meminta izin kepada beliau. Rasulullah berkara kepadanya:

(R A T
‘Lakukanlah, selama tidak bercampur dengan syink. ™™

Diriwayatkan juga dari ‘Auf bin Malik al-Asyja'i, ia berkata: “Pada masa
Jahiliyyah dahulu, kami biasa merugyah. Lalu kami bertanya kepada Rasulullah:

"™ Hadits shahib, dinwayatkan oleh Ibnu Hibban {6092} dar al-Hakim (IV/57) dengan sanad
dha'if disebablkan perawi bernama Kuraib al-Kindi, ia seorang perawi maghul (tidak dikenal
wdentitasniya), Wamun, ada penyerta lain bagi hadits ini, dinwayatkan dan Shalih bin Kaisan
oleh Abu Dawud (3887), Ahmad (VI/372), al-Baihaqgi {IX/349) dan selain mereka dar jalur
*‘Abdul “Aziz bin “Umar bin ‘Abdul "Aziz.

Saya harakan: "Sanadnya shahih.”

Diskuti juga olel Muhanimad bin al-Munkadir yang diniwayatkan oleh Ahmad (V1/286)
dan al-Hakim {TV/414), serta yang lainnya melalui beberapa jalur dan Sufyan.

Secara keseluruhan, badits i shahuh.

TAUHID DAN DMAN
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‘Wahai Rasulullah, bagaimana pandangan engkau tentang masalah ini?* Beliau il
berkara:

e P A zd o b7 s hzhat. ax a
(B DS G J LY (S8) e i 21 )
Perlihatkan dulu kepadaku rugyah-ruqyah yang kalian baca. Sebab, )
boleh saja meruqyah selama tdak bercampur dengan s}r'm'k.""'f'5 b

Oleh sebab itu, Imam al-Baghawi berkata dalam Syarbus Sunnah (X11/ i

159) sebagai berikut: “Ruqyah yang dilarang adalah ruqyah yang bercampur i
dengan syirik, atau rugyah yang biasa dibaca oleh syaitan-syaitan durjana, atau /
rugyah dalam bahasa ‘ajam (selain bahasa Arab) yang tidak diketahui makna- i)
nya, sehingga bisa jadi yang diucapkannya adalah bacaan sihir atau kara-kara
ufur. Adapun rugyah dengan membaca al-Qur-an atau dzikrullah, maka hal f
itu dibolehkan dan dianjurkan.” y

Kemudian beliau menyebutkan beberapa hadits sebagai dalilnya. f

Dengan demikian, jelaslah seorang Muslim boleh meruqyah orang lain p
dengan syarat rugyah tersebut tidak bercampur dengan syirik, berdasarkan ]
hadits Jabir bin ‘Abdillah &, ia berkata: “Dahulu, Rasulullah 3% melarang ruqyah. .
Lalu daranglah keluarga ‘Amr bin Hazm menemui Rasulullah 3£ dan berkara: #
“Wahai Rasulullah, kami biasa merugyah orang yang terkena sengatan kalajengking. i
Sementara sekarang, engkau relah melarang rugyah.” Kemudian mereka mem- {
perlihatkan rugyah tersebut kepada beliaw. Rasulullah # bersabda: ¢

( Aaizdi elricluui‘.g..a&ﬂ:.-.u1 oLy

“Menurutku rugyah seperi itu dibolehkan. Siapa saja yang dapat mem-
beri manfaar bagi saudaranya, maka hendaklah ia berikan.”*

Kondisinya tentu tidak sama dengan orang yang meminta ruqyah atau
meminta orang lain supaya meruqyahnya, hal semacam itu makruh hukumnya
berdasarkan hadits ‘Ukasyah di atas tadi. Dan berdasarkan sabda Nabi i&:

(g o 8551 08 S S 5580 )

“Barangsiapa berobat dmgm cara kay atau meminta rugyah, berarti ia

telah terlepas dari tawakkal. "™

" HR. Muslim (2200).
" HR. Muslim (199) dan (63).
" Hadits shabib, diiwayatkan oleh at-Tirmidzi (2055), Tbnu Majah (3489), Ahmad (IV/249
dan 253), al-Hakim (IV/415), al-Baihagi (IX/341), Ibnu Hibban (6087), al-Baghawi (3241)
dan sclain mercka.
Saya katakan: “Sanadnya shahih, telah dinyatakan shahih oleh at-Tirmidai, al-Hakim dan
guru kami (Syatkh Nashiruddin al-Albani).”
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Jenis-jenis ruqyah yang diriwayatkan secara shahih dari Rasulullah &
Ruqyah al-Ladiigh (rugyah dari sengatan binatang berbisa), disebutkan
dalam kisah Abu §2’id al-Khudri & yang merugyah pemimpin satu
kaum dengan membacakan surat al-Faatihah kepadanya. Kisah ini di-
sebutkan dalam kitab ash-Shabibain.

Rugyah an-Namlah (ruqyah dari penyakit namlah). Ruqyah ini disebut-
kan dalam hadits asy-Syifa’ binti ‘Abdillah & , hadits ini shahih se-
bagaimana telah dijelaskan rerdahulu.

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah berkata dalam kitab Zazadnl Ma'aad (IV/184):

“Namlah adalah bisul yang keluar dari lambung. Penyakir ini telah dikenal luas.
Disebut namlab (semur) karena penderitanya merasakan seolah semut merayap
dalam rubuhnya dan menggigitnya.”

Rugyah al-Agrab (rugyah dari sengatan kalajengking). Rugyah ini di-
sebutkan dalam hadits Jabir bin ‘Abdillah & baru lalu.

Rugyabh al-Qarbah dan al-Jarh (ruqyah dari bisul dan luka). Ruqyah ini
disebutkan dalam hadits ‘Aisyah & dalam ash-Shabibain, ‘Aisyah ber-
kata: “Apabila ada orang yang mengadukan sakitnya kepada Rasulullah,
atau orang itu menderita bisul atau luka, maka beliau mengisyaratkan
dengan jan beliau seperti 1n1.” Sufyan memperagakannya dengan me-
letakkan jari telunjuknya ke tanah, kemudian mengangkarnya. ‘Aisyah

melanjutkan: “Kemudian beliau membaca do’a:

T O3y Ehni, uﬂ-‘-:l—ﬂn u-,.- F_a:,l‘ ij‘,f il —))
‘Dengan menyebut Nama Allah, inilah tanah bumi kami dan dengan
ludah kami mudah-mudahan penyakit kami dapat disembuhkan dengan
izin Rabb kami.™
Ruqyab al-‘Ain (ruqyah dari pengaruh jahat pandangan mata yang hasad).
Rugyah ini disebutkan dalam hadits Abu §a'id al-Khudrni #% yang diri-
wayatkan oleh Imam Muslim, disebutkan bahwasanya Malaikart Jibril
datang menemui Rasulullah 3, dan berkata:

,_,.- »..‘.ljjf ::jﬂ '?':'Lf}} ,_}.-,T.r- JUE ((laady) (U (TS L by
(- & ey S i a ok Y e J;‘ o S e J‘!
“Wahai Muhammad, apakah engkau mengeluh sakit?” Rasul menjawab:
“Benar!” Maka Jibril berkata: “Dengan menyebut nama Allah aku me-

rugyahmu dari gangguan segala sesuatu yang menyakitimu dan dari
kejahatan segala jiwa dan mata orang yang hasad. Semoga Allah menyem-

____

D -----
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buhkanmu. Dengan menyebut nama Allah aku merugyahmu.”
7. Sabda Nabi #&:
=R of] Ao Snaths
(&3l e e 12 )

I
I
| 4
¥ “Tidak ada rugyah (yang lebih mujarab) kecuali karena ‘ain (pengaruh )
jahat pandangan marta orang yang hasad) atau verkena bumab (sengatan
binatang berbisa)." """

Sabda Nabi bukanlah pembatasan rugyah hanya untuk dua penyakit
itu saja, sebagaimana yang telah dijelaskan oleh IThnu Qayyim al-Jauziyyah
dalam Zaadul Ma'aad (IV/175): Jika ada yang bertanya: “Bagaimanakah menurut
kalian rentang hadits yang diriwayarkan oleh Abu Dawud yang berbunyi: “Tidak
ada rugyah (yang lebih mujarab) kecuali karena ‘ain atau terkena humah?"”
Humah adalah seluruh jenis binatang berbisa. Maka jawabnya: “Maksud Rasu-
lullah 3% bukanlah melarang rugyah karena penyakit-penyakit lainnya. Maksud
beliau adalah, tidak ada rugyah yang lebih baik dan lebih mujarab kecuali
ruqyah untuk orang yang terkena ‘ain atau humah. Kisah dalam hadits tersebut !
cukup menjadi bukti, dalam kisah itu disebutkan bahwa ketka Sahl bin Hunaif
terkena pengaruh jahat pandangan mara orang yang hasad (terkena ‘ain), dikata-
| kan kepadanya: ‘Bisakah sembuh dengan rugyah?' Beliau berkara: ‘Tidak ada
q rugyah yang lebih mujarab kecuali ruqyah karena ‘ain arau rerkena humah.™ it

Bukri lainnya adalah hadits-hadits yang bercerita tentang rugyah, baik
hadits umum maupun hadits khusus. Abu Dawud meriwayatkan sebuah hadits
dari Anas bin Malik &, ia berkata: “Rasulullah 3 bersabda: I

foas o afued oF as e Ly TeEs g
(RIAE LN g R PR D)

*Tidak ada ruqyah (yang lebih mujarab) kecuali rugyah karena *ain atau
terkena humah atau darah yang mengucur (luka)."”

Dalam Shahiith Musiim dari Anas bin Malik &, ia berkata: “Rasulullah 5%

membolehkan rugyah karena *ain, terkena humah atau penyakit namlah.”

"™ Hurah adalah semua jenis binatang berbisa, sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Ibnu
Qayyim al-Jauziyyah.

" Hadits shabih, diriwayatkan oleh Abu Dasvud (1834) dan at-Tirmidzi (2057) dari hadits “Imran
bin al-Hushain dengan sanad yang shahih. Diriwayatkan juga oleh Muslim (220) dan Buraidah
bun al-Hashab secara mauquf.

Dinwayatkan juga dan Anas bin Malik # yvang dikeluarkan oleh Abu Dawud (3889). Namun,
dalam sanadnya terdapat perawi bernama Syarik al-Qadhi, ia adalah perawi dha'if.
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“q 10.  LARANGAN THIYARAH.'’
1) .-I
q Firman Allah %:
16N )
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LY | - i
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b O q
8 <op B y
Nl “Mereka menjawab: Kami mendapat nasib yang malang, disebabkan kamu i
al dan orang-orang yang besertamu.’ Shalih berkata: ‘Nasibmu ada pada sisi by
vl Allal (bukan kami yang menjadi sebab), tetapi kamu kanm yang dinfi." 1
| (QS. An-Naml (27): 47). i
i) i
' Firman Allah 42: il
1
q i
I ﬁ 2 ap e .} e ,.-a Y /
» “Umsar:-ums.m itu berkata: T('emafanganmu itwe adalal karena kamu f
1 sendiri. Apakab fika kamu diberi peringatan (kamu mengancam kami)? b
i Sebenarnya kamu adalab kawm yang melampani batas.” (QS. Yaasiin .
ni (36): 19). /
h Diriwayatkan dari Mu'awiyah bin al-Hakam as-Sulami -dalam hadits K
h Jariyah-, ia berkata: “Wahai Rasulullah, di antara kami masih ada yang suka i
g bertathayyur.” Rasulullah # menjawab: P
(( VPl Y a yilo 3 G lond 60 D13 )
! )
, - “Itu hanyalah sesuatu yang terlintas dalam hati mereka, maka janganlah
il sampai hal itu membuat mereka mengurungkan niatnya.™"" &
B Diriwayatkan dari Anas bin Malik &, dari Rasulullah 3£, bahwa beliau I
g | bersabda: Py ;
Bre G et 2w o MR P ek heep e ewme N
il (i .4:.....4-1441.15‘.11 ékﬂldtﬂ!ﬁw}mﬁﬂ_gﬁjm'i))
i “Tidak ada ‘adwa® dan thiyarah, akan tetapi yang membuar diriku senang
g adalah f2'1* shalih, kalimah hasanah (kata-kata yang baik).”'"” [
1] il
. | " Thiyarah atau tathayyur adalah anggapan sial karena melihat atau mendengar sesuatu. Pada ' l
q| asalnya, tathayyur itu adalah anggapan sial atau untung karena melihar burung tertentu, atau by
| melihat kijang. Kaum Jahiliyyah a.dpa.kalan} a menangguhkan niat mereka karena melihat hal- |
1| hal tersebut. Lalu syan'at melarang dan mengharamkannya. D]
I/ " Takhnj hadits imi telah kami sebutkan 5:bc]umny1 {no. 86, halaman 98). _
I * ‘Adzwa: Penjangkitan atau penularan penyakit. = Al
[« * Fa'l: Perasaan optimis; harapan bernasib baik dan sukses++ by
1! YIHR. Al-Bukhani (5756) dan Muslim (2224). ¢
) i |
: 4 )
ip . al]
d 2
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah &g, 1a berkata: “Aku mendengar
Rasulullah # bersabda:

Grois Bl LSS .i)) B RA] L) :'I_,iLi ((.:JFLij! ey é,,h ;f))
((.{.5’35-?
‘Tidak ada thiyarah! Yang paling baik adalah fa’l." Mereka bertanya:

‘Apa itu fa'l?’ Rasulullah menjawab: ‘Kata-kata yang baik yang kalian
dengar.mlll%

Dinwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Umar £, bahwa Rasulullah #5 ber-

(( .3:'-36 Jl:U'l:, Ef” -'n g!i :aslé J E}EJI,) ‘;‘;b ;:ll:, ‘5:}:@' ‘q »
“Tidak ada ‘adwa dan thiyarah! Syx m (kesialan) 1tu ada pada tiga perkara:
“Wanita, rumah dan kendaraan.”""*

Diriwayatkan dari ‘Abdullah bin Mas’ud s, ia berkata: “Rasulullah 3%
bersabda:

(J5 5 g o 55y By G iy 3 )

“Thiyarah adalah syink, dan setiap orang pasti... (pernah terlintas dalam
hatinya sesuaru dari hal :mg Hanya saja Allah menghilangkannya dengan
tawakkal kepada-Nya.”"'

"“HR. Al-Bukhari (5754) dan Muslim (2223). |
"“HR. Al-Bukhari (5753) dan Muslim (2225). |
"5 Hadits shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam al-Adabul Mufrad (909), Abu Dawud |
(3910), at-Tirmidzi (1614), Ibnu Majah (3538), Ahmad (I/389, 438 dan 440), Ibnu Hibban
(6122), al-Baghawi (3257), al-Hakim (I/17-18), al-Baihaqi (VIII/139) dan selain mereka.
Saya katakan: “Sanadnya shahih, dinyatakan shahih oleh al-Hakim dan disetujui oleh adz-
Dzahabi. Dan telah dishahihkan juga oleh guru kami, Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani.
Perkataan: “Setiap orang pasti...” Sebagian ulama mengatakan, perkataan ini adalah perkataan
‘Abdullah bin Mas’ud #. At-Tirmidzi berkata: “Saya mendengar Muhammad bin Isma'il al-
Bukhari berkata: ‘Berkenaan dengan perkataan: ‘Setiap orang pasti... akan tetapi Allah meng-
hilangkannya dengan tawakkal kepada-Nya’; menurut Sulaiman bin Harb perkataan ini adalah
perkataan ‘Abdullah bin Mas'ud .
Al-Baghawi menyebutkan hal yang sama dalam Syarbus Sunnab, demikian pula al-Hafizh Tbnu
Hajar dalam Fat-bul Baari (X/213).
Al-Manawi berkata dalam Faidhu! Qaditr: “Namun Ibnul Qaththan menyanggahnya. Menurut-
nya, perkataan itu merupakan satu kesatuan kalimat. Anggapan telah terjadi idraaj (penyisipan
kalimat) tidak dapat diterima kecuali bila ada bukri.”
Saya katakan: “Tidak ada idraaj dalam hadits ini. Bahkan, perkataan seperti itu telah divcapkan
juga oleh Rasulullah # seperti dalam hadits Jariyah: “Wahai Rasulullah, di antara kami masih |
ada yang suka bertathayyur.” Rasulullah menjawab: Y

= ; ; ; 2 . . : - " N N N NG NN

N e v e v e v e v e e =" =
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Diriwayatkan dari *‘Abdullah bin ‘Amr ¢%s, ia berkata: “Rasulullah §&
bersabda:

O3 38 G it Jy ol (0 0 2 e 3 B85 )

(% ) Yy 87 Y B Y 83 3 5 Y )

‘Barangsiapa mengurungkan niatnya karena thiyarah, maka ia telah ber-

buat syirik.’ Para Sahabat bertanya: ‘Lalu apakah tebusannya?’ Beliau

menjawab: ‘Hendaklah ia mengucapkan: *Ya Allah, tiada kebaikan

kecuali kebaikan dari Engkau, tadalah burung itu (yang dijadikan objek

tathan’ur} melainkan makhluk-Mu dan viada Ilah yang haq kecuali
Eﬂgkﬁu-ow 16

Diriwayatkan dari Abud Darda’ &, dari Rasulullah #%, bahwa beliau

bersabda:

(5 e ) 3 i 1 S o D o i )

sagEy 221 . Iy x.i,.l.-'&.a..:’:

« Iﬁ'&.ﬂgﬂl PAyse b Dyl ok Pz y

“Iru hanyalah sesuatu yang terhintas dalam han mercka, maka jnganlah sampad hal itu membuat
mereka mengurungkan niatnya”
Maknanya sama dengan perkataan di aras, vakmi thivarah merupakan sesuaru yang past ter-
lintas dalam hati, hal ity bukanlah cela. Namun yang mendatangkan dosa izlah apabila thiyarah
itu sampai menghalang) niamya. Obatnya adalah tawakkal kepada Allah 3.
"* Hadits shahih, diriwayatkan oleh Ahmad {IL/220) dari jalur *Abdullah bin Lubai‘ab, dan
Ibnu Hubairah, dar Abu ‘Abdirrehman al-Habal.
Saya katakan: “Sebagian ulama banyak terkecuh dengan keberadaan Ibnuw Luhai'sh dalam
sanadnya, mereka lantas mendha‘ifkan hadits ini. Wajar saja, sebab mereka belum mengumpul-
kan jalur-jalur iwayat lain yang mendukungnya. Sebab, salah satu perawi yang menwayatkan
dari Tbnu Luhai'ah adalah "Abdullah bin Wahb.” Hadirsnya relah diriwayatkan dalam kitab
al-Jeami' (IL/745/658), ‘Abdullah bin Wahb mengatakan: “Ibnu Luhai'ah telah mengabarkan
kepadaku dari *Abdullah bin Hubaieah tanpa tambahan.™
Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dalam Amalul Yawn wal Lailah (halaman 92) dan jalur [bou
Wahb di atas.
Sava katakan bahwa sanadnya shahih, sebab riwayar ‘Abadilah dan Ibnu Luhai'ah dianggap
shahih {dan ‘Abdullah bin Wahb adalah salah satu dan *Abadilah rersebur. Pe*), sebagaimana
yang telah sava jelaskan dalam risalah khuses begjudul: “Al-Hushien al Manii'ab fiiman Shabbar
Riwaayatubs an Ihni Lubai'ah” dan telah dishahihkan juga oleh guru kami, Syaikh Mubammad
MNashiruddina al-Albari dalam Sifsilab al-Abaadiies ash-Shabithab (1065).
Ada penyenta lain bagi hadits ini, dari hadits Fudhalah bin "Ubaid al-Anshan yang diriwayat-
kan cleh Tbnu Wahb ([1/743-744/656-657} dengan sanad yang shalih.
Dan dan hadies Ruwaifi' bin Tsabit sebagaimana disebutkan oleh al-Haitsami dalam Majma e
Zawaa-id (V/105), namun dalam sanadnya terdapar perawi meapbal.
Kesimpulannoya, hadies ind shahth tanpa ada keraguan lag, lun haleya bagt orang yang mengira
atau beranggapan selain itw.
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ENSIKLOPED] LARANGAN @‘% :
MENURUT AL-QUR-AN DAN AS-SUNNAH ‘2:

“Tidak akan mencapai derajat yang tinggi orang yang melakukan praktek
perdukunan, orang yang mengundi nasib dengan anak panah dan orang
yang menangguhkan safarnya karena bertathayyur.»'"’

Kandungan Bab :

1. Tathayyur termasuk adat Jahiliyyah. Mereka biasanya berpatokan kepada q!
burung-burung, jika mereka lihat burung itu terbang ke arah kanan, f
mereka bergembira dan meneruskan niat. Jika burung itu terbang ke P
arah kiri, mereka anggap membawa sial dan mereka menangguhkan B
niat. Bahkan, sebagian mereka sengaja menerbangkan burung untuk
meramal nasib. Burung yang terbang ke arah kanan mereka sebut Saanih,
sedang burung yang terbang ke arah kiri mereka sebut Baarth. Namun,
tidak ada satu pun hujjah yang mendukung keyakinan mereka itu.
Perbuatan itu sama dengan mencari ilmu tidak dari sumbernya. Jadi,
hakikatnya adalah kejahilan dan kesesatan. Orang-orang pintar di antara
mereka mengingkari perbuatan tersebut dan menganggapnya sebuah

kejahilan belaka.

] Salah seorang penya’ir mereka berkara:
L s - - M= L I 2
Jul (i 073y ol ks 0y Sy 35

“Zajr (menerbangkan burung untuk meramal nasib), tathayyur dan per-
dukunan itu semuanya sesat.
Sama sekali tidak dapat menyingkap perbendaharaan ilmu ghaib.”

Penya’ir lain berkara:

“Sungguh, wanita yang meramal dengan tharq (garis-garis di tanah)
dan wanita yang meramal dengan zajr (menerbangkan burung)

tidaklah mengetahui apa yang akan Allah takdirkan.”

2. Syari’at yang hanif ini telah melarang segala macam bentuk tathayyur.
Sebab, thair (burung) udak memiliki keistimewaan apa pun sehingga
gerak-geriknya harus dijadikan sebagai petunjuk untung rugi. Dalam
banyak hadits, Rasulullah #% telah menegaskan berulang kali: “Tidak ada
thiyarah!” Penegasan seperti ini juga dinukil dari sejumlah Sahabart .

Penafian thiyarah ini tidaklah bertentangan dengan hadits *Abdullah bin
Umar sf:

« ‘E.?\&J!} J!i\.ﬂ'} if}ﬁ‘- L;' oy 9" é:;i‘:.l!_', ))

" Takhrijnya telah kanu sebutkan sebelumnya (no. 89, halaman 100).




Gé) ENSIKLOPEDI LARANGAN

MENURUT AL-QUR-AN DAN AS-SUNNAH

“Syn ‘m (kesialan) ada pada riga perkara; Wanita, rumah dan kendaraan.”

& Sebab, para perawi meriwayatkannya dengan lafazh yang berbeda satu

4 sama lain. Ada yang meriwayatkan dengan lafazh: “Thiyarah ada pada wanira,
b rumah dan kuda.” Ada pula yang menambahkan di awal matan yang menunjuk- ’
y kan penafian thiyarah dan syu'm. Sebagaimana matan hadits yang kami sebutkan p
£ di awal bab. Dalam riwayat Ahmad dari Ibnu “‘Umar diriwayatkan dengan
[ lafazh: q [
(« Ji.d'ljhmdlja'-f]lquur; ,Io”!‘_,.u..l.:u!))
7 “Jika syu'm itu memang benar ada, maka hal itu ada pada wanita, kuda
i dan rumah." (]
) Sebenarnya, tambahan pada awal matan itulah yang benar, berdasarkan
alasan berikut:
\ (1) Begitulah yang diriwayatkan oleh mayoritas perawi, riwayat mereka iy
tentu lebih kuat karena jumlah mereka lebih banyak.
4 (2)  Dalam riwayat Ahmad yang telah diisyaratkan tadi, ada tambahan dari
‘Aisyah &% yang menceritakan tentang sebab musabab hadits tersebut: o

! Dua orang lelaki dari suku Bani ‘Amir menemui ‘Aisyah dan mengabar- D)
o kan kepadanya bahwa Abu Hurairah # menyampaikan sebuah hadits b
i dari Rasulullah 3. Kemudian mereka menyebutkan hadits di atas. Men- i
3 dengar itu. ‘Aisyah marah besar seraya berkata: “Demi Allah yang me- f
h, nurunkan al-Qur-an kepada Muhammad! Rasulullah 3% ridak pernah f)

u mengatakan seperti itu, namun beliau berkara: D

« a3 ) uj,..h..‘ 5 hat! J.a! o8 y) )
4 ’ . o 1y
“Dahulu, kaum Jahiliyyah bertathayyur dengan ketiga hal itu.”
Dalam riwayat Ahmad dan al-Hakim diriwayatkan dengan lafazh:
p PR : 1.2 20rSHs - 2 M Sl B P L Y ¢ e X
dq ?U_.Ji@é,,h.h :-.:_,!_,Agf.:l’l.?\qdi‘_}.muu’ :Jﬁuffu!@olﬂ‘,)) p!
| (2 |
{3 ’ - |_
P “Rasulullah % hanyalah mengatakan: ‘Orang-orang Jahiliyyah dahulu ¢
s mengatakan: “Thiyarah itu ada pada wanita, rumah dan kendaraan.”
Kemudian ‘Aisyah membaca ayat:
(1 w
l = K - s F N ;..' L A P ,I - _I
Yl&“‘ﬁéﬁbfﬂ‘u&ﬁwue"b B
o Py
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“Tiada sesuatn bencana pun yang menimpa di bumi dan (tidek pula) pada
dirimn sendivi melainkan telah tertulis dalam Kitab (Lawbnl Mabfuzh).”
(QS. Al-Hadiid (57): 22).

Sebab musabab hadits ini menguatkan riwayar yang menafikan. Dalam
nwayat itu disebutkan bahwa yang mengatakan: “Thiyarah ada pada wanita,
rumah dan kendaraan” adalah kaum Jahiliyyah.

(3)  Buku lain yang menguatkan nwayat yang menafikan adalah larangan
Rasulullah terhadap thiyarah dan syu'm secara umum dan pujian beliau
terhadap orang-orang yang menjachinya, beliaw bersabda:

O ¥y Y Y (o ot S T D B 500 )
((-OWH pt) ) 005 Y
“Tujuh puluh ribu orang akan masuk Jannah tanpa hisab. Mereka adalah

orang-orang yang tidak berobat dengan cara kay, tidak meminta rugyah,
tidak bertathayyur dan hanya bertawakkal kepada Allah semara.™

(4)  Bahkan sebaliknya, dalam sebuah hadits shahih justru hal itu dinafikan
dan ditetapkan adanya keberkahan pada ketiganya, yakni: Pada wanita,
kuda dan rumah. Dalam hadits Hakim bin Mu'awiyah, dan pamannya,
Mukhammar bin Mu'awiyah, diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan lainnya
dengan sanad shahih, karena termasuk riwayat penduduk Syam dan
Isma'il bin ‘Ayvyasy, 1a berkata: “Aku mendengar Rasulullah & bersabda:

(« J'u:l.il-J ;.:‘);E‘J ﬁ,’;.h "'i f,u}u '.'i :)-“;1 b :Li_’ ;r:,:'a 4 )

“Tidak ada syu'm, terkadang keberkahan itu ada pada riga perkara:
Wanita, kuda dan rumah.™

Jadi, jelaslah riwayat yang menetapkan adanya syu'm dan thiyarah
(Syu'm ada pada tiga perkara... atau thiyarah ada pada tiga perkara...), -makna
keduanya sama sebagaimana yang dyjelaskan oleh ahli ilmu-, adalah nwayat
yang syadz dan lemah, wallaabu a'lam.

Berdasarkan uraian di atas, makna hadits tersebut adalah, Rasulullah 4%
melarang dan menafikan thiyarah dan syu'm. Kemudian beliau berkata: “Jika
thiyarah itu memang benar ada, maka pada kuda, wanita dan rumah.” Rasulullah
## ridak mengatakan thiyarah iru ada pada ketiganya, namun beliau hanya
mengatakan: “Jika ada, maka pada salah satu dan keriganya.” Yakni, jika thiyarah
(keberuntungan} itu memang ada, maka terdapar pada ketiga perkara tersebur.
Dan jika tidak rerdapar pada ketiganya, maka thiyarah it tidak ada sama seleali,
wallaahu a'fam.




ENSIKLOPEDI LARANGAN

MENURUT AL-QUR-AN DAN AS-SUNNAH FS AN F 4

4
Al-Baghawi berkara dalam kitab Syarbus Swnnab (X11/178-179): “Ada P
yang mengatakan, sabda Nabi: “Jika thiyarah itu memang benar ada...” merupa- %
kan bentuk pengalihan kalimat dan saru masalah ke masalah lain. Seclah beliau f‘f
berkata: ‘Jika salah seorang dari kamu memiliki rumah yang tidak suka ia Y
tempati, wanita yang tidak suka ia dampingi, atau kuda yang tidak menarik ,;,
hatinya, maka hendaklah ia menyingkirkannya.’ Yakni dengan pindah ke rumah {
lain, menceraikan wanita itu atau menjual kudanya sehingga hilanglah perasaan ".
tidak sukanya itu. Sebagaimana diriwayatkan bahwa ada seorang lelaki berkata: P
‘Wahai Rasulullah, sesungeuhnya kami tinggal di sebuah rumah yang membawa iy
berkah, anggota keluarga kami bertambah dan harta kami juga bertambah. i
Kemudian kami pindah ke rumah lain. Di rumah itu anggota keluarga kami
berkurang dan harta kami pun berkurang.” Rasulullah #& berkara: “Tinggallean-

lah rumah sial 1tu."™

Rasulullah 3% memernintahkannya supaya meninggalkan rumah tersebur,
karena umbul rasa keberatan dan kebencian dalam din mereka untuk me-
nempatinya, maka Rasulullah memerintahkan mereka pindah supaya perasaan
tersebut hilang, bukan karena rumah itu penyebab kesialan mereka.

] Jika ada yang berkata: “Dalam hadits Abu Hurairah dan Anas bin Malik
/ #¢ penafian thiyarah int tidak mutlak, namun dikecualikan darinya fa'l shalih
\ (harapan baik).” Saya katakan, sabda MNabu: “Tidak ada thiyarah, dan yang paling
. baik adalah fa'l” tujuannya untuk menjelaskan dan mengungkap hakikar se-
benarmya. Tujuan perkataan iru adalah untuk membantah anggapan orang-orang
Jahiliyyah supaya ridak alergl menehtmya Jika ia meneliti dan berlaku adil
terhadap dlnn_i,r'.l sendm, 1a pasti menerima kebenaran. Cara s:apern ini digunakan
untuk memancing minat orang untuk mendengar dan menerima perkaraan.

Jadi, maksudnya bukanlah thiyarah itu benar-benar baik, wallaabn a'lam. Ada

3. Diriwavatkan dari Abu Hurairah &%, 1a berkara:
L L AT Y PRI A
(3P oS0y QU i 5 01 Sy, 087 y)
“Rasulullah #% menyukai fa'l dan membenci thiyarah.""**

' Shahih diserai dengan nwayat-riwayat pendukungnya, dinwayatkan oleh Ibnu Majah (3536),
Ahmad (11/332), Thnu Hibban (5121) dari jalur Muhammad bin *Amr, dan Abu Salamah dan
Abu Hururah .

Saya karakan: “Sanadnya dihasankan oleh Thou Hajar dalam Far-bud Bagri (30/214), dan benar
kata beliaw itu. Karena Muhamnuad bin *Amr iod adalab perawi shadug, derajat haditsaya adalah
hasan.”

Di samping itw, ada nwavat lan yang mendukungnya dan hadits “Awsyah <8 yang dikeluar-
! kan cleh Ahmad (VI/129-130) dengan sanad hasan.,

Kestmpulannya, hadics ini shabiby, wellaahu o'fam.




ENSIKLOPEDI LARANGAN
MENURUT AL-QUR-AN DAN AS-SUNNAH

Dalam hadits di atas jelas dibedakan antara fa'l dengan thiyarah dan

penjelasan bahwa keduanya tidak sama.

Rasulullah #% menyukai fa'l dan kata-kata yang baik karena alasan

berikut:

1

Allah telah menanamkan rasa suka dan cinta kepada kata-kata yang bak
dalam fitrah manusia, sebagaimana Allah telah menanamkan rasa suka
kepada pemandangan yang indah, wajah yang elok dan air yang jernih,
meskipun ia tidak memilikinya dan tidak meminumnya. Termasuk di
dalamnya; Apabila Rasulullah keluar rumah untuk suaru keperluan,
beliau suka mendengar seruan: Ya Nujaih, ya Rasyid.

Syu'm termasuk persangkaan buruk tanpa alasan terhadap Allah, se-
mentara fa'l adalah persangkaan baik kepada-Nya atas segala keadaan
yang terjadi.

Fa'l dapat memotivasinya dalam menggapai keinginannya dan memper-
kuat tekadnya.

Kara-kata yang baik tidaklah menimbulkan perasaan sial orang yang
mendengarnya, seperti halnya kata-kata yang jelek. Sebagai bukrinya,
orang-orang yang mendengar kata-kata yang baik menganggapnya se-
bagai kabar gembira dari Allah & sehingga ia pun memuji-Nya serta
mengharapkan dengannya ia dapat memperoleh keinginannya berkat

karunia dari Allah dan taufik-Nya, wallaahu a’lam.

LARANGAN MENISBATKAN TURUNNYA HUJAN KEPADA
BINTANG-BINTANG.

Allah 38 berfirman:
).’ o "" / ." ’ lJ / "" Ty ,"". ’-".—

‘ \_JJJC;'Y_,hL-LVﬂ/”L.J 3 ‘ 5;1;,,;:1'1

“Maka, terangkanlal kepadakn tentang air yang kamu minum. Kamukab
yang menurunkannya dari awan atankab Kami yang menurunkans Kalau
kami kebendaki, niscaya Kami jadikan dia asin, maka mengapakah kamu
tidak bersyuwknr?” (QS. Al-Waagi’ah (56): 68-70).

Allah 32 berfirman:
‘ 388 SEGES
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« i “Dan kamu (membalas) rizki (yang Allah berikan) dengan mendustakan

| (Allah).” (QS. Al-Waaqi’ah (56): 82).

Diriwayatkan dari Abu Hurairah &, bahwa Rasulullah # bersabda:

i . . . . . . .

W (e ysy Wy Ll ¥y shae Y ))

4]

Pl | “Tidak ada ‘edwaa (penyakit menular), haamah (burung hantv), nau "

q : w120

M dan shafar (cacing menular).

q' .. . - N

M Diriwayatkan dari Abu Malik al-Asy’ari %, bahwa Rasulullah # ber-

\' bda:

q s

(1M s ° -8

LAkl (ol g S Y Llatnd) ol o A 2

d .

I— (« .G;Jlul;d.rl,dijtuzéh ;M}U u._.JL.....uEﬂ'-qb

G - - - c ‘

“Empat perkara'®! pada ummatku yang termasuk perbuatan Jahiliyyah, ¥
|! M yang tidak mereka tinggalkan;'* Membanggakan kemuliaan leluhur, .

. mencela keturunan menisbatkan turunnya hujan kepada bintang- )

dl bintang,'” meratapi mayit.”"** é
& Diriwayatkan dari Abu Hurairah &, dari Rasulullah #, bahwa beliau )

Py bersabda:

1 ¥

(Ul y ¥ . ‘,“r. 1|

qi ;ﬂui‘, ;u—\J! g.r\JI J thdl J_M d"t,f"’l qj cf)! »

! N AP .- i

‘. J...ﬂ.J Hlﬁ¢ﬁb%gﬁﬂg@ﬁfcﬁ}ﬂu ;-‘.,J'I_...rgl '|

7 “C ST es T T {

(83 VS 67 Wt 88T 0 i )

1 - . . v

) “Empat perkara Jahiliyyah pada ummatku yang tidak akan mereka tinggal- ¢

q D

"'* Al-Baghawi berkata dalam kitab Syarbus Sunnab (XII/174): “Sabda Nabi: ‘Tidak ada nau",

by maksudnya adalah tidak ada kepercayaan terhadap nau’, yaitu kepercayaan yang diyakini a0

o oleh orang-orang Arab Jahiliyyah, yang menisbatkan turunnya hujan kepada gugusan bintang- by

0 bintang yang berjumlah dua puluh delapan yang juga merupakan gugusan bulan.” Orang- ¢

\ orang Arab Jahiliyyah mengatakan: “Hujan turun karena bintang ini.” Lalu syari’at Islam k)

g ¥y

" membatalkan kepercayaan bahwa bintang-bintang ini kuasa menentukan sesuatu, kecuali .

, dengan izin Allah % I

o “*"HR. Muslim (2220). i

y "1 Yakni, ada empat perkara Jahiliyyah vang masih dilakukan oleh ummat ini. X

i "**Yakni, tidak mereka tinggalkan, masih dilakukan oleh sebagian mereka meski sebagian lin-

o nya telah meninggalkannya. by

P " Yakni, keyakinan mereka bahwa turunnya hujan karena hilangnya bintang di Barat seiring 9

dengan munculnya cahaya fajar dan munculnya bintang lain di sebelah Timur, Orang-orang

A Arab Jahiliyyah mengatakan: “Hujan turun karena bintang anu.” by

) " HR. Muslim (934). &

] 0

Ny wl]

4] L'y

L i

u D

L} ]
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I Il
kan: Meratapi mayit, mencela keturunan, #dwaa, (seekor unta terkena P
penyakit kudis, lalu seratus ekor unta lainnya tertular penyakit kudis, (ES
(B lalu siapakah yang menyebabkan unta pertama terkena penyakit kudis? o |
\ Kepercayaan terhadap anwaa', mereka mengatakan: “Hujan turun karena [
bintang ini dan bintang itu."”'* |
Diriwayatkan dari Zaid bin Khalid al-Juhani &, ia berkata: '
ig 2 " - (]
o1 G 5 e ) Ly el B30 45 0 I35 6 Sl g
Q B I I A PR T Y DY P
Pyt ((?,SJ_J JU 13 035 fay) (Jub A e O L d
i» ThEwme B @ g e “ o - = - » § "2 2 et rden A 41
& :Ju_-,.uu U_HS'J‘#Q.I}- &"ﬂ'&"'&'cv"':du)) .‘..thd‘,.u)} al D
iy Ty ek ’:" u' ~ ::nfrl’.f as sa L s, % s s -
Q J6 e Gl (oSS IS g (e S sy ) s
{ . s e . il
(« J}gbw}l#}fdﬂdﬁdfjlfsﬂu‘,h

h - P -

“Rasulullah # mengimami kami shalat di Hudaibiyah,'* selepas hujan
M turun pada malam tersebut. Selesai shalat beliau menghadap kami, lalu {
‘ bersabda: “Tahukah kalian apa yang telah difirmankan oleh Rabb kalian?’
¢ Mereka menjawab: ‘Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui!” Lalu Rasu- i
) lullah #& bersabda: ‘Allah berfirman: ‘Di antara hamba-hamba-Ku, ada
X yang beriman kepada-Ku dan ada yang kafir. Barangsiapa mengatakan: b
) ‘Kita dituruni hujan dengan anugerah dan rahmat Allah,” maka orang
itu beriman kepada-Ku dan kafir kepada bintang-bintang. Sebaliknya &
{ orang yang berkata: ‘Kita dituruni hujan oleh bintang ini dan bintang )
y itu,” maka orang tersebut kafir terhadap-Ku dan beriman kepada bintang- (h
N bi oy B b
B ntang."” ¢
)

D] Diriwayatkan dari Abu Hurairah &, dari Rasulullah #, bahwa beliau
5 bersabda: .
f] - - 2 = R ~ | Uy
) S e o) o G b el ) 75 n a2 o it O3 ) ¢
4 E -2 - t. .- - (B
Ny ¢
4 .'
, 12 Hadits hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1001), Ahmad (I/291, 414, 415, 455, 526 dan b
| 531), Abu Dawud ath-Thayalisi (2395) dari jalur 'Alqamah bin Martsad, dari Abur Rabi’, Ifs
o dan Abu Hurairah . D
¥ Saya katakan: “Sanadnya hasan. Sebab Abur Rabi" al-Madani adalah perawi shaduq sebagai- '
mana dikatakan oleh adz-Dzahabi dalam kitab al-Kaasyif" N i
( ' Sebuah telaga mara air berjarak satu marhalah dari kota Makkah. Boleh dibaca Hudaibiyah y)
o dan boleh juga dibaca Hudaibiyyah, dengan tasydid. Bacaan yang dipilih oleh ahli bahasa N
3 adalah Hudaibiyah, adapun ahli hadits membacanya Hudaibiyyah. Disitulah ditanda tangam
perjanjian yang terkenal dengan sebutan perjanjian Hudaibiyah. \
)V 7 HR. Al-Bukhari (846) dan Muslim (71). d
Py
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(] D
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“Tidaklah Allah menurunkan berkah dari langit melainkan sebagian
manusia ada yang menjadi kafir karenanya. Allah menurunkan hujan
lalu mereka mengatakan: ‘Bintang ini dan itu yang menurunkan hujan.”"*

Diriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Abbas s, ia berkata: “Suatu saat

v hujan turun pada zaman Rasulullah #, beliau bersabda:

1/
P

e 33 o
. =

an JB) it L) 0k 1B IS giay S oD e el )
(« .u:'@:, s ;,. Gl 0l

‘Ada orang yang bersyukur karena hujan ini dan ada pula yang kufur.
Orang yang bersyukur mengatakan: ‘Ini adalah rahmat Allah.” Orang
yang kufur mengatakan: “Turun hujan (benarlah) karena bintang ini dan
bintang iru.”'”

Beliau berkata, lalu turunlah ayat ini:

"‘—F’ _f.

o opme O P N - _ =
Sy 92200 T a2 3150 &

PO {J-':"{-"'z,_fi

“Maka, Akn bersumpab dengan tempat beredarnya bintang-bintang. Se-
sunggubnya sumpab itu adalah sumpab yang besar jika kamu mengetabui,
(sesunggnhnya al-Qur-an ini adalah bacaan yang sangat mulia, pada Kitab
yang terpelihara (Lauhul Mabfuzh), tidak menyentubnya kecuali hamba-
bamba yang disuctkan. Ditwrunkan dari Rabb semesta alam. Maka apakah
kamu menganggap remeh saja al-Qur-an ini, kamn (membalas) rizki (yang
Allah berikan) dengan mendustakan (Allah).” (QS. Al-Waagi’ah (56): 75-82).

i 2 HR. Muslim (73).
b 1 HR. Muslim (73).

i
il
4]
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b ENSIKLOPEDI LARANGAN
MENURUT AL-QUR-AN DAN AS- SUNNAH

Kandungan Bab :

Kepercayaan bahwa turunnya hujan dengan perantaraan bintang, baik
dengan peredarannya ataupun dengan randa-tandanya, rermasuk kepercayaan
Jahiliyyah yang telah dilarang oleh Islam dan digolongkan sebagai kekufuran.
Jika 1a meyakini bahwa bintang tertentu memiliki kuasa untuk menurunkan
hujan, maka ia jatuh kafir; kufur fasyrik (menyekutukan Allah). Jika 1a me-
yakini hal tersebut berdasarkan pengalaman dan penelitian, maka tidaklah di-

sebut syirik, namun hanya disebut kufur nikmat.

Penjelasan paling bagus dalam masalah ini dan paling bernilai sejauh yang
saya ketahui adalah penjelasan Imam asy-Syafi'i dalam kitab 4l Umm (1/252):
“Demi Allah, Rasulullah 3 adalah orang Arab yang paling luas bahasanya.
Perkataan beliau juga mengandung makna tersebur. Hujan rurun menyirami
kaum yang kebanyakan mereka masih musyrik. Dan peristiwa itu terjadi dalam
peperangan Hudaibiyah, Menurutkuy, -walfaabn a lam- maknanya adalah: ‘Barang-
siapa mengatakan, ‘Hujan turun berkat karunia Allah dan rahmar-Nya,” maka
itu merupakan bentuk keimanan kepada Allah. Sebab ia tahu, tidak ada yang
mampu menurunkan hujan dan memben kecuali Allah semata. Adapun orang
yang mengatakan, ‘Hujan turun karena bintang ini dan itu,” sebagaimana yang
dikatakan oleh kaum musynk, maksudnya adalah menisbatkan turunnya hujan
kepada bintang-bintang, maka iru adalah kekufuran, seperti yang telah dikatakan
oleh Rasulullah 3k, Sebab, nau’ (gugusan bintang) adalah perunjuk wakru, dan
waktu itu adalah makhluk. Sedikit pun tidak kuasa terhadap dirinya sendin,
apalagi terhadap yang lain. Tidak kuasa menurunkan hujan dan tidak kuasa
melakukan apa pun. Adapun orang yang mengatakan, ‘Hujan turun karena nan’
mi," maksudnya adalah pada wakru terbitnya bintang ini, maka perkataan itu
sama dengan orang yang mengatakan, Hujan turun pada bulan ini, ucapan seperi
itu ridaklah kufur. Namun, ucapan-ucapan lain lebih aku sukai danipadanya.
Aku (asy-Syafi’]) lebih menyukai ucapan, Hujan turun pada wakru ini." Telah
diniwayatkan dari “‘Umar bin al-Khaththab %, bahwa ia berkata di atas mimbar
pada hari Jum’at: ‘Berapakah gugusan bintang (kartika) yang masih terlihar?’
Al-*Abbas bangkit lalu berkata: *“Tidak ada satu pun yang terlihat kecuali suara
lolongan.” Maka beliau berdo’a dan orang-orang pun turut berdo’a, kemudian
beliau turun dan mimbar. Tidak lama kemudian turunlah hujan sehingga orang-
orang bersuka cita menyambutnya. Perkataan “‘Umar itu menjelaskan apa yang
saya uraikan di atas, sebab maksud beliau adalah: ‘Berapa lamakah waktu gugusan
bintang (kartika) masih terlihat?’ Tujuannya untuk menjelaskan kepada mereka,
Allah 3 relah menerapkan wakru turunnya hujan menurut pengalaman yang
biasa mereka alami selama ini. Sebagaimana mereka mengetahui bahwa Allah
telah menetapkan waktu musim panas dan musim dingin menurut pengalaman
vang biasa mereka alami.”
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] An-Nawawi berkata dalam kitab al-Adzkaar (1/475): “Para ulama berkara:
‘Jika seorang Muslim mengatakan: ‘Hujan rurun karena bintang ini,’ yang
i maksudnya bintang itulah yang mengadakan, menciptakan dan menurunkan
\ hujan, maka ia telah kafir, murtad tanpa ragu lag. Jika maksudnya adalah bintang
\ tu merupakan alamat dan tanda turunnya hujan, atau hujan biasa rurun bila
; muncul tanda-tanda tersebur dengan keyakinan Allah-lah yang menurunkan
! dan menciptakannya, maka ia tidak dihukumi kafir. Dan para ulama berbeda
‘ g pendapar rentang hukumnya. Menurur pendapar rerpilih, hukumnya makruh,

sebab ucapan 1t ' termasuk ucapan orang kafir, Itulah zhahir kandungan hadits
; tersebut. Imam asy-5vafi’i telah menegaskan hal 101 dalam kitab &f-Umm dan
y! lainnya, wallaabn a'lam.”

. 12, LARANGAN MENYEMBELIH UNTUK SELAIN ALLAH DAN
i LAKNAT ATAS PELAKUNYA.

il Allah 3% berfirman:

'y .,-::-.

/,ff'f A PR .

ml'@_)*u L—‘J JLT)L-B'l
@ Cbﬁ.lﬂdj e " ﬁd’

Dl “Katakanlah, Sesunggubnya shalatku, ibadahku, b:dupku dan matiku
d banyalab untuk Allah, Rabb semesta alam, tiada sekutu baginya; dan de-
4 mikian itnlab yang diperintablkan kepadaku dan aku adalab orang yang
P pertama-tama menyerabkan diri (kepada Allab).”™ (QS. Al-An'aam (6): 1
¢ 162-163). b

q Allah 32 berfirman: p
l‘l TS .r“-f/ -
{ “Maka dirikanlal shalat karena Rabb-mau; dan berkurbanlah.” (QS. Al- ) |
A Kautsar (108): 2). .

q Allah % berfirman:

Sl A e
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balbi, dan binatang fyang ketika disembelib) disebut (nama) selain Allah.”
| &l (QS. Al-Bagarah (2): 173).
4| Allah % berfirman: b

':JJ ..-'”'P.p .F a-g T 1

MAWG ALt EN e o
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4 “Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darabh, daging babi, dan (daging ol
) bewan) yang disembelih atas nama selain Allab.” (QS. Al-Maa-idah (5): 3). ' i
Allah 32 berfirman: !

G T B T At t T i <4 )

By JT.,_,..:-’,J-.J ;_#PJJJT _’M-ML#JJIJH-_&J\;J = Q

|

| ", | [ [y ] LN i X
g 11 Sl S Jata :
“Katakanlah, Tiadalah aku peroleh dalam walyn yang diwalynkan ke- 7
A padaku, sesuatu yang dibarambkan bagi orang yang hendak memakannya, by
7 kecuali kalan makanan itu banghkai, atan darab yang mengalir atan daging Al
% babi -karena sesunggnbnya semua it kotor- atan binatang yang disembelih q
(@ atas nama selain Allab.™ (QS. Al-An’aam (b): 145). |
& Dinwayatkan dari ‘“Amir bin Wartsilah, ia berkata: “Ketika aku bersama P
/ ‘Ali bin Abi Thalib 4 tiba-tiba datanglah seorang lelaki, lalu ia berkata: ‘Adakah \

I sesuatu yang dirahasiakan oleh Rasulullah 3% kepadamu?' Mendengar perkataan- i
aya itu beliau marah'" dan berkata: ‘Rasulullah tidak pernah merahasiakan W
A sesuatu kepadaku dan menyembunyikannya terhadap orang lain. Hanya saja \
0 Rasulullah menyampaikan kepadaku empat perkataan.’ *Apa itu wahai Amirul ¢

| Mukminin? tanyanya. ‘Ali menjawab: ‘Beliau berkata: &

I\ P ad v PRPTP I M edA 0z Pnods Mos oo Sy e ol )
:U:bu;_q'-‘_-',.}hloql}nflﬂ@ﬁymiﬁcoﬂuaﬂymdﬂl)}
« u’ﬁ' W e dn Galy M
il )
I " Parkataan beliau itu merupakan bantahan terhadap anggapan kaum Sy1°"ah Imamiyah. : .
, Menurut mereka, Rasulullah §% telah membenkan wasiat rahasia kepada “All & dan Ahli
o] Bait, Rasulullah telah merahasiakan beberapa perkara kepada “Ali Ahli Bait dan me- by
Q nyembunyikannya terhadap kaum muslimin yang lain. o
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“Allah melaknat orang yang melaknat orang tuanya. Allah melaknat
orang yang menyembelih untuk selain Allah. Allah melaknat orang
yang melindungi para muhchts "' Dan Allah melaknat orang yang me-
ngubah tanda batas tanah.”"*

Diriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Abbas <, 12 berkata: “Rasulullah 3
bersabda:

sefe . o % .- . owe el
U_,ALA ull!:.ujcu:gad)ﬂa cdal n_...ndld_,ulp Ll ;_....a_,.-u,ul.))
J.Ge)yu,da :L,g,luuﬁu..clhfuau}nb ¢&ftii f};‘:;‘u'

(-¥3 ¢ o Jab p Siala gt
“Terlaknatlah orang yang memaki ayahnya, terlaknatlah orang yang
memaki ibunya, terlaknatlah orang yang menyembelih untuk selain
Allah, terlaknatlah orang yang mengubah tanda batas tanah, terlaknat-
lah orang yang membuat orang buta tersesat dari jalan, terlaknatlah

orang yang menggagahi binatang, terlaknatlah orang yang melakukan
perbuatan kaum Luth (homoseksual).”'**

Kandungan Bab :

Menyembelih untuk selain Allah bertolak belakang dengan keimanan
dan bertentangan dengan nilai tauhid.

Haram hukumnya menyembelih untuk selain Allah, misalnya me-
nyembelih untuk berhala, untuk salib, untuk salah seorang Nabi atau
wall, atau menyembelih untuk rumah.

Tidak halal binatang yang disembelih dengan menyebut (apa/siapa pun)

selain Allah, baik yang menyembelih itu orang Muslim, Nasrani atau
Yahudi.

LARANGAN MENOLAK (PERMINTAAN) ORANG YANG
MEMINTA DENGAN MENYEBUT NAMA ALLAH.

Diriwayatkan dari Abu Musa al-Asy’ari 4, bahwasanya ia mendengar
Rasulullah $& bersabda:

" Mubtadi' (pelaku bid’ah) dan para perusak di muka bumi (kriminal).

" HR. Muslim (1978).

"“HR. Ahmad (17217, 309 dan 317) dengan lafazh di atas, Abu Ya'la (2539) dan diriwayatkan
pula cleh Ibnu Hibban (4417}, ath-Thabraani (11546), al-Hakim (IV/356) dan al-Baihaqi
(VIIE/231) dari jalur ‘Amru bin Abi “‘Umar, dari ‘Tkrimah, dari *Abdullah bin ‘Abbas =#s.
Saya katakan: “Hadits ini shahih.”
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? (-2 dy
a “Terlaknatlah orang yang meminta dengan menyebut wajah Allah, dan ‘ _

pr terlaknatlah orang yang diminta dengan menyebut wajah Allah kemudian
menolaknya selama yang diminta bukanlah perkara buruk dan tercela.”™

Diriwayatkan dari ‘Abdullah bin “Abbas w8, bahwa Rasulullah 3%
bersabda:
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“Maukah kalian kuberitahu orang yang paling baik kedudukannya?”
“Tentu wahai Rasulullah,” seru kami. Beliau berkata: “Seorang lelaki
yang menunggang kudanya fi sabiilillaah, sampai ia mati arau terbunuh,”
“Maukah kalian kuberitahu orang yang paling baik kedudukannya
serelah iru?” tanya Rasul lagi. “Tentu wahai Rasulullah!” jawab kami.
Beliau berkara: “Seorang lelaki yang mengasingkan diri di lembah gunung,
lalu mendirikan shalat dan mengeluarkan zakar, ia lakukan itu demi
menghindari kejahatan manusia.” “Maukah kalian kuberitahu orang
vang paling buruk kedudukannya?” tanya Rasul pula. “Tentu wahai
Rasulullah!” jawab kami. Rasulullah berkata: “Orang yang dimintai
sesuatu dengan disebutkan nama Allah, akan terapi ia tidak memberi-

»135
nya.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah &, ia berkata: “Rasulullah 22 bersabda:

Oliay 1.’-.?:}.”; ;!Li il J,_LJM:GL' 1;‘15 “E&:ﬁ!;&;;}&-fzj;))
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" Hasan, diriwayakan oleh ar-Rauyani dalam Musnadnya (495), Ibnu *Asakir (VII/397/2), ath-
Thabrani dalam M jamul Kabiir sebagaimana disebutkan dalam Majma'uz Zawaa-id (I11/103)
dengan sanad hasan, sebagaimana dituturkan oleh al-'Iraqi, al-Haitsami dan as-Suyuthi, lihat
Silsilab al-Abaadiits ash-Shabiihab (2290).

¥ HR. At-Tirmidzi {1652), an-Nasa-i (V/84), Ibnu Hibban (504-605), Ahmad (17237, 319 dan
322) dan ad-Danmi (I[/201-202) dari jalur ‘Atha’ bin Yasar, dari ‘Abdullah bin *Abbas s .
Saya katakan: “Sanadnya shahih.”
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‘Maukah kalian kuberitahu tentang sebaik-baik manusia?’ ‘Tentu ya
Rasulullah!” jawab mereka. Beliau berkata: “Lelaki yang menunggang
kudanya fi sabiilillaah, setiap kali mendengar suara perang ia segera
menunggang kudanya. Maukah kalian kuberitahu tentang sebaik-baik
manusia setelah itu?’ tanya beliau. ‘Tentu!’ jawab mereka. Beliau ber-
kara: ‘Lelaki yang menggembala kambing-kambingnya, ia menegakkan
shalar dan menunaikan zakat. Maukah kalian kuberitahu tentang seburuk-
buruk manusia? tanya beliau pula. ‘Tentu!” jawab mereka. Beliau ber-
kara: ‘Orang yang dimintai sesuatu dengan disebutkan nama Allah, akan
tetapi ia tidak memberinya.””"*

Kandungan Bab :

1. Haram hukumnya meminta sesuatu dari urusan dunia dengan menyebut
wajah Allah 8%, orang yang melakukannya berhak mendapat laknar.
Saya batasi hanya dalam urusan dunia karena Rasulullah £ meminta
perlindungan dengan wajah Allah, dan beliau tidak pernah meminta
sesuatu pun dari urusan dunia dengan menyebut wajah Allah. Adapun
hadits Jabir yang berbunyi:

(B b ey B YY)

“Tidak boleh meminta sesuatu dengan menyebut wajah Allah kecuali
Surga saja,” adalah hadits dba’if."”’

Karena banyak meminta dengan menyebut wajah Allah atau menyebut
nama Allah dalam urusan dunia merupakan pelecehan terhadap nama Allah
tersebur.

Hukum haram ini dipertegas lagi dengan wajibnya memberi orang yang
meminta dengan menyebut nama Allah, sebagaimana yang akan dijelaskan
nanti, Permintaan dengan menyebut nama Allah bisa menjerumuskan orang
yang diminta ke dalam pelanggaran syari’at. Yaitu dengan tidak memberi apa
yang diminta tersebut. Sebagaimana dimaklumi, sesuaru yang dapar menjerumus-
kan kepada perkara haram maka hukumnya juga haram.

“HR. Ahmad ([1/396), dan hadits ini shahih. Didukung pula dengan riwayat “‘Abdullah bin
‘Abbas di atas.

" Hadits dha'if, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1671) dengan sanad dha’if, dalam sanadnya
terdapat perawi bernama Sulaiman bin Mu'adz, 12 dikementan (neganf) cleh sejumilah ulama.
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Telah diriwayatkan secara shahih dari ‘Atha’, bahwa ia melarang me- b
minta sesuatu dari urusan dunia dengan menyebut wajah Allah atau al-Qur-an,

S sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf (IV/68) ¢
\ dengan sanad yang shahih. iy
£ )
S 2. Haram hukumnya menolak (permintaan) orang yang meminta dengan ,
< menyebut nama Allah. Hukum 1ni dipertegas lagi dengan wajibnya mem- i)
4 beri orang yang meminta dengan menyebut nama Allah, sebagaimana

disebutkan dalam beberapa hadits, di antaranya adalah: (
Hadits ‘Abdullah bin ‘Umar g, ia berkata: “Rasulullah §% bersabda: &
Y- B W53 oy kil g JL ey ;5}3_;35 fup S 0 )
- ’ 1]

afa e das o - L .' - ¥
U;d\ﬁ;uuy&uujmgop;ayﬁu ) e ) v
Sl b o 1y

(8 iy d

‘Siapa saja yang meminta perlindungan kepadamu dengan menyebut
nama Allah, maka lindungilah. Siapa saja yang mem.mta kepadamu dengan 0
menyebut nama Allah, maka berilah. Siapa saja yang mengundangmu,
maka datangilah. Siapa saja yang berbuat baik kepadamu, maka balaslah. )
Jika kamu tidak memiliki sesuatu untuk membalasnya, maka do’akanlah Q

ia hingga kamu merasa cukup dalam membalas kebaikannya.””'* X

Berdasarkan perintah Rasulullah ini, jelaslah bahwa memberi orang
yang meminta dengan menyebut nama Allah hukumnya wajib, jika yang diminta ¢
sanggup memberinya dan selama yang diminta bukan perkara tercela, sebagai
bentuk pengagungan dan penghormatan terhadap nama Allah, Dan karena orang .
itu telah meminta dengan menyebut sesuatu (nama Allah) yang sangat agung. !

14. LARANGAN MENCINTAI AHLUL AHWAA' (AHLI BID’AH) 5
DAN LARANGAN BERBAUR DENGAN MEREKA. i

mea} atkan dari ‘Aisyah s, 1a berkata: “Rasulullah 3% membaca- i
kan ayat ini p

-
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1 Hadits shahih, dinwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab al-Adabul Mufrad (216), Abu Dawud p
(1672), an-Nasa-i (V/82) dan Ahmad (I1/68 dan 99) serta yang lainnya dengan yang sanad

shahih.
Masih terdapat hadits lainnya yang senada dari *Abdullah bin ‘Abbas <% yang diriwayat- hy

kan oleh Abu Dawud dan selainnya. i

y
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“Dia-lab yang menurunkan al-Kitab (al-Qur-an) kepada kamu. Di antara
(isilnya ada ayat-ayat yang mubkamaat, itulah pokok-pokok isi al-Qur-an
dan yang lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat. Adapun orang-orang yang dalam
hatinya condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti sebabagian
ayat-ayat yang mutasyaabibaat untuk menimbulkan fitnah dan untuk men-
cari-cari takwilnya, padabal tidak ada yang mengetabui takwilnya melainkan
Allah. Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata: Kami beriman
kepada ayat-ayat yang mutasyaabibaat, semuanya itu dari sisi Rabb kami.’
Dan tidak dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-
orang yang berakal.” (QS. Ali Imran (3): 7).

‘Aisyah % berkata: “Rasulullah # bersabda:

(R0 B o il 84 i G5 G gl 3 130 )
7Jika engkau melihat orang-orang yang mengikuri ayar-ayar mutasyaabihaar,
maka merekalah yang telah ditandai oleh Allah. Jauhilah merekal™'"

Dirwayatkan dari ‘Abdullah bin Umar s, ia berkata: “Rasulullah 3
bersabda:

- I es. " . s ssdae IR T .y
S Vgl O) Fn_,i_,_;ﬁ%i;:bfulm_diemunypa_zytdi)}

(( -pRiAe=
‘Kaum Qadariyyah'* adalah Majusinya ummat ini.'" Janganlah men-

“HR. Al-Bukhari (4547).

" Kaum Qadariyyah adalah orang-orang yang mengingkari takdir dan mengatakan bahwa
seluruh perkara rerjadi dengan spontan (tanpa diketahui oleh Allah).

19 Rasulullah $% menyamakan mereka dengan kaum Majusi, sebab keyakinan kaum Qadariyyah
vang menisbatkan perkara yang baik-baik kepada Allah, sedang perkara yang buruk-buruk
kepada selain-Nya, mirip seperti kaum Majusi yang mengatakan bahwa seluruh perkara yang
terjadi ini diciptakan oleh dua Tuhan. Tuhan yang menciptakan kebaikan dan Tuhan yang
menciptakan keburukan.

TAUHID DAN IMAN 137



b= L 4

ESESAECIDIGD WL, QERED Ty
4 3
| |
jenguk bilamana mereka sakit dan janganlah hadiri jenazahnya bilamana |
mereka mari.”™'* B
1] \ I
G Dl
A Kandungan Bab :
Peringatan dari bahaya berbaur dengan Ahlul Bida' wal Ahwaa' dan . '
bahaya mencintai mereka. Mereka itu ibarat penyakit kusta, orang yang berbaur I
\ dengan mereka tidak akan selamat dari bintik hitam yang akan mengurangi | i
Q¢ keimanannya atau melenyapkannya sama sekali. Senjata mereka adalah syubhat. 7
Syubhat ini sangat cepat menyambar, sementara hati manusia teramat lemah b
» untuk menangkal. Il
d
Lh i)
15.  LARANGAN KHIANAT DAN MENYIA-NYIAKAN AMANAH. |
Allah 8% berfirman:

1] 2% "' .‘»:( A P )//.-' T f i)
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i ‘J ‘I
A1 ilJ

& “Hai orang-orang beriman, janganlah kamn mengkbiamn Allab dan Rasnul :
‘I (Muhammad) dan (juga) janganlab kamu mengkbianati amanat-amanat by
ol yang dipercayakan kepadamu, sedang kamn mengetabui.” (QS. Al-Anfaal \ |
(8): 27). dl
l Diriwayatkan dari Anas bin Malik &5, ia berkata: “Suatu keuka I
o Rasulullah 3 berkhutbah di hadapan kami, dalam khutbah.uya beliau berkata: P
D) N
) (AN A G W A el Y oY )
o p
“Tidak ada iman bagi yang tidak memiliki sifat amanah. Dan tidak ada
D agama bagi yang tidak menepati perjanjian.”'* ¢
i . ) )
by Diriwayatkan dari Abu Hurairah &, ia berkata: “Rasulullah # pernah g
. berdo’a: b
! il iy
D o]
4 1 Hadirs hasan, silakan lihat Shabith al-fasmi ash-Shaghiir wa Ziyaadatubu (+42), |
I "** Hadits shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (II1/135, 154, 210 dan 251), al-Baghawi dalam Syarbus by
) | Sunnah (38), Ibnu Hibban (194), al-Baihaqi (IV/97, VI/288 dan IX/231), al-Qudha'i dalam o
Q
(i Musnad asy-Syibaab (848, 849 dan 850) dan selain mereka dari Anas bin Malik . '
' Saya katakan: “Hadits ini telah dinyatakan hasan oleh al-Baghawi. Bahkan, bisa naik ke derajat
h) shahih dengan dukungan riwayat-riwayat lainnya.” ]
] [
¢
4 b
0 al]
4 b
e R - dl

_____________________________



v NN z ENSIKLOPEDI LARANGAN
Fd &F MENURUT AL-QUR-AN DAN AS-SUNNAH q

“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari rasa lapar, karena lapar
merupakan seburuk-buruk pendamping. Dan aku berlindung kepada-
Mu dari sifar khianat,'** karena khianat merupakan seburuk-buruk
peranga.i.’”“s

Diriwayatkan pula dari Abu Hurairah «, ia bercerita: “Ketika Rasulullah
# sedang berbicara di hadapan para Sahabat, tiba-tiba datanglah seorang Arab
badui, lalu bertanya: ‘Bilakah terjadi hari Kiamat?* Namun Rasulullah terus
melanjutkan pembicaraan. Sebagian orang berkata: ‘Rasulullah mendengarnya 4
namun beliau membenci perkataannya itu.” Sebagian orang berkata: ‘Beliau i
tidak mendengarnya.’ Setelah selesai berbicara Rasulullah berkata: ‘Di mana si "
penanya tentang hari Kiamar tadi?’ ‘Aku orangnya, wahai Rasulullah!” sahutnya. -
Rasulullah berkara:

-

Ky 131) U LG 1 ] ((.EL.J‘- J.h..,l.i DY cas 138))

(CEBCD L3 daf 2 Y
Jika amanah telah disia-siakan, maka tunggulah kedatangan hari Kiamat.’
‘Bagaimanakah amanah disia-siakan?’ tanyanya lagi. Rasulullah berkara: {

‘Jika urusan ini telah diserahkan kepada orang yang bukan ahlinya, maka '
tunggulah hari Kiamar!™'* %

Kandungan Bab : .

1. Sifat amanah merupakan akhlak yang mulia, cakupannya sangar luas N
dan bentuknya juga beraneka ragam meliputi seluruh aspek kehidupan. g
Iman adalah amanah, barangsiapa menyia-nyiakan amanah berarti ia &
telah menyia-nyiakan iman. Ibadah adalah amanah, hak-hak manusia '
adalah amanah, muamalah adalah amanah... dan seterusnya.

¥ voitu tidak menunaikan amanat Allah atau amanah manusia. %
1# Hadits shahih, riwayat Abu Dawud (1547), an-Nasa-1 (VIIL/263) dan selainnya dari jalur [
‘Abdullah bin Idris, ia berkata: “Ibnu 'Ajlan telah meriwayatkan kepada kami, dari Sa'id
bin Abi Sa’id, dari Abu Hurairah . 5
Saya katakan: “Sanadnya hasan, perawinya siqah, kecuali Muhammad bin "Ajlan, ia adalah b
perawi shadug. Diriwayatkan juga dari jalur lain oleh Thnu Majah (3354), namun dalam sanadnya y
terdapat perawi bernama Laits bin Abi Sulaim, 1a adalah perawi dha'if, daya ingarnya jelek dan
hafalannya menjadi kacau di akhir usia, secara keseluruhan hadits ini shahih.” h,
6 HR. Al-Bukhan (59). o




Melanggar amanah dan menyia-nyiakannya merupakan tanda rusaknya
aturan dan norma-norma kehidupan dan merupakan tanda dekatnya
hari Kiamar.

Setiap Muslim wajib menunaikan amanah menurut apa yang telah di-
syari’atkan, meskipun orang lain berbuat khianat dan melakukan tipu
daya terhadap dirinya. Sebab, khianat merupakan sifat orang munafik.
Oleh sebab itu, dalam sebuah hadits riwayat Abu Dawud dan at-Tirmidzi
serta yang lainnya dari Abu Hurairah %, Rasulullah % memerintahkan:

* e

((h6 G (A0 Yy Wil i ) 6l 3

“Tunaikanlah amanah kepada orang yang memberi amanat kepadamu
dan janganlah mengkhianati orang yang berbuat khianat terhadap diri-

mu.”

Hadirs ini juga diriwayatkan dari beberapa orang Sahabat, di antaranya

adalah Ubay bin Ka'ab, Anas bin Malik dan Abu Umamah .

16.

LARANGAN TERHADAP SELURUH PERBUATAN MAKSIAT
DAN KETERANGAN BAHWA IMAN AKAN BERKURANG
KARENA MELAKUKAN MAKSIAT, SERTA HILANGNYA
KEIMANAN ORANG YANG BERBUAT MAKSIAT; DALAM
ARTI KATA, HILANG KESEMPURNAANNYA.

Dintwayatkan dari Abu Hurairah &, ia berkata: “Rasulullah 3% bersabda:
Ry S i AR DY) e A $H o G GEY )
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‘Tidaklah seorang penzina itu berzina sedang ia dalam keadaan Mukmin.
Tidaklah seorang peminum khamr itu meminum khamr sedang ia dalam
keadaan Mukmin. Tidaklah pencuri itu mencuri sedang ia dalam keadaan
Mukmin. Dan tidaklah seorang perampok itu merampok dengan di-
saksikan oleh manusia sedang ia dalam keadaan Mukmin.””'¥

Dalam riwayat lain ditambahkan: “Tinggalkanlah perbuatan itu, tinggal-

kanlah perbuartan itu!”'**

AP — i —

"' HR. Al-Bukhari (2475) dan Muslim (57).
" HR. Muslim (57) dan (103).
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ENSIKLOPEDI LARANGAN
MENURLT AL-QUR-AN DAN AS-SUNNAH

Dalam riwayat lain disebutkan: “Pintu taubat masih terbuka untuknya
setelah itu!™*’

Dinwayatkan dari “Abdullah bin Mas’ud &, bahwa Rasulullah 3£ ber-

i-‘" :j:—.n.)-" o Af A .
(A A Gigod @l Sl ))
“Memaki orang Muslim adalah perbuatan fasik dan memeranginya adalah
kekufuran. ™™
Diriwayatkan dari Jarir &, ia berkata: “Tatkala mengerjakan haji wada',””!
Rasulullah #% berkata kepadaku:
(« ﬂuujpimuﬂljhfg_;.mi

‘Suruhlah orang-orang diam!’'** Kemudian beliau berkata: ‘Janganlah

kalian kembali kepada kekufuran sepeninggalku dengan saling menumpah-
kan darah di antara kalian.”™

Dinwayatkan dari Abu Hurairah &, ia berkata: “Rasulullah #& ber-

sabda:

a2 8.

1 d'.né lud':]'l L-.A.-d‘ )]

sabda:
(el JB By (L b Al S g ek 1 b 0 )
‘Ada dua perkara apabila manusia melakukannya mereka menjadi kufur;
Mencela keturunan dan meratapi orang mari.”™"*

Diriwayatkan dari asy-Sya'bi, dari Jarir, bahwa ia mendengar Jarir ber-
kara; “Budak mana saja yang melarikan diri dari tuanays, maka ia telah kufur
sehingga kembali kepada tuannya.”"*

Diriwayatkan dari Abu Hurairah &, bahwasanya Rasulullah & ber-
sabda:

(5 38 & 2 L) (b (S0 12 132350 )

"HR. Muslim (57) dan (104), maknanya adalah: “Taubatnya masih diterima dan pintu taubat
masih terbuka selama nyawanya belum sampai di kerongkongan.”

'HR. Al-Bukhari (48) dan Muslim (64).

! Disebut haji wada' karena Rasulullah # menyampaikan kata-kata perpisahan saat itu, beliau
menyampaikan beberapa perkara kepada mereka dan berpesan agar menyampaikannya kcpdda
orang yang tidak hadir.

“Rasulullah #& menyuruh mereka diam supaya dapat menyimaknya dengan baik dan dapat
memahaminya.

**HR. Al-Bukhari (121) dan Muslim (65).

S HR Muslim (67).

5 HR Muslim (68).
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b ENSIKLOPEDI LARANGAN
MENURUT AL-QUR-AN DAN AS-SUNNAH

“Janganlah kamu membenci baPakmu sendiri, barangsiapa membenci
bapaknya maka ia telah kufur.”

Kandungan Bab :

Di antara hal yang disepakati oleh Ahlus Sunnah wal Jama'ah adalah;
Kekufuran memilik: tingkatan, salah satu tingkatannya adalah kufrun duuna
knfrin. Berdasarkan hasil penelitian dari ayat-ayat al-Qur-an dan hadits-hadits
Nabawi dalam masalah ini dan penggabungan beberapa dalil di dalamnya.
Berikut penjelasannya:

Pertama: Rasulullah & menyebut sebagian dosa dengan kekufuran,
sedang Allah masih memasukkan pelakunya dalam golongan kaum Mukminin.

Allah %% berfirman:

453 5

[

/’.’

@-

“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atasmu qishash berkenaan
dengan orang-orang yang dibunub; orang merdeka dengan orang merdeka,
hamba dengan hamba dan wanita dengan wanita. Maka barangsiapa yang
mendapat suatu pemadafan dari saudaranya, hendaklab (yang memaafkan)
mengikuti dengan cara yang baik, dan hendaklabh (yang diberi maaf) mem-
bayar (diyat) kepada yang memberi maaf dengan cara yang baik (pula). Yang
demikian itn adalab suatu keringanan dari Rabb-mu dan suatu rabmat.
Barangsiapa yang melampui batas sesudab itu, maka baginya siksa yang
sangat pedih.” (QQS. Al-Bagarah (2): 178).

Dari penggabungan ayat dan hadits-hadits tersebut, dapar diketahui
bahwa kufur yang dimaksud adalah kufrun dusuna kufrin (kufur yang tidak
mengeluarkan pelakunya dari Islam). Berikut ini akan kami sebutkan alasannya:

(1) S1 pembunuh udak keluar dan golongan kaum Mukminin, bahkan masih
termasuk saudara bagi wali korban yang menuntut qishash, sudah barang

tentu persaudaraan yang dimaksud adalah persaudaraan seagama.'™’

“HR Al-Bukhari (6868) dan Muslim (62).
57 Syarbul ‘Aqiidab ath-Thahaawiyah (halaman 321).
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(2)  Disebutkan keringanan hukum(an) setelah dimaafkan oleh wali korban
yang terbunuh. Sekiranya si pembunuh kafir, murtad dari agama, teatu-
nya tidak akan ada keringanan!

{3)  Diseburkan kasih sayang setelah keringanan tersebur, dan maghfirah
merupakan konsekuensi dari kasih sayang. Allah 3% tidak mengampuni
dosa syirik dan mengampuni dosa-dosa selain syirik. Maka jelaslah bahwa
dosa selain syirik disebut kufur, namun tidak mengeluarkan pelakunya
dan agama.

Allah # berfirman:
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“Dan jika ada dna golongan dari orang-orang Mukmin berperang, maka
damaikanlah antara keduanya. Jika salabh satu dari kedua golongan itu
berbuat aniaya terbadap golongan yang lain, maka perangilah golongan
yang berbuat aniaya itu sehingga golongan itu kembali kepada perintah
Allab; jika golongan itu telab kembali (kepada perintab Allab), maka damai-
kanlab antara kedwanya dengan adil, dan berlaku adillab. Sesunggubnya
Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil. Sesunggubnya orang-orang
Mikmin adalab bersaudara, kavena itu damaikanlab antava kedna sandara-
mu dan bertakwalah kepada Allab supaya kamu mendapat rabmat.” (QS.
Al-Hujuraat (49): 9-10).

Demikian pula, berdasarkan penggabungan ayat ini dengan hadits-hadits
di atas, dapat kita tegaskan bahwa kufur yang dimaksud adalah kufrun dinna
kufrin. Alasannya adalah sebagai berikut:

(1)  Allah 3% memasukkan kedua pihak yang saling berperang itu dalam
golongan kaum Mukminin.

(2)  Allah #8 menyebut mereka sebagai dua pihak yang saling bersaudara. q
Persaudaraan yang dimaksud tentunya persaudaraan seagama. y
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Allah 3 menyebut mereka sebagai saudara bagi pihak yang mendamai-
kan keduanya. Tidak ragu lagi bahwa persaudaraan seimanlah yang
menyatukan mereka.

Allah 8 menyebut pihak yang berbuat aniaya sebagai kelompok pem-
bangkang. Mereka berhak diperangi hingga mereka kembali kepada
perintah Allah, yakni menerima perdamaian. Sekiranya mereka kafir,
bermakna keluar dari agama, tentu mereka harus diperangi hingga ber-
iman kepada Allah.

Para ulama telah menyepakati hukum-hukum yang berhubungan dengan
kelompok pembangkang ini, yaitu kaum wanita mereka tidak boleh
ditawan, harta mereka tidak boleh dirampas, orang yang melarikan
diri dari mereka tidak boleh dikejar, orang yang terluka dari mereka
tidak boleh dibunuh. Sekiranya mereka kafir, tentu hukumnya tidak
demikian, sebagaimana telah dimaklumi bersama tentang hukum-hukum
yang berkaitan dengan peperangan.

Demikian pula dalam beberapa hadits shahih disebutkan bahwa kedua
pihak yang berperang itu masih termasuk kaum Muslimin, misalnya sabda Nabi
tentang cucu beliau, al-Hasan bin ‘Ali ¢# yang diriwayatkan oleh Imam al-
Bukhari:

(el 8 (4 B (i 38 )

“Cucuku ini adalah sayyid, semoga Allah mendamaikan melalui dirinya
dua kelompok kaum Muslimin yang bertikai.”

Allah % telah mendamaikan dua kelompok kaum Muslimin yang ber-
tikai setelah al-Hasan bin ‘Ali «#% menyerahkan tampuk kekhalifahannya
kepada Mu'awiyah bin Abi Sufyan g pada tahun 40 H, tahun itu kemudian
disebut sebagai tahun Jama’ah. Disebabkan barisan kaum Muslimin dapat di-
satukan setelah sebelumnya tercerai-berai,

Sekiranya dosa ini -yakni memerangi kaum Muslimin- hukumnya kafir,
keluar dari agama, tentu sebagai konsekuensinya adalah pengkafiran para Sahabar
43! Irulah yang menyebabkan tapak kaki kaum Khawanj tergelincir ke dalam
jurang takfir! Kita berlindung kepada Allah dari kehinaan dan dan tidak men-
dapat taufik dan rahmat.

Kedua: Rasulullah #% menafikan keimanan dari para pelaku sebagian
maksiat, seperti zina, mencuri dan meminum khamr. Sekiranya para pelaku
maksiat itu dihukumi kafir, dalam arti kata keluar dari agama, tentu mereka
dihukumi murtad dan harus dibunuh, tidak perlu menjalani hukum hadd zina,
mencuri dan meminum khamr. Tentu sudah jelas bathil dan rusaknya perkataan
tersebut dalam pandangan Islam. Nash-nash al-Qur-an dan as-Sunnah serta ijma’
menunjukkan bahwa para penzina, pencuri, qadzif,* tidaklah dibunuh sebagai

¢ Qadzif adalah penuduh wanita baik-baik dengan tuduhan berzina tanpa bukti. Pt
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orang murtad, namun dikenakan had. Iru menunjukkan bahwa mereka udak
dianggap murtad.”""

Abu ‘Ubaid berkata dalam kitab #/-fman (halaman 88-89) berkenaan
dengan bantahannya terhadap kelompok yang mengkafirkan pelaku maksiat:
"Kemudian kami dapati Allah # telah mendustakan perkataan mereka itu.
Yairu Allah menjaruhkan hukum potong tangan terhadap para pencuri, hukuman
cambuk bagi para penzina dan qadzif. Sekiranya perbuatan dosa tersebut me-
nyebabkan pelakunya kafir, tentu hukuman mereka adalah mati! Sebab, dalam
sebuah hadits riwayat al-Bukhari disebutkan, bahwa Rasulullah #% bersabda:

(58045 P )

“Barangsiapa mengganti agamanya (murtad), maka bunuhlah ia!”'>

Tidakkah engkau perhatikan, sekiranya mereka itu kafir, tentu hukuman
yang dijatubkan bukanlah potong tangan arau cambuk!? Demikian pula firman
Allah terhadap orang yang dibunuh secara zhalim:
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“Maka, sesunggubnya Kami telah memberi keknasaan kepada abli warisnya,”
dan ayat seterusnya. (QS. Al-Israa’ (17): 33).

Sekiranya membunuh hukumnya kafir, tentu ridak akan diberi kuasa
kepada ahli waris korban untuk memberi maaf atau menerima diyat, sebab
pelakunya harus dibunuh.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata dalam Majmus al-Fataawa (VII/
287-288): “Demikian pula setiap Muslim tentu mengetahui bahwa peminum
khamr, penzina, gadzif dan pencuri, tidaklah digolongkan oleh Rasulullah #%
sebagal orang murtad yang harus dibunuh. Bahkan, al-Qur-an dan hadits-hadits
mutawatir telah menjelaskan bahwa para pelaku kejahatan di atas berhak men-
dapat hukuman yang bukan merupakan hukuman orang murtad. Sebagaimana
yang Allah sebutkan dalam al-Qur-an, yaitu hukuman cambuk bagi qadzif dan
penzina, hukum potong tangan bagi para pencuri, dan hal ini telah diriwayatkan
secara mutawatir dari Nabi §&. Sekiranya para pelakunya murtad, tentu hukum-
nya harus dibunuh. Dua pendapar di aras telah diketahui kesalahannya karena
bertentangan dengan ajaran yang dibawa oleh Rasulullah #%.”

Saya katakan: “Bilamana maksiat tidak melenyapkan keimanan dan
tidak menyebabkan pelakunya kafir, keluar dari agama, maka penafian iman
yang dimaksud dalam hadits-hadits di atas adalah penafian kesempurnaan iman,
bukan penafian iman secara keseluruhan. Dalil-dalilnya adalah sebagai berikut:

2 Syarbul ‘Agiidah ath-Thabaawtyah halaman 321,
¥*HR. Al-Bukhani (3017) dari hadits ‘Abdullah bin ‘Abbas «ds.
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Dalilnya adalah sabda Nabi 3&:
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“Jika seorang hamba berzina, maka iman akan keluar darinya seperti
naungan, dan apabila ia meninggalkannya, maka iman akan kembali
kepadanya.”'®

Adapun buktinya adalah dialog yang terjadi antara saya dengan salah
seorang tokoh jama'ah takfir seputar hadits-hadits tersebut. Ia berdalil dengan
hadits tersebut atas kafirnya pelaku zina, peminum khamr dan pencuri... Aku
pun membela madzhab Ahlus Sunnah wal Jama'ah dari sisi bahasa, saya katakan
kepadanya: “Hadits-hadits ini tidak menunjukkan kepada apa yang Anda ke-
hendaki dan sisi bahasa, ditambah lagi atsar-atsar Salafush Shalih dari kalangan
Sahabat dan Tabi'in yang jelas bertentangan dengannya.” “Bagaimana iru?”
tanyanya. Saya katakan: “Sebab, kalimar-kalimar setelah kata nakirah merupakan
sifar, dan setelah kata ma'rifah merupakan hal. Kalimar-kalimar ini menjelaskan
tentang keadaan penzina, pencuri dan peminum khamr, yairu mereka telah
melakukan perbuatan dosa dan keji. Jika ia telah meninggalkannya, maka
keimanannya akan kembali kepadanya.” Ia pun terdiam dan tidak mampu

memberi jawaban.

Abu “Ubaid dalam kitab al-fman (90-91) berkara: “Jika ada yang berkara:
‘Bagaimana boleh dikatakan: ‘Tidak beriman!” sementara status keimanan tidak
tercabut darinya?’ Maka jawabnya: Perkataan seperti itu dalam bahasa Arab
sering digunakan dan tidak ada seorang pun yang mengingkarinya. Perkataan
tersebut tidaklah menafikan amal dani pelakunya jika amal yang ia lakukan itu
tidak sesuai menurut hakikar yang berlaku. Tidakkah engkau lihat mereka
mengatakan kepada para pekerja yang tidak beres pekerjaannya: ‘Engkau tidak
mengerjakan apa-apa, engkau tidak melakukan apa-apa!’ Maksudnya adalah
pekerjaan yang dilakukannya kurang beres. Bukan maksudnya ia tidak me-
ngerjakan apa pun sama sekali. Jadi, secara status ia telah bekerja, namun dilihat
dari hasil, 1a belum bisa disebut telah bekerja. Bahkan, orang Arab mengguna-
kannya dalam masalah yang lebih besar daripada itu. Sebagai contoh; Seorang
anak yang durhaka terhadap orang tuanya dan selalu menyakitinya, maka
orang-orang akan berkata: Ta bukanlah anaknya!’ Padahal mereka semua tahu
bahwa anak itu adalah anak kandung orang tersebut. Demikian pula halnya
saudara, isteri dan para budak. Madzhab mereka dalam masalah ini adalah me-
misahkan amal-amal yang wajib atas mereka berupa ketaatan dan kebajikan.
Adapun yang berkaitan dengan status nikah, perbudakan dan nasab, maka

" Hadits shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4690) dan selainnya dani hadits Abu Hurairah
+# dengan sanad yang shahih.




tetap berdasarkan nama dan status asalnya (yaitu, orang tersebut tetap sebagai
saudara, isteri atau anakPett). Demikian pula halnya dosa-dosa yang menafikan
iman, yang terhapus adalah hakikar keimanan. Di antara salah satu kriterianya
adalah ketundukan kepada syari‘at. Adapun yang berkaitan dengan status,
menurut konstitusi syari‘at, ia masih tetap Mukmin. Kami telah menemukan
beberapa dalil yang mendulcung pendapat ini dari al-Qur-an dan as-Sunnah.”"*'

Masih banyak lagi beberapa dalil yang menunjukkan bahwa kufur yang
dimaksud dalam hadits-hadits di atas adalah kufrun duuna kufrin. Tentu dalil-
dalil tersebut tidak asing lagi bagi orang yang mencari kebenaran.

Demikian pula pengertian kata kezhaliman, kefasikan atau kemunafikan
(yaitu bukan kezhaliman, kefasikan atau kemunafikan yang mengeluarkan
pelakunya dari IslamPeats). Dalil-dalil dalam masalah ini sangat banyak dan
sudah populer, tidak perlu disebutkan lagi di sini.'*

17. LARANGAN BERSUMPAH MENDAHULUI ALLAH.
Diriwayatkan dari Jundab bin ‘Abdillah, bahwa Rasulullah 3% bersabda:
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“Sesungguhnya ada seorang lelaki berkata: ‘Demi Allah, Allah tidak
akan mengampuni si Fulan!” Maka Allah berfirman: ‘Siapakah yang ber-
sumpah mendahului-Ku,'® bahwa Aku tidak akan mengampuni si Fulan?
Sungguh Aku telah mengampuninya dan menghapuskan amalmu!™'**

Atau seperti yang dikatakan oleh Rasulullah 4.

Kandungan Bab :

Rahmat Allah meliputi segala sesuatu, Salah satu rahmat-Nya adalah,
Dia mengampuni siapa saja yang dikehendaki-Nya selama dosanya bukan
dosa syirik, meski hamba itu belum bertaubat, sebagai benruk karunia
dan ibsan (kebaikan) dari-Nya. Kita tidak boleh mempertanyakan per-
buatan Allah, namun sebaliknya para hambalah yang akan ditanyai
tentang perbuatan mereka.

*! Masalah ini telah dibahas secara rinci dalam kitab al-fman karangan Abu “‘Ubaid (halaman
91.97).

' Silahkan lihat kitab ash-Shalaabs karangan Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, beliau telah membahas
masalah ini secara ilmiyah, barangkali anda tidak menemukannya di tempat lain.

' Yakni bersumpah mendahului Allah bahwa Allah tidak akan mengampuni si Fulan.

" HR. Muslim (2621).




ENSIKLOPED] LARANGAN g g
PN AL NN MENURUT AL QUR-AN DAN AS- sunm% HNSNARA NS

2. Terperdaya dengan amal yang sudah dilakukan dapat menimbulkan
pandangan negatif terhadap orang lain. Dari situ syaitan dapat menyeret-
nya untuk menghukumi orang lain sebagai penghuni Jahannam, lalu ia
melontarkan sumpah sambil berkata: “Demi Allah, Allah udak akan
mengampuni si Fulan!” atau “Si Fulan tidak akan masuk Surgal” atau
“Aku tidak ingin masuk ke dalam Surga yang dihuni oleh si Fulan!”
Perkataan seperti ini dapat menghapus amal.

3. Memutus harapan orang untuk mendapat rahmat Allah merupakan
sebab orang itu bertambah larur dalam kemaksiatan. Karena menurut
keyakinannya, pintu rahmat telah tertutup untuknya, akibatnya ia pun
bertambah menyimpang dan bertambah nekad berbuar maksiat demi
memuaskan nafsu syahwatnya sebelum ajal datang merenggutnya. Ke-
yakinan seperti ini bisa jatuh dalam kekufuran, penjelasan lebih lanjut
akan kami sebutkan dalam bab berikut, insya Allah.

4. Setiap Muslim harus menjadi kunci pembuka kebaikan dan penutup
kejahatan. Ya Allah, jadikanlah kami hamba-hamba-Mu yang memiliki

kriteria tersebut!
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18. LARANGAN BERPUTUS ASA DARI RAHMAT ALLAH DAN
PESIMIS TERHADAP KARUNIA-NYA.

Allah # berfirman:
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“Mereka menjawab: Kamt menyampaikan berita gembira kepadamu dengan
benar, maka janganlah kamu termasuk orang-orang yang berputus asa.’
1brabim berkata: “Tidak ada orang yang berputus asa dari rabmat Rabb-
nya, kecuali orang-orang yang sesat.’” (QS. Al-Hijr (15): 55-56).

Allah %2 berfirman:
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“Dan jangan kamu berputus asa dari rabmat Allah. Sesunggubnya tiada
berputus asa dari rabmat Allab, melainkan kaum yang kafir.” (QS. Yusuf

(12): 87).
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Diriwayatkan dari *Abdullah bin ‘Abbas s, bahwa ada seorang lelaki
yang berkata: “Wahai Rasulullah, apa itu dosa besar?” Rasulullah # menjawab:

L ooaee s hesit. oy P TP .,
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“Syirik kepada Allah, pesimis terhadap karunia Allah dan berputus asa
dari rahmar Allah.”'*

Kandungan Bab :

Rabmah (kasih sayang) merupakan salah satu dari sifat Allah berdasar-
kan ketetapan al-Qur-an dan as-Sunnah, sifat kasih sayang yang layak
bagi Allah sebagaimana sifat-sifat Allah lainnya.

Pengaruh sifat ini dapat terlihat jelas di alam semesta, khususnya pada
makhluk hidup. Nikmat dan karunia-Nya merupakan bukiti keberadaan
rahmat Allah yang Mahasempurna dan Mahaluas.

Rahmat Allah meliputi segala sesuatu dan menaungi semua makhluk.
Tidak ada satu pun di alam semesta ini kecuali mendapar siraman rahmat
Allah 32

Allah berfirman %5 tentang para Malaikat pengangkar ‘Arsy dan Malaikat-
malatkat yang berada di sekelilingnya:
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“Ya Rabb kami, rabmat dan ilmu-Mu meliputi segala sesuatu, maka berilah
ampunan kepada orang-orang yang bertanbat dan mengikuti jalan-Mu
dan pelibaralah mereka dari siksaan Neraka yang menyala-nyala.” (QS.
Al-Mukmin (Ghaafir)(40): 7).

Allah #8 berfirman:
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'* Hadits hasan, diriwayatkan oleh al-Bazzar (106/lihat Kasyful Astaar) dengan sanad yang hasan
sebagaimana yang dikatakan oleh Imam as-Suyuthi dan al-‘Iraqgi.
Ada pendukung lain, yaitu sebuah riwayat masguf dan ‘Abdullah bin Mas'ud &, dinwayat-
kan oleh ath-Thabrani dalam al-Kabiir (8783, 8784 dan 8785) dan ‘Abdurrazzaq (19701) dengan
sanad yang shahih.
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“Dan ralmat-Ku meliputi segala sesuatu. Maka akan Aky tetapkan rahmat-
Ku untuk orang-orang yang bertakwa, yang menunaikan zakat dan orang-
orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami.” (QS. Al-A’raaf (7): 156).

Oleh sebab iru, pintu rahmat Allah terbuka bagi orang-orang yang telah
menganiaya diri mereka sendin untuk bertaubat.

Allah 3% berfirman:
PESENASR p—tﬂ"’j
@ IR

“Katakanlah: Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terbadap diri

mereka sendiri, janganlah kamu terputus asa dari rahmat Allab. Sesunggub-

nya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dia-lah Yang

Mabapengampun lagi Mabapenyayang.” (QS. Az-Zumar (39): 53).

Dalam hadits Abu Hurairah # yang diriwayatkan oleh Imam Muslim,
Rasulullah % bersabda:
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“Sekiranya hamba Mukmin tahu siksa yang Allah siapkan di sisi-Nya,
tentu tidak ada seorang pun yang berharap (optimis) bisa masuk Surga.
Sekiranya orang kafir tahu rahmat yang Allah siapkan di sisi-Nya, tentu
tidak seorang pun yang berputus asa (pesimis) masuk Surga-Nya.”

Oleh sebab itu, berputus asa dani rahmat Allah 3% merupakan sifat orang-
orang sesat dan pesimis terhadap karunia-Nya merupakan sifat orang-
orang kafir. Karena mereka tidak mengetahui keluasan rahmar Rabbul
‘Aalamiin. Siapa saja yang jatuh dalam perbuatan terlarang ini berarti 1a
telah memiliki sifat yang sama dengan mereka, laa hawla wa laa guwwata
illaa billaab.
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HARAMNYA SIHIR DAN HUKUMAN MATI BAGI TUKANG
SIHIR.

Allah 32 berfirman:
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“Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleb syaitan-syaitan pada masa
kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan babwa Sulaiman itn mengerja-
kan sibiv), padabal Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan sibir), namun
syaitan-syaitan itulah yang kafir (mengerjakan sibir). Mereka mengajarkan
sthir kepada manusia dan apa yang diturunkan kepada dua ovang Malaikat
di negeri Babil; yaitu Harut dan Marut, sedang keduanya tidak mengajarkan
(sesuatu) kepada seorang pun sebelum mengatakan: Sesungguhnya kami
banya cobaan (bagimu), sebab itu janganiab kamu kafir.’ Maka mereka
mempelajari dari kedua Malaikat itu apa yang dengan sibir itu mereka
dapat menceraikan antara seorang (suami) dengan isterinya. Dan mereka
itu (abli sibir) tidak memberi mudharat dengan sihirnya kepada seorang
pun, kecnali dengan izin Allah. Dan mereka mempelajari sesuatn yang
memberi mudharat kepadanya dan tidak memberi manfaat. Sesunggubnya
mereka telah meyakini babwa barangsiapa yang menwkarnya (Kitab Allah)
dengan sibir itn, tiadalah baginya kenntungan di akbirat, dan amat jabatlab
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perbuatan mereka menjual dirinya sendiri dengan sibir, kalan mereka

mengetabui.” (QS. Al-Bagarah (2): 102).

Dirtwayatkan dari Abu Hurairah %, dan Rasulullah $#, beliau bersabda:
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“Jauhilah tujuh perkara muubigaat (yang mendatangkan kebinasaan).”
Para Sahabat bertanya: “Apa ketujuh perkara itu, wahai Rasulullah?”
Rasulullah % menjawab: “Menyekutukan Allah, sihir, membunuh jiwa
yang diharamkan Allah kecuali dengan alasan yang dibenarkan syari'at,
memakan riba, memakan harta anak yatim, melarikan diri dari medan
pertempuran, melontarkan tuduhan zina terhadap wanita-wanita
Mukminah yang terjaga dari perbuatan dosa dan tidak tahu-menahu
dengannya.”'®

Diriwayatkan dari Abu “Utsman an-Nahdj, ia berkata: “Seorang tukang
sihir memainkan sihirnya di hadapan al-Walid bin “Ugbah. Tukang sihir itu
mengambil pedangnya dan menusukkannya ke tubuhnya, namun tidak me-
lukainya. Lalu Jundab bangkit dan mengambil pedang itu lalu memenggal
lehernya! Kemudian beliau membacakan sebuah ayat:

P e R 1! Aot

@ Dosnas azily 5Ol

Maka, apakah kamu menerima sibir itu, padabal kamu menyaksikan-
nya?*” (QS. Al-Anbiyaa' (21): 3).'"

Diriwayatkan dari ‘Amr bin Dinar, bahwa ia mendengar Bajalah ber-
kata: “‘Umar bin al-Khaththab telah menetapkan perintah, yairu: ‘Bunuhlah
tukang sihir laki-laki maupun perempuan.’ Bajalah berkata: ‘Kami pun me-
laksanakan hukuman mati terhadap tiga tukang sihir perempuan.™**

g

“HR. Al-Bukhari (2766) dan Muslim (89).
“? HR. Ad-Daruquthni (IT1/114) dan al-Baihaqi (VIIL/136), dari jalur Husyaim, dari Khalid al-
Hadzdza'.
Saya katakan: “Sanadnya shahih secara mauguf, dan Husyaim telah menyarakan penyimakan-
nya langsung dari Khalid al- Hadzdza' "
Ada jalur lain lagi yang dikeluarkan oleh al-Hakim (TV/361), dengan sanad yang shahih.

Dan jalur ketiga diriwayatkan oleh al-Bathaqi (VIII/136) dengan sanad yang shahih.
Oleh sebab itu, Imam at-Tirmidzi berkata (IV/60): “Shahih secara mauquf dari Jundab.”

" Diriwayatkan oleh Abu Dawud (3043), Ahmad (I/190-191) dan al-Baihaqi (VI11/136) dari
jalur Sufyan.
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Kandungan Bab :

Ayat dan hadits tersebut menegaskan, bahwasanya sihir itu memang ada.
Dan, hakikat sihir itu benar-benar ada, sama seperti perkara-perkara
lainnya.

Penjelasannya adalah sebagai berikut:

Dalam surat al-Bagarah ayat 102 di atas, Allah menyebutkan bahwa
ilmu sihir ini dipelajari manusia. Sihir itu dapat menimbulkan mudharar,
di antaranya adalah dapat memisahkan antara sepasang suami isteri, lalu
apakah kedua hal tersebut (yaitu dapat dipelajani dan dapat memisahkan
sepasang suami isteri) hanyalah sebuah ilusi dan tipuan belaka ataukah
benar-benar hakiki?! Jawabannya jelas hal itu benar-benar hakiki!

Allah -Dia-lah Pencipta segala sesuatu- telah memerintahkan kita agar
berlindung kepada-Nya dan kejahatan tukang sihir. Allah % berfirman:

A . s LY
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“Dan dari kejabatan-kejabatan wanita tukang sibir yang menghembus pada
bubud-bubnl.” (QS. Al-Falaq (113): 4).

Ayat it merupakan bukn bahwa sihir 1tu benar-benar nyata. Pengaruh-
nya sangat jahat dan dapat menyakiti manusia dengan izin Allah 8.

2. Adanya sejumlah penegasan dari para ulama Rabbani ummar ini, bahwa
sihir itu benar-benar ada.

Di antaranya:

(1)  Al-Maziri berkata: “Mayoritas Ahlus Sunnah dan Jumhur Ulama me-
negaskan bahwa sihir memang benar nyata. Sihir memiliki hakikar,
sebagaimana perkara-perkara nyata lainnya. Berbeda dengan orang-orang
yang mengingkari hakikarnya dan menganggapnya sebagai halusinasi
bathil yang tidak real. Allah telah menyebutkan sihir di dalam al-Qur-an

. dan menggolongkannya sebagai ilmu yang dipelajari. Allah juga me-
2 nyebutkan bahwa sihir merupakan perkara yang membuat (pelakunya)
i kafir dan pengaruhnya dapat memisahkan suami isteri. Semua itu tidak-

y Saya katakan: “Sanadnya shahih.”
h) Catatan: Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Far-bal Baari (X/236): “Imam al-Bukhari men-

4 canrumkan atsar ini tanpa menyeburkan kisah hultuman mati tiga orang tukang sthir perempuan.
P Akan tetapi beliau telah mengisyaratkannya, yakni pada (V1/361). Dalam sebuah naskah di-
sebutkan: ‘Musaddad dan Abu Ya'la menambahkan dalam riwayar mereka berdua: ‘Bunuhlah
d semua tukang sihir!” Lalu kami pun membunuh tiga orang tukang sihir perempuan pada hari
Dy it
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lah mungkin bila ridak real. Hadits dalam bab ini juga menegaskan
bahwa sihir itu memang benar ada, dan ilmu sihir termasuk ilmu yang
terkubur yang kemudian muncul kembali. Semua itu menyanggah per-
kataan orang-orang yang meng;ngkannya Dan menganggapnya tidak
real adalah suaru perkara yang mustahil...”'

Al-Khaththabi berkata: “Sejumlah pakar ilmu pengetahuan alam meng-
ingkari adanya sihir dan menolak hakikatnya. Sementara sejumlah ahli
kalam (kaum filsafat) menolak hadits ini. Mereka berkata: ‘Sekiranya
sihir dapat mempengaruhi Rasulullah #%, maka dikhawatirkan sihir
juga mempengaruhi wahyu syari’at yang diturunkan kepada beliau. Iru
artinya penyesatan ummart!™”

Jawabnya, sihir memang benar ada dan hakikatnya juga ada. Sejumlah
bangsa, seperti bangsa Arab, Persia, India dan sejumlah bangsa-bangsa Romawi
menegaskan adanya sihir. Mereka merupakan penduduk bumi yang pertama,
yang paling banyak memiliki ilmu dan hikmat, Allah # telah berfirman:

ZOS P " T AT oX
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“Mereka mengajarkan sibir kepada manusia.” (QS. Al-Bagarah (2): 102).

Dan Allah 8 memerintahkan kita agar berlindung kepada-Nya dari
pengaruh sihir, Allah %% berfirman:

-
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-

“Dan dari kejabatan-kejahatan wanita tukang sihir yang menghembus pada
bubul-bubul.” (QS. Al-Falaq (113): 4).

Telah dinukil secara shahih dari Rasulullah & beberapa hadits. Orang-
orang yang mengingkarinya sama artinya dia mengingkari sesuatu yang ter-
lihat nyata dan pasti adanya. Para ahli figih juga telah menyebutkan beberapa
hukuman terhadap tukang sihir. Sesuatu yang tidak hakiki arau tidak real tentu
tidak mencari kepopuleran dan kemasyhuran seperti ini. Menafikan adanya
sthir merupakan kejahilan, dan membantah orang yang menafikannya adalah
perbuatan sia-sia dan tak ada gunanya.'™

' Dinukil oleh Imam an-Nawawi dalam Syarah Shabiih Muslim (IV/174) dan Ibnu Hajar dalam
Fat-bul Baari (X/222-223). Dan keduanya membenarkan ucapan tersebur.
' Al-Baghawi menukilnya dalam kitab Syarbus Sunnah (X11/187-188) dan membenarkannya.
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(3)  Ibnu Qayyim al-Jauziyyah berkata dalam kitab Badaa-i ‘ul Fawaa-id (I1/
227-228): “Firman Allah 8%:

@ I [ YOS5 - I

‘Dan dari kejabatan-kejabatan wanita tukang sibir yang menghembus pada
bubul-bubul.” (QS. Al-Falaq (113): 4).

Dan hadits ‘Aisyah ¥ yang tersebut di atas menetapkan adanya
pengaruh sihir dan adanya hakikar sihir. Sebagian ahli kalam dari kalangan
Mu'tazilah dan selainnya ada yang mengingkarinya. Mereka mengatakan: ‘Se-
benarnya pengaruh sihir itu ridak ada. Baik berupa penyakit, pembunuhan,
kerasukan, keterpikatan dan pengarub-pengaruh lain.” Menurut mereka, semua
itu hanyalah halusinasi orang-orang yang melihatnya, bukan sesuatu yang real.
Perkataan mereka ini jelas menyelisihi riwayat-riwayat yang mutawatir dari
para Sahabat dan para Salaf serta kesepakatan para fugaha’, ahli tafsir, ahli hadits
dan para pemerhati masalah hati dari kalangan ahli tasawwuf, serta seluruh
orang-orang yang berakal sehat.

Pengaruh sihir itu bisa berupa sakit, perasaan berat, kerasukan, pem-
bunuhan, perasaan cinta, perasaan benci, dan pengaruh-pengaruh lain yang
a terjadi pada diri manusia. Semua itu benar-benar ada dan diketahui oleh ke-

i banyakan manusia. Dan kebanyakan mereka benar-benar dapar merasakan

) sihir itu. Allah 32 berfirman:

“Dan dari kejabatan-kejabatan wanita tukang sibir yang mmgbembm

' pada bubul-bubul.” (QS. Al-Falaq (113): 4)

Avyat di atas merupakan dalil bahwa an-Nafis (hembusan sihir) dapat
i) mendatangkan kejelekan bagi orang yang disihir dani arah yang tidak ia ketahui.
4 Seandainya kejahatan itu hanya bisa terjadi dengan kontak badan secara lahir
f -sebagaimana yang mereka katakan-, niscaya tidak perlu kita berlindung dari
P kejahatan sthir dan wanita-wanita tukang sihir itu. Dan juga kenyataannya, para
. tukang sihir itu mampu mengelabui pandangan orang-orang yang menyaksikan
o sthirmya, sedangkan jumlah mereka begitu banyak, hingga mereka menyaksikan
sesuatu yang bukan sebenarnya dan seketika itu juga, imajinasi mereka menjadi
Py berubah. Jadi, apa gerangan yang bisa merubah perangai, perkataan dan tabiat
mereka? Apa bedanya antara perubahan yang real itu dengan perubahan sifat-
¢ sifat rohani dan jasmani lainnya? Jika ia merubah imajinasinya sehingga ia
melihat orang yang diam menjadi bergerak, sesuatu yang bersambung menjadi
by terputus, orang yang mati menjadi hidup, maka apakah yang menyebabkannya
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berubah, sehingga orang yang dicintai menjadi dibenci, sebaliknya orang yang
dibenci menjadi dicintai dan pengaruh-pengaruh lainnya. Allah telah berfirman
tentang tukang sihir Fir'aun:

i ¥ ™
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“Mereka menyulap mata orang dan menjadikan orang banyak itn takut,
serta meveka mendatangkan sibir yang besar (menakjubkan).” (QS. Al-
A’raaf (7): 116).

Dalam ayat ini, Allah #8 menjelaskan bahwa pandangan mereka telah
tersihir. Hal itu terjadi -mungkin- dengan merubah keadaan sesuaru yang mereka
lihat, yakni tali-tali dan tongkat. Misalnya, tukang-tukang sihir itu meminta
bantuan kepada ruh-ruh jahat dan syaitan-syaitan untuk menggerakkannya.
Hingga orang-orang yang menyaksikannya menyangka bahwa tali-tali dan
tongkat itu bergerak dengan sendirinya. Demikian juga -misalnya- makhluk
yang tak terlihat pandangan mata itu menyeret tikar atau permadani, niscaya
tikar dan permadani itu akan rampak bergerak dengan sendirinya tanpa ada
vang menggerakkannya. Padahal syaitanlah yang menggerakkannya. Maka
seperti itulah yang sebenarnya terjadi. Syaitan-syaitan telah merubah tali dan
tongkat 1tu menjadi seperti ular. Orang yang menyaksikannya mengira bahwa
benda itu berubah dengan sendirinya. Padahal sebenarnya syaitanlah yang me-
rubahnya. Dan bisa juga hal ini terjadi karena sihir itu telah mengubah keadaan
orang-orang yang menyaksikan, hingga mereka menyaksikan tali-tali dan tonglkat
itu bergerak-gerak, padahal sebenarmnya benda-benda itu diam. Maka ridak dapat
diragukan lagi bahwa tukang-tukang sihir itu benar-benar melakukan hal-hal

tersebut.

e i

A NCANTC

NSNS

AN

S

5

S

Adakalanya dengan mempengaruhi imajinasi orang-orang yang melihat-
nya, sehingga mereka menyaksikan sesuatu yang bukan sebenarnya. Adakalanya
dengan mengubah benda-benda yang dilihat dengan bantuan ruh-ruh jahar atau
syaitan.

Adapun ucapan orang-orang yang mengingkari adanya pengarubh sihir,
yang mengatakan bahwa para penyihir itu membuar tali-tali dan tongkat itu
bisa bergerak sebagaimana bergeraknya air raksa (mampu bergerak dengan
sendirinya), jelas merupakan perkaraan yang bathil dilihat dari berbagai segi.
Sekiranya demikian, tentu bukanlah gerakan imajinavif, tapi gerakan real. Dan
bukan merupakan sihir yang menyihir pandangan orang-orang. Dan tidak
tepat dikatakan sebagai sihir, namun lebih tepar disebur sebagai salah saru hasil

o

teknologi.
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Allah 3% telah berfirman:
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“Maka tiba-tiba tali-tali dan tongkat-tongkat mereka, terbayang kepada
Musa seakan-akan ia merayap cepat lantaran sibir mereka.” (QS. Thaahaa
(20): 66).

Sekiranya gerakan itu adalah gerakan tipuan, sebagaimana yang disebur-
kan oleh orang-orang yang mengingkari, tentu tidaklah termasuk sihir. Hal
seperti ini tentu tidak samar lagi. Dan juga sekiranya hal itu sebuah tipuan,
seperti kata mereka, tentu cara menangkalnya adalah dengan mengeluarkan air
raksa yang ada di dalamnya dan menjelaskan hakikat tipuan tersebut. Tentu
tidak perlu melemparkan tongkat untuk menelannya. Dan tipuan seperti in1
tentu tidak perlu menangkalnya dengan bantuan para tukang sihir. Tapi cukup
dengan bantuan para ahli teknologi. Dan tentunya Fir’aun tidak perlu meng-
agungkan para penyihir itu dan tunduk kepada mereka. Fir’aun menjanjikan
kedudukan yang tinggi dan balasan yang besar bagi mereka. Tentunya tidak
akan dikatakan: “Sesungguhnya ia merupakan pemimpin kalian yang mengajar-
kan sthir kepada kalian.”

Sebab, teknologi juga dikuasai oleh orang lain dalam mempelajari dan
mengajarkannya. Wal hasil, perkataan mereka itu sudah sangat jelas kebathilan-
nya, tidak begitu susah untuk membantahnya. Sekarang, mari kita kembali
kepada inti pembicaraan.

3. Dari situ jelaslah bahwa sihir merupakan kejahatan, membawa mudharat
dan berbahaya. Oleh sebab itulah syari’at menjelaskan keharamannya
dan bertindak tegas atas pelakunya dan menjadikannya sebagai perbuatan
yang setara dengan syirik. Sebab, syaitan tidak akan membantu tukang
sihir, itu sehingga mereka kafir kepada Allah &, Telah dinukil dari
sejumlah tukang sihir beberapa amalan yang keji dan perbuatan yang
kufur. Salah seorang dari mereka meletakkan lembaran mush-haf al-
Qur-an di bawah tikar agar dapat delja.knya dcnga.n kakmya dan ada
pula yang menggunakannya sebagai tissu untuk istinja'... wal ‘iyaadzu
billaah.

Berdasarkan hal tersebur, bila engkau telah mengetahui haramnya sihir,
walau apa pun motivasi atau argumennya, dengan demikian batallah anggapan
sebagian ahli figih yang mengatakan: “Pelajarilah sihir, namun jangan diamal-
kan!” atau perkataan: “Pelajarilah sihir untuk menolak sihir!” dan beberapa
perkataan lainnya yang dapat menyebabkan jatuhnya celaan atas orang yang
mengucapkannya dan dapat menjadi penyesalan baginya di hari Kiamat.
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4, Barangsiapa didapati melakukan praktek sihir maka hukumnya kafir
dan hukumannya adalah dibunuh sebagaimana yang diamalkan oleh
Jundab bin ‘Abdillah dan diperintahkan oleh “Umar bin al-Khaththab
fks, serta telah dilaksanakan oleh kaum Muslimin. Demikian pula telah
dinukil secara shahih dari Hafshah binti ‘Umar, Ummul Mukminin,
bahwa ia telah membunuh seorang perempuan rukang sihir yang telah
menyihimya dan mengaku telah melakukaa sihir. Ini merupakan ke-
sepakatan para Sahabat % . Dan kesepakatan ini tidak bisa ditolak
dengan perkataan sebagian ahli ilmu: “Sesungguhnya Rasulullah 3%
tidak membunuh Labid bin al-A'sham al-Yahudi yang telah menyihir
beliau.”

Para ulama memberikan jawaban sebagai berikur:

(1)  Rasulullah #& tidak membalas kejahatan yang ditujukan terhadap diri
pribadi beliau, sebagaimana halnya beliau tidak membunuh wanita yang
telah meletakkan racun pada daging kambing, lalu ia menyodorkannya
kepada beliau.

(2)  Rasulullah 3% khawatir apabila beliau membunuhnya, maka akan terjadi
persengketaan antara kaum Muslimin dengan kaum Anshar. Hal ter-
sebut sama seperti sikap beliau yang tidak membunuh kaum munafik.
Rasulullah #% relah menegaskannya: “Adapun aku, Allah 3% telah mem-
berikan kesembuhan dan kesehatan untuk diriku, dan aku khawatir
akan menimbulkan persengketaan di antara manusia.”

5. Sekarang ini, muncul sihir yang dibungkus dengan nama agama dan
tashawwuf. Yaitu yang dilakukan oleh tarikat Rifa'iyyah (dan lainnya)
dengan menusuk diri mereka dengan besi atau pedang, masuk ke dalam
api dan sejenisnya.

Guru kami, Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani berkata dalam
kitab Silsilab al-Abaadiits adh-Dhba’iifak (I11/642-643): “Contoh tukang sihir yang
pantas dihukum bunuh adalah para pengikur rarikat yang menampakkan seolah-
olah mereka termasuk wali Allah, mereka menusuk tubuh mereka dengan
pedang atau besi. Sebagian dari perbuatan mereka itu hanyalah tipuan, bukan
sebenarnya dan sebagian lagi hasil latihan dan percobaan. Setiap orang, baik
Mukmin atau kafir, bisa saja melakukannya setelah melakukan latihan rutin
dan memiliki kemauan hati yang kuat. Di antaranya adalah menyentuh api
dengan mulut atau tangan mereka, atau masuk ke dalam tungku api.

Aku memiliki sebuah pengalaman menarik di Halab dengan salah seorang
dari mereka. Ia mengaku termasuk salah seorang yang mampu melakukannya.
Katanya ia bisa menusuk tubuhnya dengan besi dan memegang bara api. Aku
menasihatinya agar meninggalkan hal tersebut dan menjelaskan hakikar yang
sebenarnya. Dan aku mengancamnya akan menyulut dirinya dengan api bila
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ia tidak taubat dari omong kosongnya itu, Namun, ia tidak mau bertaubat. Maka
aku pun bangkit dan menggertaknya dengan mendekatkan api ke sorbannya.
Namun, ia masih tetap bersikeras mempertahankan prinsipnya. Aku pun
membakar sorbannya sementara ia menyaksikannya. Kemudian ia berusaha
memadamkan api tersebut karena khawatir akan membakar dirinyal

Menurutku, seandainya Jundab # melihat orang-orang seperti ini, tentu
telah menebasnya dengan pedang sebagaimana yang ia lakukan terhadap se-

orang tukang sihir!
A .o b e
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Dan sesunggubnya, adzab di akbirat itw lebih berat dan lebib kekal.’
(QS. Thaahaa (20): 127).”

6. Pengobatan dari pengaruh sihir telah disebutkan oleh Ibnu Qayyim al-
Jauziyyah dalam kitab Zaadul Ma'aad (1V/124-125):

Pertama, inilah obat yang paling mujarab, yaitu dengan mengeluarkan
dan memberanguskan sihir itu sebagaimana yang telah dinukil secara shahih
dari Rasulullah #% bahwa beliau memohon kepada Allah 3% agar ditunjukkan
tempatnya. Lalu Allah menunjukkan tempatnya. Kemudian sihir itu dikeluarkan
dari sebuah sumur, ternyarta didapati sebuah sisir dan secarik kertas kening berisi
jampi-jampi sihir. Ketika benda-benda itu dikeluarkan, hilanglah pengaruh sihir
dari diri beliau, hingga beliau lebih bergairah dari biasanya. Ini adalah cara yang
paling mujarab. Sama halnya dengan menghilangkan dan mencabut benda-benda
busuk dari dalam tubuh.

Kedua, menghilangkan pengaruh sihir dari anggota tubuh yang ter-
kena. Sihir dapat memberikan pengaruh pada tabi’at si penderita, mental dan
psikologisnya. Jika pengaruhnya terlihat pada anggota tubuh, maka menghilang-
kan dan mencabut benda-benda sihir dari anggota tubuh tersebut sangat manjur
sekali.

Kemudian, beliau melanjutkan (IV/126-127): “Salah satu cara pengobatan
yang mujarab adalah melalui pengobatan Ilahiyyah. Ini merupakan cara peng-
obatan yang paling manjur. Sebab sihir merupakan pengaruh ruh-ruh jahar.
Menolak pengaruhnya adalah dengan melawan dan menghadapinya melalw
bacaan dzikir, ayat-ayat dan do’a-do’a yang dapat menangkalnya dan menolak
pengaruhnya. Semakin kuat dan hebat pengaruh sihir itu, semakin kuat pula
nusyrah'”' yang dibacakan. Seperti dua pasukan yang sudah saling berhadapan,

"' Nusyrah adalah salah satu jenis rugyah dan pengobatan yang biasa digunakan untuk me-
nyembuhkan orang yang kerasukan jin atau terkena pengaruh sihir. Nusyrah ada dua jenis:
Pertama: Menangkal sihir dengan sihir yang setara dengannya. Ini termasuk perbuatan syaitan.

Orang yang mengobati dan yang diobati dengan eara nusyrah sepeni ini sama-sama mendekatkan
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masing-masing membawa perlengkapan dan senjata. Siapa yang dapar mengalah-
kan lawannya, maka dialah yang berkuasa. Apabila hati telah terisi dengan
dzikrullah, terarah kepada-Nya, terisi do’a dan dzikir serta ta'awwudz, satu
irama antara hati dan lisannya, maka itu semua merupakan faktor-faktor yang
dapat melindung dirinya dari pengaruh sihir dan merupakan pengobatan yang
paling manjur bila dirinya terkena pengaruh sihir.
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Tukang-tukang sihir itu hanya dapat mempengaruhi hati yang lemah
dan labil, jiwa yang penuh syahwat dan mudah tergoda dengan perkara-perkara
terlarang. Oleh sebab itu biasanya yang terkena pengaruh sihir ini adalah kaum
wanita, anak-anak, orang jahil, orang-orang badui, orang yang lemah agamanya,
lemah tawakkal dan rauhidnya serta orang-orang yang tidak pernah berdzikir,
berdo’a dan berta'awwudz.
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Kesimpulannya, sihir hanya dapat mempengaruhi hati yang lemah dan
labil, yakni hati yang condong kepada perkara keji. Orang-orang mengatakan:
“Orang-orang yang terkena sihir itu sebenarnya dapat menghilangkannya sendiri.
Barangkali hatinya terpaut kepada sesuatu dan terus terkait kepadanya. Ke-
mudian sesuatu itu mendominasi hatinya sehingga selalu condong dan terkait
kepadanya. Ruh-ruh jahat sebenarnya hanya dapat menguasai ruh yang dapat
dikendalikannya karena memiliki kecondongan kepada hal yang sama dengan-
nya. Dan karena ruh tersebut kosong dari kekuatan Ilahiyyah dan tidak mem-
punyai persiapan untuk melawannya. Ruh-ruh jahat itu mendapati ruh tersebut
kosong tanpa memiliki alat untuk melawan sedikit pun. Ditambah lagi ruh
tersebut condong kepada perkara-perkara yang disukai oleh ruh-ruh jahat itu.
Maka, ruh-ruh jahat itu pun menguasainya. Dan memasukkan pengaruh-pengaruh
sthir atau pengaruh lain kepadanya! Wallaabu a’lam.
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diri kepada syaitan dengan melakukan apa-apa yang disukai dan diridhar syaitan, lalu syaitan
itu menghenukan pengaruhnya terhadap orang yang terkena sihir iru.

Kedua: Nusyrah dengan cara ruqyah selama tidak bercampur dengan syirik. Kami telah
menjelaskan masalah 1m.




